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BAB I
PENDAHULUAN

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Bab I Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~ keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai
tujuan tersebut pendidikan diselenggarakan dengan prinsip
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung
bagi segenap warga negara (Bab III Pasal 4 ayat 5). Prinsip ini
merupakan acuan normatif yang bisa digunakan oleh setiap
penyelenggara pendidikan dengan menjabarkannya ke dalam
kurikulum di setiap satuan pendidikan.

Kurikulum 2013 memberikan landasan yang jelas terkait
dengan fungsi bahasa Indonesia. Secara umum, pembelajaran
bahasa Indonesia difungsikan sebagai alat komunikasi dan
sarana berpikir. Bahasa adalah sarana untuk mengekspresikan
ide secara utuh dalam bentuk teks. Teks dalam konsep ini
dimaknai sebagai ujaran atau tulisan bermakna yang memuat
pagasan utuh. Dengan asumsi tersebut, fungsi pembelajaran
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bahasa Indonesia adalah mengembangkan kemampuan
memahami dan menciptakan teks karena komunikasi terjadi
dalam teks atau pada tataran teks. Pembelajaran bahasa
Indonesia dalam konteks ini menekankan pada pembelajaran
berbasis teks, yang merupakan dasar pengembanga
kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia pada ranah
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) dalam
Kurikulum 2013.

Berdasarkan konsep pengembangan kompetensi dasar
mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut maka arah
pembelajarannya difokuskan pada aktivitas membina dan

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa -

secara baik dan benar dalam berbagai peristiwa komunikasi
baik lisan maupun tulis. Pembinaan dan pengembangan
kompetensi yang dimaksud secara rinci dapat dijabarkan
sebagai berikut. (1) siswa dapat berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia, (2) siswa mampu
menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan situasi dan
tujuan berbahasa, dan (3) siswa mampu mengembangkan
kemampuan penalaran dan komunikasi. Jika memperhatikan
tujuan tersebut, pembelajaran bahasa Indonesia harus
bermakna, berkesan, dan menarik bagi siswa.

Salah satu cara untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
tersebut,  siswa dilatih mengembangkan keterampilannya
melalui empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis) serta berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ghazali (2010:12) bahwa kemponen-
komponen kemampuan berbahasa terdiri atas kemampuan
berpikir, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan menulis, sebagai salah satu aspek
keterampilan berbahasa memegang peranan yang sangat
penting dan strategis. Hal ini dapat dicermati dari setiap
disiplin ilmu memerlukan kegiatan menulis. Seperti yang
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dinyatakan oleh Cleary dan Linn (1993:253) bahwa menulis
dan membaca sangat penting peranannya dalam pembelajaran
di setiap disiplin akademis. Menulis merupakan salah satu cara
paling tertata dan efektif untuk mengungkapkan gagasan
bermakna kepada orang lain. Penulis bisa mengungkapkan
gagasannya secara sistematis, melakukan revisi, dan
menyempurnakan hasil tulisannya agar informasi yang
diungkapkan bisa dipahami secara baik oleh pembaca.

Kemampuan atau keterampilan menulis juga dipandang
sebagai kemampuan yang kompleks. Hal ini tampak dalam
pernyataan Raimes (1983:6), bahwa di dalam keterampilan
menulis ada sejumlah komponen yang harus dibadapi oleh
seorang penulis. Komponen-komponen tersebut adalah
pemahaman terhadap (1) tujuan menulis, (2) calon pembaca,
(3) isi, (4) proses menulis, (5) diksi, (6) aspek pengorganisasian,
(7) gramatikal, dan (8) teknik penulisan. Kedelapan aspek
inilah yang menjadi gambaran riil mengenai kompleksitasnya
keterampilan menulis.

Selanjutnya Heaton (1998:135) menyatakan bahwa ada
lima keterampilan yang diperlukan untuk menyusun sebuah
karangan yang baik. Kelima keterampilan yang dimaksud
adalah (1) keterampilan gramatikal (kemampuan menyusun
kalimat yang benar); (2) penuangan isi, (3) keterampilan
stilistika (kemampuan menggunakan kalimat dan bahasa yang
efektif); (4) keterampilan mekanis (kemampuan menggunakan
Aecara tepat ejaan dan pungtuasi); dan (5) keterampilan
memutuskan (kemampuan: menulis dengan cara vang tepat
untuk tujuan dan pembaca khusus bersama dengan
kemampuan memilih, mengorganisasikan, dan mengurutkan
informasi yang relevan)

Pengembangan keterampilan menulis, sama seperti
koterampilan berbahasa lisan, memerlukan pemahaman
lontang  bagaimana cara menggabungkan  komponen-
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komponen kebahasaan (misalnya: pengetahuan tentang kosa
kata, tatabahasa, ortografi, dan struktur jenis tulisan) agar
menghasilkan sebuah teks. Di dalam menulis, seorang penulis
juga harus membuat analisis yang tepat tentang topik yang
akan ditulis agar aktual, menarik dan diminati serta dipahami
pembaca. Pernyataan ini sejalan dengan konsep Nystrand
(1982: 64-65) bahwa menulis secara bermakna mengharuskan
penulis untuk memperhatikan beberapa batasan yang bisa
memengaruhi cara pembaca memahami makna dari tulisan.
Selanjutnya dinyatakan ada lima batasan yang dimaksud, (1)
batasan grafis, (2) sintaksis, (3) batasan semantik, (4) batasan
tekstur, dan (5) batasan kontekstual.

Batasan grafis menekankan pada aspek ortografi, kejelasan
dari tulisan tangan atau cetakan, tanda baca, ketertiban dalam
menggunakan spasi dan tata letak. Batasan sintaksis

‘memfokuskan pada pemahaman penulis terhadap struktur

kalimat, kerancuan dalam menggunakan sejumlah kosa kata.
Batasan semantik terkait dengan pemahaman penulis terhadap
arti, makna yang terdapat dalam karangan. Batasan tekstur
yaitu penggunaan sarana-sarana kohesi yang bisa menjelaskan
dan mempertahankan kesinambungan makna dalam karangan.
Batasan kontekstual, yaitu faktor-faktor seperti format, jenis
teks, gaya penulisan, jenis huruf dan judul yang relevan
dengan karangan. Dengan demikian dapat disimpulkan,
keterampilan menulis merupakan kemampuan seseorang
dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, pikiran, dan
perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis.

Menulis dalam konteks pembelajaran mengharuskan
pembelajar untuk menerapkan berbagai kemampuan dan
keterampilan bahasa, termasuk di dalamnya pengetahuan
tekstual dan pengetahuan tentang apa yang menjadi tujuan
komunikasi dari sebuah karangan. Proses penulisan seringkali
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diawali dengan perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan
tahap penulisan draft awal, penulisan dan tahap revisi.

Pembelajaran menulis sesuai dengan pendekatan modern
adalah pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada
produk, tetapi juga proses (Nunan, 1991: 86; Tompkins, 2012:
7). Dalam pelaksanaannya, siswa merasakan pengalaman
langsung dalam kegiatan menulis. Dengan demikian, siswa
dan guru harus menyadari bahwa menulis itu suatu proses dar
bertahap. Oleh karena itu, dalam pembelajaran menulis , guru
hendaknya menyiapkan kondisi siswa agar paham belajar
bagaimana menulis dan bukan hanya belajar menulis. Konsep
dasar pendekatan ini memberikan peluang kepada siswa agar
tidak bergantung sepenuhnya kepada guru, tetapi lebih dari itu
siswa diharapkan juga bisa bertanggung jawab terhadap
tulisannya dan mampu berkolaborasi dengan siswa yang lain
Dengan demikian guru berperan sebagai fasilitator, motivator.
dan organisator dalam menciptakan suasana yang kondusif
dalam pembelajaran menulis.

Paradigma modern yang lain tentang pembelajaran
menulis menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan
sosial (Nunan, 1991:87). Konsep ini menggambarkan bahwa
dalam menulis, siswa bisa bekerja sama dan berkolaborasi
dengan orang lain sehingga kegiatan menulis tampak lebih
dinamis dan bermakna. Kerja sama yang bisa dilakukan antara

~ lain dalam bentuk, investigasi kelompok (group-investigation),
bermain peran (role playing), Team Accelerated Instruction (TAI)
yang dikemas dengan curah pendapat (brainstorming), Thingk-
Pair-Share, dan penyuntingan berpasangan (partner editing).
Pelaksanaan kerja sama ini secara langsung memben*uk
Berbagai keterampilan dalam diri siswa, diantaranya terampil
hpendapat, bertanya, menyimak, dan berargumentasi
fngan  teman sebaya. Siswa dilatih saling menghargai
bagai pendapat dan gagasan dari temannya. Dalam konteks
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ini, anak dipandang sebagai penulis yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah komunitas sosial. Sesuai
pendapat Halliday (dalam Reid, 1993:16) yang menyatakan
bahwa anak sebagai penulis merupakan bagian dari komunitas
sosial dan anak-anak membangun makna dalam konteks sosial.
Dengan demikian, potensi yang dimiliki siswa bisa
dikembangkan melalui penerapan model pembelajaran yang
cocok.

Selain model pembelajaran, seorang guru bahasa
Indonesia perlu memperhatikan karakteristik siswa, seperti
motivasi, bakat, minat, gaya kognitif, intelegensi, dan
kepercayaan. Hal ini dilakukan -karena variabel-variabel
tersebut ikut mempengaruhi hasil pembelajaran (menulis).
Karakteristik ~ siswa atau oleh  Reigeluth (1983:14)
diklasifikasikan ke dalam aspek kondisi pembelajaran diyakini
bisa mempengaruhi hasil pembelajaran.

Reigeluth (1983:14) mengemukakan tentang kondisi
pembelajaran sebagai berikut :

Instructional condition are defined as factors that influence the

effects of methods and are therefore important for prescribing

methods. Hence, conditions are variables that both (1) interact

with methods to influence their relative effectiveness and (2)

cannot be manipulated in a given situation

Konsep ini menjelaskan bahwa kondisi pembelajaran
mempengaruhi metode-metode dan pemilihan metode.
Dikatakan demikian karena kondisi pembelajaran ternyata
berinteraksi dengan metode-metode secara efektif dan tidak
bisa dimanipulasi dalam berbagai situasi.

Reigeluth (1983:18) mengelompokkan variabel kodisi
pembelajaran menjadi tiga kelompok, yaitu: (1) tujuan dan
karakteristik bidang studi, (2) kendala dan karakteristik bidang
studi, dan (3) karakteristik siswa, seperti motivasi, bakat,
minat, gaya kognitif, intelegensi, dan kepercayaan diri. Salah
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satu karakteristik siswa yang penting untuk diketahui dan
diperhatikan oleh guru adalah gaya kognitif. Gaya kognitif ini
akan menentukan bagaimana siswa mengolah informasi yang
diperoleh. ~ Dengan  demikian gaya kognitif  akan
mempengaruhi prestasi belajar (Hall, 2000:87).

Pentingnya memperhatikan gaya kognitif siswa dalam
kegiatan pembelajaran juga dikemukakan oleh Dunn dan
Dunn (1999:79) yaitu gaya kognitif siswa seharusnya
dipertimbangkan ketika kegiatan belajar dirancang untuk para
siswa. Selanjutnya dikatakan bahwa gaya kognitif dapa!
digunakan untuk memprediksi jenis motode pembelajaran
yang paling efektif. Gaya kognitif mengacu pada cara individu-
individu memroses informasi dan menggunakan strategi-
strategi untuk merespon tugas-tugas. Gaya kognitif merupakan
kecenderungan konsistensi dan karakteristik individu dalam
menerima, mengingat, mengorganisasikan, memroses,
memikirkan, dan memecahkan masalah . Golstein & Blackman
(dalam Faiola dan Matei, 2009) mengemukakan bahwa gaya
kognitif adalah cara-cara khas dimana orang-orang: (1) secara
konseptual mengorganisasi lingkungan mereka dan (2) secara
spontan menyaring dan memroses rangsangan agar
lingkungan mereka dapat bermakna secara psikologis.

Menurut Witkin (1977: 64), gaya kognitif adalah bentuk-
bentuk pemungsian dengan cara khas berdasarkan
kemampuan intelektual seseorang yang ditampilkan dalam:
kegiatan perseptual dan kegiatan intelektual. Keefe (1987: 77)
mengemukakan bahwa gaya kognitif adalah bagian dari gaya
belajar yang menggambarkan kebiasaan berperilaku relatif
letap dalam diri seseorang dalam menerima, memikirkan,
memecahkan masalah maupun dalam menyimpan informasi.
Dari kedua definisi tersebut dapat diketahui bahwa gaya
kognitif menyangkut kemampuan intelektual seseorang dalam
memroses dan menyimpan suatu informasi. Selanjutnya, para
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ahli telah mengidentifikasi dimensi atau macam-macam gaya
kognitif. Salah satu gaya kognitif, yakni field dependence (FD)
dan field independence (FI).

Buku ini menekankan pada pembahasan 3 (tiga) ragam
model  pembelajaran  kooperatif tipe Investigasi Kelompok,
Percepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran serta Gaya
Kognitif Siswa dalam kaitannya dengan keterampilan menulis.
Aspek-aspek tersebut dipandang memiliki pengaruh kuat
terhadap keberhasilan siswa di sekolah dalam menulis. I

Berkaitan dengan pembelajaran keterampilan menulis di
sekolah, sebenarnya sudah dilakukan berbagai upaya
peningkatan keterampilan dengan menyesuaikan kurikulum
yang berlaku. Tetapi sesuai dengan fakta, upaya tersebut
belum menunjukkan peningkatan hasil yang memuaskan. Hal
ini dibuktikan dengan beberapa hasil penelitian, diantaranya
Sutama (1997) yang mengkaji masalah perkembangan
koherensi tulisan siswa sekolah yang belum maksimal.
Penelitian Budiyono (2001) mengenai pengajaran menulis di
sekolah lanjutan tingkat pertama juga menunjukkan hasil
pembelajaran menulis yang belum bagus. Hal ini ditunjukkan
dengan perolehan hasil belajar menulis siswa sebanyak 60%
memperoleh nilai rata-rata di bawah 50.

Rendahnya keterampilan menulis siswa ternyata relevan
dengan rendahnya budaya baca-tulis masyarakat Indonesia
(Putra, 2011:7). Masyarakat Indonesia lebih berbudaya dengar-
ucap dibanding budaya baca-tulis (Alwasilah & Alwasilah,
2007:8). Kemampuan menulis dan membaca anak-anak
Indonesia berada pada peringkat paling bawah jika
dibandingkan dengan anak-anak Asia (Supriyoko, 2012:12).
Kajian  Alwasilah  (2007:208)  menyimpulkan  bahwa
pembelajaran menulis di Indonesia belum berhasil.

- Kenyataan tersebut disebabkan oleh lemahnya sistem
pembelajaran menulis di sekolah (Anshori, 2003:46). Sistem
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pendidikan di Indonesia dianggap belum berhasil
membelajarkan keterampilan siswa (Alwasilah, 2005:208).

Pembelajaran menulis sebagai salah satu aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kurang ditangani dengan
sungguh-sungguh. Secara umum siswa di sekolah tidak pernah
mendapatkan materi bagaimana cara menulis yang benar
(Anshori, 2003:46-48). Guru cenderung memprioritaskan pada
peguasaan materi yang secara langsung mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal-soal ujian akhir
ataupun ujian akhir nasional. Padahal, belajar menulis
merupakan seperangkat proses yang kompleks dan sulit
sehingga memerlukan kerangka metodologi pembelajaran
yang jelas pada semua tahapan pembelajaran (Knapp &
Watkins, 2005:14).

Nunan (1999:271) berpandangan bahwa keterampilan
memproduksi tulisan yang koheren, lancar, dan luas
merupakan keterampilan yang paling sulit dipelajari diantara
keterampilan berbahasa yang lain. Pernyataan ini memberikan
pambaran bahwa pembelajaran menulis memiliki tataran
kesulitan yang paling tinggi dibanding dengan pembelajaran
menyimak, membaca, dan berbicara. Dengan demikian, sudah
seharusnya pembelajaran menulis di sekolah mendapatkan
perhatian yang serius dan memadai oleh semua pihak.

Terkait dengan kondisi tersebut, dalam buku ini juga akan
ibahas mengenai proses pembelajaran menulis dengan model
I:ombela]aran kooperatif. Hal ini sesuai dengan pernyataan

ne (1990:8) bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
nakan secara efektif untuk meningkatkan kemampuan
belajar serta dapat dintegrasikan ke dalam keterampilan
mhasa yang lain. Model pembelajaran kooperatif ini
mbangkan untuk pembelajaran di sekolah dengan maksud
bisa menumbuhkembangkan sikap mental gemar menulis
diri siswa. Pembentukan sikap mental ini terwujud
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karena proses pembelajaran berlangsung dalam dimensi
kelompok. Melalui kegiatan ini, siswa merasa nyaman, senang,
dan tidak tertekan untuk mengungkapkan gagasannya
(Suparno dan Yunus, 2003:14). Lebih lanjut, Iskandarwassid
dan Sunendar (2009:140) mengungkapkan bahwa bagi anak
usia sekolah, peran kelompok sebaya sangat bermakna. Anak
sangat menginginkan penerimaan oleh kelompoknya baik
dalam perilaku maupun dalam mengungkapkan idenya.

Kondisi tersebut sesuai dengan filosofi dasar model
pembelajaran kooperatif yang mengutamakan kerjasama
dalam pembelajarannya. Melalui kerjasama akan menghasilkan
energi  kolektif yang  diistilahkan dengan  sinergi
(synergy).Sinergi tersebut akan menghasilkan kekuatan yang
luar biasa pada diri anak. Dalam konteks pembelajaran sinergi
ini akan diaplikasikan dalam komunitas pembelajaran (Slavin,
2008:16; Joyce, 2009:34).

Model pembelajaran kooperatif ini dipilih juga didasari
oleh pemikiran, pertama sejumlah hasil penelitian telah
membutikan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa,
menumbuhkan sikap dan harga diri serta keterampilan sosial.
Penelitian yang dimaksud di antaranya Sulistyowati (2011).
Dalam penelitiannya ditemukan bahwa kemampuan menulis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode CIRC
lebih baik daripada kemampuan menulis yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas. Penelitian
Murtono (2012) juga menemukan model kooperatif CIRC dapat
mengoptimalkan kegiatan siswa dalam pembelajaran.

Kedua, pembelajaran yang dikemas dengan model
kooperatif bisa mewujudkan secara efektif kebutuhan siswa
dalam memecahkan masalah, berpikir, dan mengitegrasikan
sejumlah pengetahuan dengan keterampilan (Slavin, 2008:23).
Ketign, karakteristik siswa/mahasiswa sangat membutuhkan
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pembentukan kepribadian dan proses perkembangan sosial
yang tepat. Selain itu, perkembangan psikologis
siswa/mahasiswa memerlukan rancangan pembelajaran yang
dapat membantu perkembangan afeksi melalui pembelajaran
kooperatif. Keempat, adanya kebutuhan anak mempelajari
keterampilan baru terkait dengan interaksi antarteman. Melalui
model  pembelajaran  kooperatif ~dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, bertindak, berinteraksi
dengan orang lain, dan pengambilan keputusan (Slavin,
2008:115 ). Slavin mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif ini mengacu pada konstruktivisme, yang
mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
karena siswa dihadapkan pada masalah-masalah yang perlu
mereka pecahkan bersama. Berkaitan dengan cara pemecahan
masalah tersebut, Selanjutnya, Slavin (2008: 132) berpendapat
bahwa cara yang terbaik untuk meningkatkan partisipasi
siswa, membentuk sikap kepemimpinan, dan memunculkan
interaksi siswa secara positif adalah melalui cooperative
learning, karena hal ini menyebabkan siswa bisa bekerja secara
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

Selain model pembelajaran kooperatif, buku ini juga
mengkaji masalah gaya kognitif. Gaya kognitif dipilih sebagai
aspek tinjauan karena keterampilan menulis tidak mungkin
lerlepas dari gaya kognitif siswa. Gaya kognitif memiliki peran
penting ketika seseorang melakukan aktivitas menulis. Temple
(1988:19) mengungkapkan bahwa menulis merupakan bagian
dari proses kognitif yang berkesinambungan, melihat dan
mengamati serta mengulas kembali. Berdasarkan pendapat
lersebut, dapat dikatakan bahwa kegiatan menulis dan gaya
kognitif merupakan proses yang tak bisa dipisahkan. Gaya
kognitif perlu diperhitungkan karena interaksinya dengan
model pembelajaran akan memberikan pengaruh pada
keterampilan menulis. Dengan mengetahui gaya kognitif
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siswa, akan lebih mudah menyelami makna belajar. Apabila
seseorang sudah mengetahui gaya kognitifnya yang dominan
maka ia akan bisa menyesuaikan kondisi belajar secara tepat.
Dengan demikian, gaya kognitif sebagai salah satu
karakteristik pembelajar sangat penting diperhitungkan dalam
pembelajaran menulis.

Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis — Andri Pitoyo -

BAB I -
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS '

A. Temuan Penelitian Keterampilan Menulis

Bab ini diawali dengan pembahasan mengenai sejumlah
pmuan menarik mengenai keterampilan menulis dalam
mbelajaran.  Sejumlah penelitian yang relevan dengan
mbahasan buku ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
jplan ini akan mendeskripsikan temuan sejumlah penelitian
pngenai kererampilan menulis sehingga memperkuat konsep
ki ini Terkait pembelajaran keterampilan menulis Budiyono
)1), mengadakan penelitian pembelajaran menulis di dua
" dengan fokus kajian (1) kegiatan guru dan siswa pada
kegiatan  pembelajaran menulis dengan  strategi
itori, dan (2) hasil belajar menulis siswa setelah
il pembelajaran dengan strategi ekspositori. Temuan
Hannya, (1) pelaksanaan pembelajaran menulis di dua
ang diteliti dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan
\ dalam proses menulis, meliputi prapenulisan,
ai draf, dan tahap revisi. Setiap tahap menerapkan
Alrategi, yaitu pada tahap prapenulisan digunakan
urah pendapat, seleksi pilihan, dan pengelompokan
Tahap  penulisan draf menggunakan strateg
lan bagan. Dan, pada tahap revisi menggunakan
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strategi kelompok dan strategi individu, (2) hasil pembelajaran
keterampilan menulis dengan strategi ekspositori cukup
berhasil. Hal itu ditunjukkan oleh kemampuan menulis siswa
dalam hal mengungkapkan isi, menggunakan retorika, dan
menerapkan aspek kebahasaan serta sistematika penulisan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
menulis tidak muncul secara instan atau tiba-tiba.
Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang diperoleh
secara bertahap dan sistematis. Proses pemerolehan
keterampilan menulis tentunya dilalui seseorang dalam
konteks pembelajaran.

Penelitian yang mengkaji masalah kemampuan menulis
juga telah dilakukan Sulistyowati (2011). Penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Kooperatif Membaca dan Menulis
Terintegrasi (Cooperative Integrated Reading and Composition) dan
Metode Pemberian tugas terhadap kemampuan menulis
ditinjau ~ dari ~ Penggunaan  Media = Pembelajaran”,
mengungkapkan sejumlah temuan, diantaranya (1)
kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan metode CIRC lebih baik daripada yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas, (2)
kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media gambar lebih rendah daripada
yang mengikuti pembelajaran menggunakan media bagan peta
konsep, (3) kemampuan menulis siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode CIRC dan media gambar
tidak terdapat perbedaan dengan yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode CIRC dan media bagan
peta konsep, (4) kemampuan menulis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas menggunakan
media gambar lebih rendah daripada yang mengikuti
pembelajaran dengan metode pemberian tugas menggunakan
media bagan peta konsep, (5) kemampuan menulis siswa yang
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mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar dengan
metode CIRC lebih baik daripada yang mengikuti
pembelajaran media gambar dengan metode pemberian tugas,
(6) kemampuan menulis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media bagan peta konsep dengan metode CIRC
lebih  baik daripada yang mengikuti pembelajaran
menggunakan media bagan peta konsep dengan metode
pemberian tugas.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam kegiatan menulis juga sangat dipengaruhi oleh factor di
luar diri penulis, yaitu metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru. Kepiawaian, ketelitian, dan kreativitas guru dalam
memilih serta menetapkan metode pembelajaran sangat
dibutuhkan siswa agar keterampilan siswa dalam menulis bisa
maksimal. Pembelajaran menulis yang dikemas dengan fun,
segar, dan menyenangkan akan memberikan dampak ‘positif
pada psikologis siswa.

Penelitian menarik terkait dengan menulis juga dilakukan
Joshua Smyth (Universitas Syracuse), Nicole True dan Joy
Souto pada tahun 2001 dengan topik Effects Of Writing About
Traumatic Experiences: The Necessity For Narrative Structuring.
enelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh menulis
rasi tentang peristiwa yang berkesan (menyenangkan dan
wnyedihkan) terhadap kesehatan jiwa dan pikiran. Penulis

§ dilatth dengan hal-hal positif (pengalaman
pesankan) akan memiliki kepercayaan diri, motivasi dan
positif dalam belajarnya.

Kajian tentang keterampilan menulis juga tampak pada
James Pennebaker and Janel D. Seagal (1999, dengan
Forming a Story: The Health Benefits of Narrative, James
impulkan bahwa pengalaman pribadi seseorang yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan /karangan bisa
paruh terhadap kesehatan mental dan fisik yang baik,
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terutama pengalaman pribadi yang menyenangkan. Temuan
ini telah dieksperimenkan pada sejumlah subjek penelitian dari
semua usia, jenis kelamin, budaya, kelas sosial, dan tipe
kepribadian.

Kedua penelitian tersebut menekankan pada strategi guru
dalam melatih anak dalam menulis. Pelatihan difokuskan pada
kecermatan guru dalam memilih tema atau topik-topik
menarik di sekitar siswa. Guru diharapkan memiliki
kepedulian dan kepekaan dalam menyelami dunia siswa.
Peristiwa berkesan positif, menaraik, menyenangkan bagi
siswa bisa diangkat menjadi bahan tulisan mereka. Efek dari

‘ketepatan pemilihan topik ini sangat terasa pada kondisi

psikologis anak. Berdasarkan temuan penelitian tersebut secara
psiologis anak akan termotivasi, semangat, penuh percaya diri,
dan optimis dalam menatap masa depannya.

Penelitian yang membicarakan tentang menulis juga telah
diungkap oleh Amy E. Covill (2010) , dengan judul College
Students, Use of a Writing Pubric: Effect on Quality of Writing, self-
Efficacy, and Writing Practices. Penelitian ini melibatkan 46
mahasiswa dengan diberi tugas untuk menilai tulisan mereka
sendiri. Penilaian menggunakan rubrik panjang (long rubric),
rubrik pendek (short rubric) dan instrumen penilaian tertutup.
Hasilnya membuktikan adanya pengaruh yang signifikan
terkait dengan penerapan model penilaian rubrik panjang (long
rubric) terhadap keyakinan dalam menulisnya.

Hormazabal (2007) melakukan kajian mengenai
“Argumentative Writing Strategies and Percepcions of Writing in
Academia by EFL College Students”. Dalam kajiannya
diungkapkan bahwa penerapan strategi yang tepat dalam
menulis agumentasi akan menghasilkan tulisan argumentasi
yang dikehendaki. Strategi diskusi (discussion) dalam menulis
akan menghasilkan tulisan argumentasi yang bagus. Kualitas
sebuah tulisan argumentasi yang baik dilihat dari sudut
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pandang isi tulisan ada enam kriteria, yaitu claim, ground,
warrant, backing, rebuttal, dan quantifier. Claim adalah objek
yang akan dibuktikan dalam tulisan, ground adalah argumen-
argumen, bukti, alasan yang memperkuat klaim, warrant
adalah asumsi-asumsi, pandangan umum, backing adalah
argumen sekunder untuk mengantisipasi jika warrant ditolak
pembaca, rebuttal adalah bagian tertentu dimana penulis
menyatakan ketidaksetujuan, dan quantifier adalah kosakata
argumentatif yang menunjukkan tingkat keyakinan penulis.
Penelitian tersebut memiliki kesamaan fokus masalah dengan
penelitian ini, yaitu aspek keterampilan menulis pembelajar
dengan lebih menitikberatkan pada penggunaan strategi
diskusi dalam pembelajaran menulis argumentasi, sedangkan
dalam penelitian ini menekankan pada pembelajaran menulis
eksposisi. Kedua penelitian tersebut juga dilaksanakan pada
' jenjang pendidikan dasar.

Penelitian Suwandi (2004), yang berjudul “Keterampilan
Mahasiswa dalam menulis Karya Ilmiah: Survai di Perguruan
Tinggi Negeri di Jawa Tengah” menunjukkan adanya korelasi
positif antara kemampuan penalaran verbal, pemahaman
pilihan kata, dan kemampuan penggunaan piranti kohesi, baik
fecara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap
keterampilan menulis karya ilmiah. Berdasarkan hasil
penelitian  tersebut berimplikasi perlu adanya upaya
peningkatan kemampuan penalaran verbal, pemahaman
pilihan kata, dan kemampuan penggunaan piranti kohesi
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis
Karya ilmiah. Relevansinya dengan penelitian ini adalah
keduanya meneliti variabel terikat keterampilan menulis.
DPemikian juga implikasi dari penelitian tersebut memberikan
tekomendasi pentingnya usaha peningkatan penalaran,
pemahaman pilihan kata, dan piranti kohesi. Hal ini relevan
dengan  penerapan variabel bebas model pembelajaran
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investigasi kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan
bermain peran. Ketiga model pembelajaran tersebut pada
prinsipnya merupakan sarana melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis
secara kolaboratif.

Penelitian Slamet (2004) mengenai pembelajaran menulis
dengan judul “Pengaruh Orientasi Pembelajaran dan
Kemampuan Penalaran terhadap Keterampilan Menulis
Bahasa Indonesia” menunjukkan adanya interaksi antara
orientasi pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap
keterampilan menulis bahasa Indonesia. Peneliti melakukan
eksperimen dengan menggunakan dua kelompok mahasiswa
Program Studi PGSD FKIP UNS Surakarta. Kelompok
eksperimen diberi pembelajaran menulis dengan orientasi
mahasiswa, sedangkan pada kelompok Kkontrol diberi
pembelajaran menulis yang berorientasi pada dosen. Peneliti
menyimpulkan bahwa kelompok mahasiswa yang belajar
dengan orientasi pembelajaran pada mahasiswa lebih baik
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang belajar
dengan orientasi pembelajaran pada dosen. Terkait peranan
kemampuan penalaran mahasiswa tampaknya berpengaruh
terhadap hasil keterampilan menulis. Artinya, semakin tinggi
kemampuan penalaran mahasiswa semakin baik keterampilan
menulisnya. Ditemukan juga, adanya interaksi antara orientasi
pembelajaran  dan  kemampuan penalaran terhadap
keterampilan menulis bahasa Indonesia.

Penelitian mengenai menulis juga dilakukan oleh Ellis
(Universitas Auckland) dan Fangyuan Yuan (Universitas
Pennsylvania) pada tahun 2003. Hasil penelitian mereka
dipublikasikan dalam jurnal internasional SSLA halaman 59-84.
Penelitian yang berjudul The Effects Of Planning on Fluency,
Complexity. And Accuracy in Second Language Narrative Writing,
mengkaji pengaruh perencanaan yang dilakukan sebelum
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penugasan, perencanaan on-line yang dilakukan secara bebas,
dan tanpa perencanaan. Hasil penelitian Rod Ellis dan
Fangyuan Yuan membuktikan bahwa penulis yang melakukan
perencanaan sebelum penugasan menunjukkan kelancaran
dalam menulis, dan variasi kalimatnya lebih baik. Sedangkan
perencanaan secara bebas (tanpa tekanan) ternyata bisa
membantu meningkatkan akurasi dalam menghasilkan tulisan
narasi. Dan, penulis tanpa perencanaan berdampak negatif
pada kelancaran, keragaman tulisan, dan akurasi produk
tulisan.

B. Hakikat Keterampilan Menulis

Menulis menurut McCrimmon (1988:2) merupakan
kegiatan menggali pikiran dan perasaan tentang suatu subjek,
memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara
menuliskannya sehingga pembaca bisa memahami apa yang
ditulis dengan mudah dan jelas. Konsep ini menekankan pada
pemikiran bahwa menulis merupakan aktivitas aktif-produktif.
Keaktifan terlihat pada aktivitas kognitif penulis dalam
menggali pikiran atau mengungkapkan gagasan/ide secara

- aktif.  Produktif ~merupakan proses penulis dalam

merealisasikan ide/gagasannya dalam bentuk tulisan. Proses
penuangan gagasan dalam wujud tulisan ini tentunya
memperhatikan beberapa tahap, diantaranya (1) pramenulis,
(2) penulisan, (3) pasca penulisan.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan Lawrence
(1972:1) bahwa menulis merupakan aktivitas
mengkomunikasikan apa dan bagaimana menulis. Pendapat ini
memberikan gambaran bahwa dalam menulis mengandung
kegiatan aktif menyampaikan ide ke dalam bentuk tulisan
secara efektif dan komunikatif agar pembaca bisa memahami
Apa diungkapkannya. Pemahaman pembaca terhadap gagasan
penulis akan bisa maksimal jika penulis dalam proses
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penulisannya memperhatikan keefektifan dan
kekomunikatifan, yaitu (1) adanya kesatuan gagasan, (2)
penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar,
dan (5) penguasaan kosakata yang memadai (Syafi’ie, 1988:1).

Berdasarkan pendapat Lado (1977: 143), menulis
merupakan aktivitas menyusun tanda-tanda tulis suatu bahasa,
sehingga orang lain bisa membaca tanda-tanda tulis tersebut,
jika mereka mengenal dan mengerti bahasanya. Pernyataan ini
menekankankan pada konsep bahwa menulis merupakan
kegiatan mengatur simbol-simbol grafis yang menyatakan
pemahamansuatu bahasa sehingga orang lain dapat'membaca
simbol-simbol grafis itu sebagai bagian dari penyajian satuan-
satuan  ekspresi bahasa. Pernyataan tersebut juga
menggambarkan bahwa proses menulis melibatkan aspek fisik
dan psikis. Secara fisik, proses menulis yang dilakukan
seseorang bisa diamati secara langsung melalui kegiatan
merangkaikan simbol-simbol grafis (tulisan). Secara psikis,
proses menulis berlangsung rumit. Kerumitan proses menulis
dalam diri seseorang ditunjukkan oleh Nunan (1999: 37),
bahwa penulis yang sukses harus mampu dan menguasai (1)
teknik penulisan , (2) konvensi dalam penggunaan ejaan dan
tanda baca, (3) menggunakan system tatabahasa untuk
menyampaikan maksud seseorang, (4) mengorganisasikan isi
teks secara lengkap untuk memberikan gambaran informasi
yang ditulis, (5) merevisi hasil tulisan, dan (6) menyeleksi serta
menyesuaikan dengan kebutuhan gaya pembaca.

Nunan (1988:37), menyatakan keberhasilan dalam menulis
harus melibatkan enam aspek yaitu (1) penguasaan teknik
penulisan, (2) penguasaan dan kepatuhan terhadap konvensi
dalam pemakaian ejaan dan tanda baca, (3) penggunaan sistem
tatabahasa untuk menyampaikan maksud/arti seseorang, (4)
kemampuan mengorganisir isi teks secara lengkap unttuk
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memberikan gambaran informasi yang ditulis, (5) merevisi
hasil tulisan, dan (6) menyeleksi dan menyesuaikan dengan
kebutuhan gaya pembaca. Pemikiran ini menunjukkan
kompleksitasnya kompetensi yang perlu dikuasai penulis
dalam menghasilkan karangan yang berkualitas. Disimpulkan
bahwa penguasaan terhadap aktivitas menulis berarti
kecakapan seseorang (penulis) mengetahui dan memahami
struktur bahasa yang seseuai dengan kaidah yang berlaku dan
non-bahasa secara cermat. Penguasaan sejumlah aspek tersebut
bisa dijadikan sarana penilaian terhadap aktivitas menulis.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Brown (2008: 357)
menyatakan ada enam kategori dalam penilaian menulis, yakni
(1) content, (2) organization, (3) discourse, (4) syntax, (5)
vocabulary, dan (6) mechanics . Hughes (1997: 91-93)menekankan
unsur penilaian dalam menulis terdiri atas (1) grammar (tata
bahasa dan pola kalimat), (2) wvocabulary (kosa kata), (3)
mechanics (ejaan), (4) fluency (style and ease of communication),
dan (5) form (orga nization).

Nurgiyantoro  (2011:440-441) menegaskan  kembali
pentingnya memperhatikan sejumlah aspek yang perlu
diperhatikan dalam menulis, yaitu (1) isi, (2) organisasi, (3)
kosakata, (4) pengetahuan bahasa, dan (5) mekanik. Isi
menekankan pada kualitas informasi yang disampaikan,
substansi isi karangan, ketuntasan pengembangan gagasan,
dan  relevansi  permasalahan.  Organisasi  karangan
membicarakan kelancaran pengungkapan ide, kualitas
penataan ide utama, sistematika (urutan penyajian), kelogisan,
dan kepaduan antar paragraf. Kosakata terkait dengan
ketepatan  pilihan kata dan ungkapan, penguasaan
pembentukan kata, dan variasi penggunaan diksi yang benar.
Pengetahuan bahasa membicarakan kualitas konstruksi
kalimat, kejelasan makna kalimat secara kesluruhan, dan
penggunaan beragam kalimat. Mekanik meliputi penguasaan
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aturan penulisan, ejaan, tanda baca, dan kejelasan tulisan
(terbaca atau tidak).

Berpijak pada pengertian tersebut, keterampilan menulis
dapat disimpulkan sebagai kesanggupan atau kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pendapat, perasaan
kepada orang lain melalui bahasa tulis dengan memperhatikan
isi gagasan, organisasi karangan, kosakata, pengetahuan
bahasa, dan mekanik. Kelima aspek ini secara teoretis
mempengaruhi kualitas karangan.

C. Pembelajaran Menulis di Sekolah
1. Tahap Pembelajaran Menulis di Sekolah

Pembelajaran keterampilan berbahasa di sekolah
terdiri atas keterampilan berbahasa produktif dan reseptif
yang meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat keterampilan tersebut dilandasi oleh
kemampuan berpikir dan logika yang benar( Farris,
1993:16). Dalam pelaksanaannya, keterampilan berbahasa
tersebut diintegrasikan dalam satu kesatuan. Namun untuk
kepentingan pembinaan kemampuan berbahasa siswa,
masing-masing kemampuan berbahasa dapat diangkat
sebagai fokus pembelajaran. Misalnya,.  untuk
mengembangkan kemampuan menulis para siswa,
pembelajaran dapat dikonsentrasikan pada pengembangan
keterampilan menulis.

Menulis di sekolah memiliki dua tingkatan, yakni
menulis permulaan dan menulis lanjut (Depdikbud, 1993:4).
Menulis permulaan adalah kegiatan menulis yang
ditekankan pada kegiatan melambangkan bunyi-bunyi
bahasa dalam bentuk tulisan. Kegiatan dan latihan menulis
permulaan diawali dengan menulis secara teknis, misalnya
cara memegang pensil, cara menulis huruf balok, menulis
dengan huruf tegak bersambung, menulis halus atau indah,
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menyalin huruf, menjiplak, menyalin kata, dan menyalin
kalimat. Tujuan pembelajaran menulis permulaan adalah
agar siswa mampu menstranskripsikan lambang bunyi
bahasa lisan ke dalam lambang bunyi bahasa tulis.

Tingkatan kedua adalah menulis lanjut. Menulis
lanjut (mengarang) adalah kegiatan menulis yang
mengutamakan atau menekankan pada perwujudan
ungkapan perasaan, pikiran, ide, dan gagasan dalam satuan
lambang-lambang bunyi bahasa secara tertulis. Tujuan
pengajaran menulis lanjut secara umum adalah membina
para siswa agar mampu mengekspresikan perasaan dan
pikiran ke dalam bahasa tulis. :

Kegiatan menulis adalah kegiatan berkomunikasi.
Dalam setiap peristiwa komunikasi terdapat komponen-
komponen pendukung komunikasi. Komponen pertama
adalah pihak-pihak yang berperan sebagai pengirim pesan
dan pihak penerima pesan komunikasi. Dalam kegiatan
menulis, pengirim pesan adalah si penulis dan penerima
pesan adalah pembaca. Komponen kedua adalah isi pesan
komunikasi yang hendak disampaikan oleh pengirim
kepada  penerima. Komponen ketiga adalah media untuk
menyampaikan pesan komunikasi. Dalam menulis, media
komunikasi itu adalah bahasa. Komponen keempat adalah
saluran, yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan
pesan komunikasi. Saluran yang dimaksud dalam konteks
penelitiani ini adalah saluran berupa kegiatan meringkas isi
buku dan menulis laporan pengamatam atau kunjungan.

Kegiatan menulis dikatakan berhasil jika pesan yang
disampaikan penulis dapat diterima dan dipahami oleh
pembaca. Oleh karena itu, dilihat dari posisi penulis dalam
pembelajaran menulis tersebut seorang penulis harus
berupaya agar pesan komunikasi dapat disampaikan
dengan jelas. Untuk maksud tersebut ada beberapa konsep
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dasar pembelajaran menulis yang harus diperhatikan,
diantaranya (1) pemahaman terhadap kondisi pembaca, (2)
pemahaman terhadap tujuan penulisan, (3) pemahaman
terhadap diri sendiri, dan (5) penguasaan bahasa (Indonesia)
(Syafi‘ie, 1996:57-58).

Pembelajaran menulis terkait dengan pembelajaran
keterampilan berbahasa yang lain, lebih-lebih dengan
keterampilan membaca. Keterampilan menulis tersebut
tidak didapatkan secara instan, tetapi melalui proses belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nunan (1991:86) bahwa
pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang tidak
hanya menekankan -pada produk tetapi juga proses.
Pernyataan ini menegaskan pada pentingnya pemberian
pengalaman langsung kepada siswa dan tahapan dalam
menulis. Oleh karena itu, dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif diharapkan guru memberikan
latihan sebanyak-banyaknya kepada siswa secara bervariasi
dan berkualitas. Berikut ini dijelaskan langkah dan kegiatan
membelajarkan keterampilan menulis dengan berorientasi
pada proses.

Tahap ini penulis berusaha mencari dan menemukan
bahan yang akan mereka tulis. Ada sejumlah strategi yang
dapat digunakan guru dalam tahapan ini yaitu (1)
menemukan topik (finding a topic). Menulis merupakan cara
mengungkapkan topik. Anak sebagai penulis pemula masih
membutuhkan bimbingan untuk menemukan topik. Guru
dapat membantu dengan mengacu pada daftar topik. Yang
ada pada jurnal mereka (folder) atau dari makanan
kesukaannya, olah raga atau acara TV. Guru bisa juga
menawarkan topik pada siswa tentang masalah yang sama,
sehingga siswa dapat membandingkan topiknya dengan
topik gurunya; (2) sumbang saran dan klasifikasi
(brainstorming and classifying). Selama proses sumbang saran

Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis = Andri Pitoyo -

ini berlangsung, diharapkan siswa memperoleh ide yang
memungkinkan untuk ditulis. Topik itu, mungkin muncul
dari  individu atau secara  kelompok.Tujuannya,
memperoleh sebanyak mungkin gagasan dan melatih anak
tidak malu berpartisipasi, dan penerimaan tanpa kritik.
Guru harus membantu anak mengorganisasikan dan
mengelompokkan topik yang muncul; (3) jurnal (keeping a
Journal).

Topik juga dapat ditemukan melalui jurnal mereka.
Berdasarkan tulisan-tulisan pada jurnal, fokusnya dapat

‘dipersempit atau diperluas. Guru dapat mendorong siswa

untuk menyajikan jurnalnya sebagai topik dalam. menulis.
Para guru merasakan bahwa tulisan jurnal merupakan cara
lebih efektif untuk memulai proses menulis; (4) membaca
(reading). Contoh-contoh resensi, karya sastra, dan beberapa
paper dapat digunakan sebagai bagian dari proses
prewriting.

Temple dan Burris (1988:213) menyebut tahap
prapenulisan sebagai tahap latihan (rehearsing), yakni tahap
untuk menemukan apa yang ingin ditulis. Dalam
pembelajaran, tahap prapenulisan guru membangun
semangat dan motivasi siswa untuk mau menulis.
Penciptaan suasana yang kondusif menjadi bagian dari
keberhasilan guru dan siswa dalam melalui tahap
prapenulisan. Sejumlah cara yang bisa ditempuh menurut
Temple, dkk. diantaranya melalui kegiatan (1) curah
pendapat (brainstorming), (2) menulis bebas (free writing), (3)
pengelompokan (clustering), dan (4) menulis cepat (fast
writing)

1) Tahap Prapenulisan (Prewriting)
Tahap ini dapat disebut dengan tahap persiapan
menulis. Tahap prapenulisan merupakan fase awal
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dalam menulis. Kegiatan yang bisa dilakukan
diantaranya (a) menentukan dan membatasi topic
tulisan, (b) merumuskan tujuan penulisan, (c)
menentukan sasaran pembaca, (d) memilih bahan, dan
(e) menentukan generalisasi serta cara mengorganisasi
gagasan yang ditulisnya.

Tahap ini bisa dikatakan tahap yang
menentukan  keberhasilan  menulis.  Dikatakan
demikian, karena tahap prewriting berurusan dengan
kemauan, emosi, semangat, dan motivasi serta
kesiapan terkait dengan menulis. Jika penulis memiliki
aspek-aspek tersebut maka dimungkinkan tahap
berikutnya akan terlampaui. Oleh karena itu, guru
atau dosen harus memiliki kepekaan dan kecermatan
dalam membangun totalitas aspek-aspek tersebut.
Pemilihan dan pelaksanaan beragam model
pembelajaran, media, situasi, dan kondisi
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam
menulis.

Oleh karena itu, pada tahap prapenulisan
diperlukan pemberian stimulus untuk merangsang
munculnya ide-ide cerdas dari siswa. Kegiatan yang
bisa dilakukan membaca buku, jurnal, novel, majalah,
komik, menyimak berita di televisi, menyimak pidato
dan sejenisnya: ‘

Kemampuan menentukan tujuan terkait dengan
kemampuan siswa dalam memilih bentuk karangan.
Karangan siswa yang Dbertujuan melukiskan
objek/keadaan tentunya diarahkan jenis karangan
deskripsi; karangan yang menjelaskan sesuatu
dikemas dalam karangan eksposisi. Karangan siswa
yang ingin mengungkapkan alasan logis dan
berkeinginan mempengaruhi pembaca ditekankan
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pada bentuk karangan aegumentasi maupun persuasi.
Dan, jika siswa berkeinginan untuk bercerita mengenai
sesuatu diarahkan pada karangan narasi.

2) Tahap Pengedrafan (drafting)

Tahap ini merupakan tahap penuangan ide-ide
yang telah dikumpulkan. Tahap ini disebut draf kasar.
Disebut demikian karena pada tahap ini baru bersifat
sementara.  Aktivitas dalam tahap ini lebih
menekankan pada isi yaitu mengembangkan topik
yang telah dipilihnya. Siswa diharapkan bisa
mengabaikan dahulu masalah teknis penulisan.
Penulisanan draf dilakukan segera setelah siswa lancar
mengemukakan pengalamannya secara lisan dengan
teman sebaya. Jika kegiatan ini sudah dilakukan, siswa
segera ditugasi untuk menuliskannya.

Situasi yang ditumbuhkan adalah situasi yang
kondusif, menyenangkan, mengggairahkan, dan bebas
dari rasa takut. Siswa dimotivasi untuk mau menulis
dan bisa melepaskan rasa takut salah. Jika terjadi
kesalahan dalam proses menulis siswa dibantu untuk
bisa memahami bahwa menulis adalah proses.

3) Tahap Revisi (revising)

Tahap ini siswa mencoba belajar melihat kembali
tulisannya baik  menambahkan, mengganti,
menghilangkan, ataupun menyusun kembali draf
pertama. Kegiatan revisi ini dilakukan dengan cara (1)
sharing yang pelaksanaannya dilakukan dalam
kelompok yang disebut kelompok menulis (writing
group). Guru juga dapat berlaku sebagai seorang teman
dalam kelompok. Langkah dalam pelaksanan sharing
tersebut adalah (a) siswa membacakan tulisannya, (b)
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siswa yang lain memberikan pujian, (c) SiSV\.’a
mengajukan pertanyaan, (d) siswa yang lain
memberikan saran, (e) siswa mengulangi proses, (f)
siswa merencanakan revisi berdasarkan saran dari
teman-temannya; (2) revisi berpasangan yang berfokus
pada respon siswa secara bergantian. Respon mereka
berupa lisan maupun tertulis dengan dipandu lembar
pertanyaan. .

Tahap revisi adalah tahap di dalar-rmya
menekankan kegiatan untuk memikirkan kembali dan
mengubah atau memperbaiki draf (Calderonello d?n.
Edwards, 1986:11). Inti dari kegiatan pada tahap revisi
adalah memperbaiki dan menyempurnakan tulisan
atau menemukan kesalahan-kesalahan pada draf
tulisan.  Kegiatan  itu  dimaksudkan  untuk
mendapatkan tulisan yang sesuai dengan makna yang
dimaksudkan oleh penulisnya. Perbaikan utama pada
tahap ini adalah mengenai isi tulisan/karangan.
Berikutnya perbaikan diarahkan pada aspek mekanik.

Revisi dapat dilakukan melalui pembacaan
kembali karangan oleh penulis atau melalui curah
pendapat dan diskusi. Penulis berkesempatan 'ur.ltuk
memikirkan kembali ide, gagasan, perasaan, pikiran,
dan pengalamannya. Segala sesuatu yang telah
ditulisnya dapat ditambah, dikurangi, disempurnakan,
disusun kembeali sesuai dengan yang
dimaksudkannya. Kegiatan pada tahap ini adalah
membaca ulang draf, menyempurnakan draf, dan
menandai bagian yang perlu mendapat masukan.

4) Tahap Penyuntingan (editing)
Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan
tulisan sebelum dipublikasikan. Tahap ini difokuskan
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pada kesalahan mekanik: ejaan, tanda baca,
pemenggalan, penulisan huruf besar, dan penyusunan
kalimat. Pada tahap ini, siswa merasakan seperti
layaknya seorang editor, kalau perlu mereka diberi
daftar cek untuk mengedit.

Tahap penyuntingan juga disebut dengan tahap
penyempurnaan. Tahap ini dilakukan didasarkan pada
hasil pembacaan kembali (refleksi) penulis dan hasil
dari curah pendapat dengan orang lain pada tahap
perbaikan. Penyempurnaan dilakukan pada aspek
teknis ‘tulisan, misalnya penggunaan huruf kapital,
tanda koma, tanda titik, . tanda seru, tanda tanya,
susunan kalimat, dan penyempurnaan isi karangan.
Pada tahap ini peran otak kiri difungsikan secara
optimal  untuk  memperbaiki/mengedit semua
kesalahan yang ditemukan dalam karangan.

5) Tahap Publikasi (publishing)

Publikasi merupakan tahap terakhir dalam proses
menulis. Caranya ialah siswa mempublikasikan tulisan
mereka dengan membagikan tulisan tersebut kepada
audien tertentu yang telah ditetapkan, misalnya
teman sekelas, orang tua ataupun guru. Kegiatan
seperti ini akan menambah kepercayaan diri sebagai

seorang penulis. Di samping itu, tulisan dapat
dipajang di kelas atau dibacakan.

2. Menulis Sebagai Proses Pembelajaran

Menulis merupakan suatu proses berpikir (Murray,
1993:337-339). Untuk melakukan kegiatan menulis dengan
baik diperlukan kegiatan berpikir atau ketika seseorang
Ingin menulis, ia menggunakan pikirannya agar dapat
menghasilkan tulisan. Ellis dan Rummel (1989:7-8) juga
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menyebutkan bahwa kemampuan berpikir merupakan
kemampuan dasar yang diperlukan dalam kemampuan
menulis. Kegiatan menulis memberikan kesempatan kepada
seseorang untuk mengetahui kekuatan atau kemampuan
berpikirnya  (Combs, 1996:42) menyatakan bahwa
kemampuan berbahasa berkaitan erat dengan kemampuan
berpikir. Sejalan dengan pendapat tersebut, Tompkins
(2012:47) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu
cara untuk mengetahui dan menemukan apa yang diketahui
seseorang yang terekam dalam pikirannya.

Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa
kegiatan menulis berkaitan erat dengan kegiatan berpikir
dan melakukan aktivitas kognitif yang menekankan pada
aspek produksi atau representasi ide, gagasan, pendapat,
dan keinginan-keinginan dalam bentuk tulisan. Oleh karena
itu melalui kegiatan menulis, potensi atau kemampuan
berpikir seseorang dapat diketahui. Secara lebih khusus
dapat dikatakan bahwa menulis merupakan cara untuk
mengetahui kedalaman pengetahuan dan kemampuan
berpikir seseorang.

Kegiatan menulis selain merupakan kemampuan
berpikir juga dipandang sebagai suatu proses (Akhadiah,
1988:2) atau merupakan proses pemecahan masalah (Ellis
dan Rummel, 1989:144). Proses yang dimaksud memiliki
tahapan kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan
tulisan yang baik. Secara sederhana tahapan yang dilalui
seorang penulis antara lain tahap prapenulisan, tahap
penulisan, dan tahap revisi (McCrimmon, 1988:72). Pada
tahap prapenulisan, seorang penulis berupaya untuk
memunculkan ide atau gagasan-gagasan yang akan
ditulisnya. Kegiatan ini pada dasarnya membuka kembali
pengalaman yang tersimpan di dalam memori. Tanpa ada
gagasan yang ada di dalam memori mustahil seorang
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penulis akan mampu memulai menulis. Dengan adanya
gagasan tersebut dan kemampuan memunculkannya,
seorang penulis akan memulai kegiatan menulisnya. Pada
proses yang kedua adalah menuliskan ide atau gagasannya
di atas kertas dengan melambangkan bunyi bahasa tulis.
Pada saat inilah seorang penulis dituntut untuk berani
mulai menuliskan gagasannya dan terus menuliskannya.
Proses selanjutnya adalah merevisi tulisan. Revisi dilakukan
agar dihasilkan tulisan yang sempurna dan dengan mudah
dapat dipahami oleh orang lain.

3.. Pendekatan Pembelajaran Menulis

Pendekatan pembelajaran menulis terdiri atas dua
pandangan, yaitu pendekatan tradisional dan modern.
Pembelajaran menulis menurut pandangan tradisional
berorientasi pada produk dan menganggap kegiatan
menulis sebagai kegiatan individual. Sedangkan menurut
pandangan modern menulis tidak hanya menekankan pada
aspek produk, tetapi juga proses (Tompkins, 2012:7). Dalam
membelajarkan keterampilan menulis kepada siswa perlu
ditekankan bahwa menulis bukanlah pekerjaan yang sekali
jadi melainkan pekerjaan yang dilakukan melalui suatu
proses. Dalam proses tersebut terdapat beberapa tahapan.

Di dalam setiap tahapan terdapat sejumlah kegiatan,
baik yang bersifat fisik maupun mental. Hal ini perlu
dipahami oleh siswa agar mereka tidak merasa gagal jika
lidak segera berhasil dalam menulis. Sering didapatkan
siswa merasa tidak sanggup mengerjakan tugas menulis
karena mereka menganggap bahwa menulis itu adalah
pekerjaan yang sulit. Menurut Syafi‘ie (1988:55), secara garis
besar ada tiga tahapan dalam proses menulis yaitu (1)
persiapan (prewriting), dengan kegiatan identifikasi apa
yang ditulis, tujuan, perencanaan organisasi naskah, dan
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pengumpulan bahan, (2) penulisan (composing), dengan
kegiatan menulis konsep/draft, ~memperbaiki, dan
melengkapi bahan penulisan, (3) revisi, dengan kegiatan
lebih banyak memperhalus tulisan, misalnya dengan
perbaikan ejaan, tanda baca, pilihan kata, susunan kalimat
dan rumusan judul jika diperlukan.

Pandangan modern yang lain tentang pembelajaran
menulis dikemukakan Nunan (1991:87), yang menyatakan
bahwa menulis sebagai kegiatan sosial. Hal ini
menggambarkan bahwa dalam proses menulis siswa bisa
bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Dalam
berkolaborasi memunculkan banyak interaksi, saling
berbagi ide/gagasan, mengkritik, memuji, dan menilai
(social learning). Salah satu prinsipnya adalah setiap individu
memiliki kelebihan tersendiri. Setiap siswa dalam
berkolaborasi dibiarkan mengembangkan potensi dan
kesenangannya dengan dipandu oleh guru (Alwasilah,
2007:25). Pendapat ini diperkuat oleh (Ghazali, 2010:296),
bahwa kegiatan menulis secara kolaboratif dalam kelas
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi
atau melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bisa membantu
efektifitas dari proses menulis. Perbedaan kedua
pendekatan dalam menulis secara detail tampak pada tabel
2.1 berikut.

3. Fokus Hasil Proses
4. Kepemilikan Siswa menulis untuk | Siswa merasa
guru/nilai memilki karya tulis
5. Pembaca Guru Guru, teman sebaya,
- dan pembaca yang
lain
| 6. Kolaborasi | Tidak ada kolaborasi Ada kolaborasi,
antarteman, dengan
‘ guru, orang tua
7. Draf Siswa menyusun  draf | Siswa menulis draf
tunggal,  dalam  waktu | kasar, draf hasil
bersamaan harus  segera | perbaikan dan
menyusun karangan penyuntingan
sebelum di
publikasikan
Aktivitas Menulis itu sekali jadi Menulis itu proses
Peran Guru Pemberi  komando  atau | Fasilitator,
perintah organisator,

' motivator, dan
dinamisator  dalam
proses menulis

Waktu Lazimnya siswa dituntut | Beberapa kali
dalam satu pertemuan harus | pertemuan
bisa menyelesaikan tugas
menulis
. Asesmen Guru menilai hasil tulisan Guru menilai hasil
dan proses menulis

JMadaptasi dari Tompkins (2012:228)

4. Prinsip-prinsip Pembelajaran Menulis

Pembelajaran menulis sebagai
makna bahwa

proses memiliki

menulis memiliki serangkaian aktivitas.

Tabel 2.1:
Perbedaan Pendekatan Produk dan Proses
PENDEKATAN PENDEKATAN
i TRADISIONAL(PRODUK) | MODERN (PROSES)
1. Pemilihan Topik ditentukan guru Topik ditentukan
Topik siswa
2. Pembelajaran | Lebih banyak teori Guru membelajarkan
siswa bagaimana
menulis dan
menghasilkan tulisan
32
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Rangkaian aktivitas tersebut tidak bersifat berurutan secara
ketat tetapi bersifat luwes dan berulang-ulang,
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Flower dan Hayes
bahwa proses menulis tidak bersifat linier melainkan
bersifat interaktif dan rekursif (dalam Tompkins, 2012:87).
Rangkaian aktivitas dalam kegiatan menulis dipandang
33
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oleh Rofi‘'uddin dan Zuchdi, (199:17), sebagai rangkaian
aktivitas yang bersifat fleksibel. Artinya, pada saat satu
tahapan telah dilakukan dan tahap selanjutnya akan
dikerjakan, siswa dapat kembali pada tahap sebelumnya.

Dengan demikian, pembelajaran menulis sebagai
proses, mengisyaratkan kepada guru untuk memberikan
bimbingan kepada siswa dengan prinsip-prinsip yang jelas.
Prinsip-prinsip  pembelajaran menulis yang dapat
dipedomani guru dikemukakan oleh Percy (1981:22) dalam
bukunya yang berjudul The Power of Creative Writing,
sebagai berikut. (1) menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk
menjadi motivator dan penentu kerja menulisnya, (3)
membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan
pemahamannya tentang kosa kata dan lingkungan, (4)
mengembangkan  kémampuan  bereksperimen  dan
bereksplorasi dalam menulis serta didorong bisa
menghargai beragam ekspresi siswa yang lain, (5)
membantu siswa menulis dengan tujuan tertentu, (6)
memodelkan aktivitas menulis, (7) memanfaatkan minat
dan kemampuan siswa, dan (8) memberikan kesempatan
siswa untuk membaca tulisan temannya. Berkaitan dengan
prinsip yang dikemukakan Percy tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam pembelajaran menulis di SD
perlu memperhatikan (1) proses, artinya siswa mengalami
secara langsung setiap tahap, (2) suasana, guru mampu
menciptakan suasana belajar (menulis) secara kondusif,
menyenangkan, dan penuh semangat, (3) kolaborasi,
adanya kerjasama siswa dengan siswa, siswa dengan guru
dalam proses menghasilkan tulisan, dan (4) kreativitas,
munculnya beragam ide atau gagasan cerdas dalam tulisan
siswa.
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5. Kemampuan Dasar Menulis

Menulis merupakan kegiatan kompleks. Agar
seorang penulis dapat menulis dengan baik dan lancar
diperlukan kemampuan dasar menulis, antara lain
kemampuan mengkomunikasikan ide, gagasan, perasaan,
dan pikirannya kepada orang lain dengan saluran bahasa
secara tertulis. Syafi'ie (1988:45-47) mengemukakan 6
kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh seorang
penulis, yakni (1) kemampuan menemukan masalah yang
akan ditulis, (2) kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3)
menyusun perencanaan penulisan, (4) kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia, (5) kemampuan memulai
menulis, dan (6) kemampuan memeriksa naskah sendiri.

Kemampuan pertama yang perlu dimiliki oleh penulis
adalah menemukan masalah yang akan ditulis. Lancar
tidaknya kegiatan menulis sangat ditentukan oleh kegiatan
awal tersebut. Hal ini berkaitan dengan minat dan
kemampuan seseorang terhadap materi yang akan
ditulisnya. Tanpa kemampuan awal ini mustahil seorang
penulis akan dapat melanjutkan kegiatan menulis dan
menghasilkan tulisan secara baik.

Kemampuan kedua adalah kepekaan terhadap kondisi
pembaca. Kondisi pembaca akan berpengaruh terhadap
hasil tulisan. Tulisan yang baik adalah tulisan yang mampu
mengantarkan ide dan gagasan penulis kepada pembaca
secara efektif dan efisien. Pembaca akan mampu mencerna
ide dan gagasan penulis jika sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kondisinya oleh karena itu seorang
penulis harus mengetahui kondisi nyata tingkat
kemampuan dan kondisi pembacanya. Tanpa pengetahuan
demikian seorang penulis akan kesulitan menyampaikan
ide dan gagasannya dengan ide.

35
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Kemampuan ketign adalah menyusun perencanaan
penulisan. Tulisan yang baik adalah tulisan yang disusun
secara sistematis dengan alur yang mudah diikuti oleh
pembaca. Untuk menghasilkan tulisan yang demikian perlu
adanya perencanaan yang matang. Perencanaan penulisan
ini dapat disusun dalam bentuk kerangka yang siap
dikembangkan menjadi tulisan lengkap dengan pikiran
penjelasnya. Secara lebih luas perencanaan tulisan berisi
masalah yang akan ditulis, tujuan penulisan, kegiatan
dalam proses penulisan, jenis data yang dibutuhkan, cara
mendapatkan data, sumber yang digunakan, cara mengolah
data, dan kerangka tulisan.

Kemampuan keempat adalah kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia. Penggunakan bahasa
Indonesia secara lisan dalam kemampuan berbicara (ragam
bahasa lisan) berbeda dengan penggunaannya dalam
bahasa tulis (ragam bahsa tulis). Ragam bahasa Indonesia
lisan dicirikan oleh kesederhanaan bahasa yang
digunakannya. Konteks sangat membantu pemahaman
bahasa  yang  digunakannya  tanpa  diperlukan
penggambaran yang rinci terhadap situasi yang
mendukungnya. Bahasa tulis dicirikan oleh kompleksitas
kalimat yang digunakannya. Sebab penggunaan bahasa
tulis kurang didukung oleh adanya konteks. Oleh karena
itu, penggambaran secara lebih rinci diperlukan di
dalamnya.

Kemampuan kelima adalah kemampuan memulai
menulis. Menulis merupakan suatu proses dan proses itu
bersifat rekursif. Oleh karena itu, jika seseorang telah
menemukan masalah untuk ditulis disarankan untuk
segera menuangkannya di atas kertas. Pada tahap ini
seseorang harus memegang prinsip bahwa kesalahan
merupakan bagian dari proses belajar. Kesalahan
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merupakan hal yang biasa dan perly, mendapatkan
dukungan. Karena merupakan suatu progeg e antul
menghasilkan suatu tulisan diperlukan tahapan-tahapan
yang harus dipandang sebagai bagian g, rangkaian
kegiatan. Berani memulai menulis dan gope A
merupakan kemajuan yang luar biasa bagi penulis terutama
bagi penulis pemula.

Kemampuan keenam adalah kemampyan memeriksa
naskah sendiri. Setelah kegiatan menyjis dilakukan
seorang penulis hendaknya berani ungy, mengoreksi
tulisannya sebelum dikoreksi oleh or

ang lain. Suat
kemajuan yang .luar biasa akan dicapai Sisgwaa:;)abill:ilal

mampu mengungkapkan apa yang ingip dinyatakan ia
kepada pembacanya. Tulisan yang dﬂ’larapkan adalah
tulisan yang jelas, disampaikan dengan katy dan kaliffat
yang lugas, dilengkapi dengan kalimat
mudah diikuti pembaca, ditulis deng
ejaan yang benar. Konteks yang berbeda angg,, penulis dan
pembaca dapat menyebabkan jarak antgy, pemahaman
penulis dan pembaca. Untuk menghingari hal yang
demikian  seorang  penulis hendaknya mampu
menggambarkan konteks tulisannya.
Kemampuan menulis dapat dikem},
ilmiah pada setiap orang. Syafi'ie (1988;42) menyatakan
bahwa menulis merupakan keterampilyy, yang dapat
dipelajari secara ilmiah. Pernyataan terseby; menekankan
pada pentingnya mempelajari sejumlah oori tentang
menulis dan implementasi dari pemahaman serta
pendalaman teori yang dipelajari dalam penpk praktik
menulis. Faktor kuantitas dan kualitas dalam mempelajari
teori menulis dan praktik menulis akan mempengaruhi
keberhasilan dalam menulis.

Pendukung yang
AN menggunakan

angkan secara
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Keterampilan menulis yang dimiliki individu dapat
berkembang dengan baik jika terjadi interaksi dengan
lingkungannya termasuk berinteraksi ~ dengan teman
sebaya. Berbagai bentuk interaksi dengan lingkungan yang
dapat mengembangkan potensi menulis seseorang adalah
(1) kesempatan untuk berlatih menulis, (2) kemauan untuk
berlatih menulis, dan (3) respon pembaca. Tiga hal itulah
yang berperan untuk mengembangkan bakat dan potensi
menulis seseorang. Konsep tersebut sejalan dengan
pendapat Syafi'ie (1988:42) bahwa orang yang memiliki
bakat menulis dan mendapat banyak kesempatan untuk

- menulis akan menjadi penulis yang baik, orang yang -

sedikit memiliki bakat dan potensi menulis jika mau belajar
menulis dengan sungguh-sungguh dan  memiliki
kesempatan untuk menulis maka ia akan menjadi penulis
yang baik pula. Dengan demikian, jelas bahwa kemampuan
menulis dapat diperoleh dan dipelajari oleh setiap orang.

6. Teknik Pelaksanaan Pembelajaran Menulis

Menulis merupakan kegiatan untuk menghasilkan
suatu tulisan berupa lambang-lambang bunyi bahasa dan
merupakan representasi dari pengalaman bahasa
seseorang. Tulisan yang dihasilkannya hendaklah efektif
dan efisien agar dapat dipahami oleh orang lain. Efektif
berarti ide, gagasan, perasaan, dan pikiran penulis dapat
diterima oleh pembaca secara tepat. Efisien berarti ide,
gagasan, perasaan, dan pikiran penulis dapat diterima oleh
pembaca dengan cepat dan mudah. Tulisan yang efektif
dan efisien dengan mudah dapat diwujudkan oleh penulis
lanjut. Bagi penulis pemula, tulisan yang efektif dan efisien
dapat dicapai melalui program pembelajaran menulis yang
sistematis/ terstruktur.
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Dua pendekatan dapat dikembangkan dalam
program pembelajaran menulis di sekolah , yakni
pendekatan hasil dan pendekatan proses. Pendekatan hasil
dalam pembelajaran menulis mengutamakan hasil tulisan
siswa. Pendekatan ini dapat diterapkan pada penulis yang
tidak mengalami kendala dalam pengungkapan ide,
pengembangan ide, dan penulisan sehingga ia dapat
menyelesaikan kegiatan menulisnya secara mandiri dan
kelompok.

Pendekatan kedua adalah pendekatan proses;
pendekatan yang menekankan pada proses dan
pengalaman penulis dalam mengembangkan ide dan
gagasannya. Fokus penilaiannya ditekankan pada
keterlibatan dan pengalaman penulis dalam berproses
mengembangkan gagasannya. Aspek hasil bagi penilai
bukan menjadi tujuan utama penilaian. Penilaian
ditekankan pada keberhasilan penulis dalam mengikuti
setiap pentahapan penulisan secara benar, lengkap dan
sistematis. Dalam pendekatan proses, penulis dibimbing
untuk menemukan ide/gagasan, mengungkapkan dan
mengembangkan ide/gagasan, serta menyempurnakannya.
Penulis mengikuti tahapan tertentu untuk menghasilkan
tulisan yang baik dan sempurna (tulisan efektif dan efisien).
Tahapan-tahapan tersebut dikembangkan berdasarkan
pandangan bahwa menyusun suatu tulisan memerlukan
Suatu proses.

Dixson & Nessel (1993:84) mengemukakan bahwa
untuk mencapai program menulis yang efektif hendaknya
guru menghubungkannya dengan pengalaman nyata para
siswa dengan mengikuti proses/tahapan prapenulis
(prewriting), penulisan (writing), perbaikan (revising), dan
penulisan  kembali  (rewriting).  Sebelum  siswa
menulis/mencoretkan pensil/penanya di atas kertas (tahap

: : 39
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prapenulis), sebaitknya  mereka diajak  untuk
mengembangkan ide yang akan ditulisnya. Kegiatan itu
dilakukan misalnya dengan berdiskusi atau bertanya jawab
tentang pengalamannya. Cara yang dapat diterapkan
misalnya menyimak terbimbing, pengimajinasian, dan
pengelompokan (clustering).Tahap penulisan dilakukan
dengan mengemukakan pengalamannya secara lisan
kemudian diminta segera menuliskannya (writing) ke
dalam bentuk kalimat, paragraf, atau bacaan singkat. Pada
tahap ini, situasi menulis hendaknya dibangun secara
kondusif dan menyenangkan. Kesalahan hendaknya tidak

- dianggap sebagai pemberian hukuman tetapi sebagai
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bentuk toleransi yang akan dilihat pada tahap
revisi/perbaikan. Baru pada tahap perbaikan semua
kesalahan ditemukan. Kegiatan yang dapat dilakukan
adalah curah pendapat atau conference dengan teman atau
guru. Tahap terakhir adalah penulisan kembali
pengalamannya berdasarkan perbaikan dari hasil curah
pendapat dengan teman dan guru.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ellis dan
Rummel, (1989:4) dengan istilah yang berbeda, yakni:
prewriting, revising, dan editing. Sedangkan Akhadiah, dkk.
(1988:2) beranggapan bahwa perbaikan dan
penyempurnaan merupakan satu rangkaian kegiatan.
terdapat tiga tahapan dalam proses menulis, yakni (1) tahap
prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap revisi.i

Berbeda dengan Dixon & Nessel (1983:84), Ellis,
dkk.(1989:4), dan Akhadiah, (1988:2), Calderonello &
Edwords (1986:5) mengemukakan bahwa sebelum menulis
draf, seorang penulis perlu merencanakan lebih dahulu
tulisan yang akan dibuatnya. Perencanaan ini meliputi
pemilihan topik, tujuan penulisan, keadaan pembaca dan
harapannya, dan kerangka tulisan. Tahapan proses menulis
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yang mereka kemukakan, yakni (1) menemukan, (2)
merencanakan, (3) menulis draf, (4) merevisi, dan (5)
menyempurnakan.

Combs (1996:44) mengemukakan bahwa kegiatan
sebelum menuliskan gagasan merupakan kegiatan yang
paling penting dalam proses penulisan. la memberikan
perhatian yang lebih terhadap kegiatan sebelum menulis.
Lima kegiatan pokok yang dilalui oleh seorang penulis
untuk  menghasilkan tulisan yang baik ialah (1)
mengingatkan kembali pengalaman, (2) mengumpulkan
kembali ingatan/pengalaman, (3) mengkreasikan kembali
ingatan/pengalaman, (4) menyusun kembali ide dengan
memasukan persepsi baru tentang pengalaman tersebut, (5)
dan menghadirkan kembali pengetahuan yang tidak
diketahui sebelumnya.

Tujuan menulis adalah untuk mengkomunikasikan
gagasan kepada orang lain (Farris, 1993:182). Tujuan
tersebut akan tercapai jika apa yang ditulis dapat dibaca
dan dipahami oleh orang lain. Untuk itu Farris (1993:182)
memberikan empat langkah penulisan agar suatu karangan
dapat dipahami oleh orang lain, yaitu (1) prapenulisan, (2)
penulisan, (3) penulisan kembali, dan (4) publikasi.
Tompkins (2012:182) dan Cox (1999:307) mengemukakan
pendapat yang sama dengan Farris bahwa publikasi
memegang peran penting dalam penulisan. Tahapan proses
menulis yang mereka kemukakan adalah (1) prapenulisan,
(2) penulisan draf, (3) revisi, (4) penyempurnaan, dan (5)
publikasi.

DePorter & Hernacki (1992:82) mengusulkan tujuh
langkah yang dapat diikuti untuk menulis dengan penuh
percaya diri. Langkah-langkah tersebut, yakni (1)
persiapan, (2) penulisan draf, (3) berbagi, (4) perbaikan, (5)
penyuntingan, (6) penulisan kembali, dan (7) evaluasi.
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Mulai tahap persiapan menulis sampai evaluasi tampak
sebagai alur yang liniear. Dalam praktik, alur tersebut
merupakan kegiatan yang memiliki pola aturan balik.
Tompkins (2012:172) menyebutkan kegiatan tersebut
sebagai kegiatan yang bersifat rekursif.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dan dalam
kaitannya dengan kajian ini disimpulkan bahwa terdapat
lima tahapan dalam proses belajar menulis di sekolah,
yakni tahap (1) prapenulisan (prewriting), (2) penulisan draf
(drafting), (3) perbaikan (revising), (4) penyempurnaan
(editing), dan (5) publikasi (publishing).

Proses belajar mengajar merupakan inti dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah. Di Sekolah,
proses belajar mengajar ditekankan pada pembinaan
pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung. Asumsi
yang mendasarinya adalah kemampuan membaca, menulis,
dan berhitung merupakan tiga kemampuan dasar yang
pertama kali harus diperkenalkan dan ditanamkan kepada
siswa sekolah agar menjadi individu yang cerdas dan
sebagai makhluk sosial yang tangguh (Rosyada, 2004:xii).

Keterampilan menulis menjadi salah satu bagian
penting dalam membekali anak agar kemampuan
berbahasa  anak di bidang menulis lebih lengkap,
berkualitas, dan meningkat. Untuk dapat menguasai
kemampuan menulis dibutuhkan model pembelajaran yang
berorientasi pada keaktifan dan pentingnya kolaborasi
dalam proses belajarnya. Hal ini sesuai pernyataan
Rosyada (2004:xii), bahwa paradigma pendidikan
demokratis dikembangkan dengan menekankan pada
pentingnya pelibatan siswa dalam proses pembelajaran,
yang tidak hanya membuat mereka aktif dalam proses
pembelajaran, tetapi juga diberi kesempatan dalam
menentukan aktivitas belajar yang mereka lakukan,
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bersama-sama dengan guru mereka. Pernyataan tersebut
menggambarkan bahwa dalam menulis mementingkan
proses dan hasil.

Pendapat yang hampir sama terkait dengan proses
belajar mengajar menulis dikemukakan Clark (2012:8)
dalam bukunya yang berjudul Concepts in Composition:
Theory and Practice in the Teaching of Writing. Clark
menyederhanakan langkah-langkah tersebut dalam tiga
langkah, yaitu pra-tulis, tulis, dan kembali menulis
(prewriting, writing, rewriting). Atau dengan formulasi lain:
perencanaan, penulisan, dan revisi (planning, writing,
revising), Tahap Prewriting atau Planning adalah tahap yang
menggambarkan siswa dalam menyiapkan ide yang akan
dituangkannya dalam bentuk tulisan.  Siswa wajib
mengetahui apa yang harus dituliskan, membuat kerangka
ide, mempertimbangkan pembaca, dan mempertimbangkan
konteks.

Tahap Whriting, siswa mulai menulis dengan
panduan kerangka ide yang telah dibuat. Dalam kegiatan
menulis ini siswa perlu memperhatikan beberapa aspek,
diantaranya (1) fokus, (2) konsistensi tentang isi tulisan,
organisasi isi, pilihan kata yang tepat, kekomunikatifan dan
struktur kalimat, serta penguasaan ejaan maupun tanda
baca, (3) pengembangan ide yang menarik, (4) pembacaan
model tulisan sejenis, (5) nada penulis/mempertahankan
diri sebagai penulis (authorial voice), (6) kejelasan, (7) efek
emosi pembaca, dan (8) pengembangan paragraf.

Tahap rewriting atau revisi, tahap ini selalu diawali
oleh pembacaan ulang. Siswa diminta untuk membaca
kembali tulisannya, atau siswa yang lain secara bergantian,
berpasangan, kolaborasi membaca dan mengomentari
tulisan tersebut. Manfaat yang diperoleh dari proses ini
siswa sebagai penulis akan mendapatkan banyak masukan
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dan perbaikan. Pembacaan ulang ini akan selesai merujuk
pada kriteria tulisan yang baik. Proses revisi akan berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan revisi jika
memperhatikan cara berikut, (1) mengambil jarak terhadap
tulisan dan (2) membuat daftar revisi (revision checklist).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, guru
dalam membelajarkan siswa agar bisa menulis tidak hanya
berorientasi pada hasil tetapi juga memperhatikan proses.
Sebagai sebuah proses, menulis bukan semata-mata
menuangkan ide di atas kertas. Siswa dalam kegiatannya
harus melalui langkah-langkah tertentu guna menciptakan
sebuah tulisan (Zemach dan Rumisek, 2005:3). Dengan kata
lain, aspek proses, menekankan pada aktivitas siswa dalam
menghasilkan tulisan tidak bersifat linier, tetapi rekursif
(Harmer, 2007:5). Proses rekursif adalah proses yang
memastikan atau meniscayakan adanya perulangan di
beberapa bagian. Dengan proses rekursif ini, siswa akan
mampu mereviu kembali tulisannya dan mengoreksi
kesalahan dan memperbaiki tulisannya.

7. Penilaian Pembelajaran Keterampilan Menulis -

Penilaian  merupakan suatu proses untuk
mengetahui apakah proses dan hasil dari suatu program
kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah
ditetapkan (Suwandi, 2011:9). Pernyataan tersebut dapat
dipahami bahwa penilaian pembelajaran tidak hanya
diarahkan pada penilaian hasil tetapi juga penilaian proses.
Penilaian hasil diarahkan pada pencapaian kompetensi
siswa dalam kurun waktu tertentu, sedangkan penilaian
proses diarahkan pada proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dimaksud dapat diamati dari aspek
sikap, minat, kemauan, perhatian, dan perilaku aktif
lainnya yang dilakukan siswa.
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Berdasarkan konsep tersebut, penilaian dalam
pembelajaran menulis merupakan proses pengumpulan
dan penggunaan informasi oleh guru untuk pemberian
keputusan terhadap hasil belajar menulis siswa
berdasarkan tahapan kemajuan belajarnya. Dengan
demikian, penilaian harus dilakukan secara akurat,
konsisten, berkelanjutan, dan didasarkan pada bukti-bukti
autent Penilaian menjadi pedoman untuk mengetahui
perkembangan hasil belajar siswa. Demikian juga dalam
penilaian pembelajaran menulis di SD. Penilaian
pembelajaran menulis menurut pendekatan proses, selain
menekankan pada penilaian proses .juga penilaian
hasilnya.

1) Penilaian Proses

Penilaian proses atau penilaian informal adalah
suatu proses pengumpulan data atau informasi tentang
kegiatan pembelajaran baik yang menyangkut kesulitan
yang dihadapi siswa maupun tentang kemajuan belajar
siswa secara berkelanjutan sebagai suatu bentuk
perekaman tentang perkembangan  belajar siswa
(Herman dan Winters, 1992:1). Lebih lanjut,
Nurgiyantoro  (2011:50) mengemukakan bahwa
penilaian proses dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa, kesulitan yang
dialami, dan pola strategi belajar yang tepat.

Beberapa cara yang dapat digunakan dalam
penilaian proses diantaranya, (1) daftar cek proses
menulis, (2) konferensi, dan (3) penilaian diri (self
assesment).
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(1) Daftar Cek Proses Menulis

Daftar cek digunakan guru pada saat mengamati
siswa menulis. Guru dapat mencatat bagaimana
siswa bekerja melalui tahap-tahap menulis, yaitu (1)
mengumpulkan dan mengorganisasikan ide-ide
selama pengedrafan, (2) bertemu dengan kelompok-
kelompok lain untuk memperoleh umpan balik
mengenai tulisannya kemudian mengadakan
perubahan selama revisi, (3) koreksi cetakan
percobaan (proof reading) dan mengoreksi kesalahan-
kesalahan mekanis selama mengedit, dan (4)
menerbitkan ~ serta  membagi-bagi tulisannya
(Tompkins, 2012:34).

(2) Penilaian Konferensi

Penilaian konferensi dapat dilakukan guru
dengan cara bertemu dengan setiap siswa dan
membahas perkembangan tulisan mereka secara
bersama-sama. Pertemuan tersebut, guru dapat juga
membantu siswa memilih karangan yang akan
disimpan pada portofolionya. Dalam penilaian
pembelajaran tersebut, aktivitas dapat
dititikberatkan pada semua aspek proses menulis;
meliputi pemilihan topik, aktivitas pramenulis,
pilihan kata, aktivitas kelompok menulis, tipe-tipe
revisi, konsistensi dalam mengedit, dan seberapa
jauh keterlibatan siswa dalam menulis tersebut. Pada
akhir pertemuan, guru dan para siswa dapat
mengembangkan seperangkat tujuan untuk menulis
tersebut. Daftar tujuan menulis itu  dapat
ditambahkan pada daftar topik (folder) menulis
siswa dan dipergunakan untuk menemui konferensi
berikutnya.
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(3) Penilaian diri (self assesment)

Penilaian diri difokuskan pada siswa untuk
bertanggung jawab terhadap tulisannya dan harus
memutuskan bagian tulisan mana yang akan mereka
bahas bersama guru dan teman sekelasnya serta
menempatkannya dalam portofolionya. Kemampuan
merefleksikan tulisannya itu, akan meningkatkan
keterampilan, kepercayaan diri, independensi
(kemandirian) dan kreativitas. Evaluasi diri juga
merupakan suatu bagian alamiah di dalam menulis.

2) Penilaian Hasil

Menurut Tompkins (2012:36) untuk menilai hasil
tulisan siswa ada tiga cara penilaian yang dapat
dilakukan, yaitu (1) penilaian holistik, (2) penilaian
aspek yang diutamakan, dan (3) penilaian analitis.
Dalam penelitian ini, penilaian hasil yang dipilih adalah
penilaian analitik dan holistik.

Penilaian holistik dilakukan guru dengan
membaca tulisan siswa untuk memperoleh  kesan
umum dan menyeluruh. Atas dasar kesan umum
tersebut, guru dapat membuat Kklasifikasi jenis
karangan yang dibuat siswa dari yang baik, cukup, da
kurang. : :

Penilaian  ini menekankan pada penilaian
performansi tulisan siswa secara holistik (menyeluruh
sebagai suatu keutuhan), dibaca dari awal hingga akhir,
dan setelah selesai pembacaan diberi skor. Skor itu
mewakili keseluruhan karangan siswa tanpa informasi
skor per-komponen karangan. Penilaian ini jika
dilakukan oleh pakar, hasilnya bisa
dipertanggungjawabkan. Tetapi, jika dilakukan oleh
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orang atau penilai yang bukan pakar validitasnya bisa
dipertanyakan.

Penilaian aspek yang diutamakan memfokuskan
penilaan terhadap aspek tertentu dari karangan siswa
seperti isi, organisasi, stilistika, pungtuasi, dan lain-
lain. Penilaian hanya didasarkan pada pencapaian skor
yang diperoleh siswa dalam menguasai aspek tertentu
yang menjadi fokus atau kriteria penilaian. Kriteria
penilaian yang digunakan disampaikan secara terbuka
kepada siswa. Dan, teknik penilaiannya bisa dilakukan
oleh guru atau siswa yang lain dengan pedoman
penilaian yang telah ditetapkan.

Penilaian analitis adalah penilaian hasil karangan
siswa berdasarkan kualitas komponen pendukungnya;
setiap komponen diberi skor secara tersendiri dan skor
keseluruhan diperoleh dengan menjumlah skor-skor
komponen tersebut. Dengan cara ini akan diperoleh
informasi komponen apa yang skornya tinggi atau yang
rendah, dan itu mencerminkan tingkat kompetensi
siswa (Nurgiyantoro, 2011:444). Hal ini berarti, melalui
penilaian analitis akan diketahui kelebihan dan
kelemahan siswa. Dalam penelitian ini akan dipilih
model penilaian analitis, dengan pertimbangan bisa
digunakan untuk kepentingan diagnostik-edukatif.
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BAB 111
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
DALAM MENULIS

A. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model yang
dilakukan dengan cara siswa dapat bekerja sama satu dengan
yang lainnya untuk memahami kebermaknaan isi pelajaran
lan bekerja sama secara aktif dalam menyelesaikan tugas
it 1990:6). Senada dengan Stone, Burns dan Elinor,

Wn mempertinggi perhatian. Pandangan yang sama juga
kemukakan oleh Olsen dan Kagan yang mengatakan strategi
lajar kooperatif dirancang untuk belajar secara kelompok,
' pembelajaran direncanakan untuk  pertukaran
hrmasi secara sosial antar murid dalam kelompok dan setiap
irid bertanggung jawab dan dimotivasi untuk berkembang
I sama lain (dalam Kesler, 1992:8).

Joyce dan Weil (2009:34), menyatakan bahwa model
mbelajaran  koperatif adalah model pembelajaran yang
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berkeyakinan, dengan kerjasama akan menghasilkan energi
kolektif yang disebut dengan sinergi (synergy). Konsep ini
menjadi landasan filosofis yang kuat dari penerapan model
pembelajaran kooperatif. Karena, dengan sinergi yang ada
dalam proses belajar akan menghasilkan keluaran hasil belajar
yang maksimal. Model pembelajaran kooperatif ada karena
suatu asumsi tentang kebiasaan dasar manusia sebagai
makhluk sosial dan cara-cara mereka belajar. Model sosial
menekankan pada kebiasaan manusia dalam bersosialisasi,
bagaimana manusia mempelajari perilaku sosial, dan
bagaimana interaksi sosial bisa meningkatkan keluaran hasil
belajar. Oleh karena itu, tujuan utama diterapkannya model ini
dalam pembelajaran adalah menghasilkan pembelajar yang
memiliki keunggulan dan mampu mengembangkan tingkah
laku demokratis.

Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama
dalam kelompok kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri atas empat sampai enam orang/siswa
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.. dalam
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas,
yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru
(multi way traffic communication) (Rusman, 2011:203).

Model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu
kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Sharan, 2009:144).
Dalam sistem pembelajaran kooperatif, siswa belajar bekerja
sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki
dua tanggung jawab, yaitu siswa belajar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.

Pandangan tentang model balajar kooperatif yang
menekankan pada upaya pembangkitan motivasi dan
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penciptaan suasana belajar yang interaktif dikemukakan oleh
dua ahli yaitu Thousand dan Ellis. Thousand (1994:42)
me gatakan bahwa model belajar kooperatif dapat
| kreativitas  berpikir  murid  dengan
her setiap  gagasan, kualitas gagasan,
melaksanakan  simulasi  dengan rasa senang dan
mengungkapkan pemecahan masalah secara benar. Ellis dan
{ belajar  kooperatif
lirancang untuk membantu pembelajaran secara langsung dan
aktivitas belajar menga]ar di kelas sehingga tampak lebih
bergairah.

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, dapat
lipahami bahwa terdapat empat hal penting dalam model
elajar kooperatif, yaitu (1) adanya peserta didik dalam
lompok, (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3)
danya wupaya belajar dalam kelompok, dan (4) adanya
ompetensi yang harus dicapai oleh kelompok (Rusman,
1:204). Model kooperatif juga disikapi sebagai bentuk
elajar bersama dengan kelompok. Hanya saja, konsep belajar
ersama dalam kelompok ini berbeda dengan konsep belajar
ompok tradisional yang selama ini dilaksanakan. Karena
msep belajar secara kooperatif lebih menekankan pada proses
rja sama anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
onsep belajar kelompok tradisional lebih menekankan pada
wsil kelompok.

Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif
1) Ketergantungan Positif
Ketergantungan positif adalah suatu bentuk kerja
sama yang sangat erat antaranggota kelompok.
Kerjasama ini dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Siswa
benar-benar mengerti bahwa keberhasilan kelompok
bergantung pada kesuksesan anggotanya. Untuk itu,
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kesatuan kelas dalam model belajar kooperatif sangat
ditekankan. Tutorial teman sebaya dan kerja sama
sangat mendukung teknik yang digunakan dalam
menghubungkan antara materi yang dipelajari siswa
dengan tujuan kelas serta dapat mengembangkan
perasaan sosial dan rasa tanggung jawab terhadap
teman.

Kebalikan  ketergantungan  positif  adalah
ketergantungan negatif atau tidak saling bergantung.
Siswa yang mengalami ketergantungan negatif berada
dalam situasi bersaing; kemampuan/ kemajuan/
kecerdasan ‘anggota kelompok (murid) tidak untuk
membantu atau berbagi dengan teman (Kessler, 1992:8).
Saling bergantung antarsiswa dalam kelompok tercipta
karena kondisi setiap siswa bekerja sama untuk saling
memberi’ dan saling membantu (Eanes, 1997:132; Ellis
dan Fouts, 1993:120; Slavin, 2008:14). Dengan demikian,
siswa yang mengalami proses belajar melalui model
kooperatif selama 12-20 tahun bersama teman yang
bervariasi dalam hal kemampuan, suku, jenis kelamin,
nantinya akan tampak lebih mampu mengembangkan
hubungan saling tergantung yang positif bila
dibandingkan dengan siswa yang selama 12-20 tahun
belajar secara individu dan kompetitif (Slavin, 2008:19).

Ketergantungan positif dalam model belajar
kooperatif, salah satunya dapat diciptakan dengan
susunan tugas. Untuk itu, dalam perencanaan
belajarnya mempertimbangkan (1) apakah perencanaan
belajar akan disusun untuk hasil secara individual,
kelompok, atau hasil bersama untuk satu kelas, (2)
apakah hadiah/penghargaan direncanakan untuk setiap
kelompok, (3) apakah peran setiap siswa dalam
kelokpok ditentukan, (4) apakah setiap anggota
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kelompok selain diberi peran masih ada tugas lain, (5)
bagaimanakah bahan yang dipelajari dipilih, disusun
dan ditentukan, dan (6) bagaiamanakah cara lain utnuk
mengembangkan adanya saling bergantung antar
anggota secara positif (Kagan dalam Kessler, 1992:9).

2) Tanggung Jawab Individu

Model  belajar kooperatif juga menekankan
kepada siswa bahwa pengetahuan menjadi tanggung
jawab individu (Jhonson dalam Eanes, 1997:132;
Shepardson 1996:1). Sebelum siswa bekerja dalam
kelompok belajar kooperatif, mereka secara individu
mendapatkan tanggung jawab untuk membantu teman
lainnya dan memperoleh tanggung jawab untuk
mempelajari isi dan keterampilan individu yang
dikembangkan. Sebagaimana dikatakan Shepardson
(1996:1), selama dan sesudah diskusi kelompok siswa
diharapkan mampu berdiskusi membantu siswa yang
lain dalam memecahkan masalahnya; siswa secara
individu menerima sejumlah tugas yang akan dikaji di
dalam kelompoknya; dan siswa dalam kelompoknya
melengkapi tugas menulis mereka. Tanggung jawab
individu dalam model balajar kooperatif memerlukan
rancangan aktivitas agar setiap anggota kelompok
bertanggung jawab menguasai isi dan memberikan
kontribusi yang pantas (Eanes, 1997:132). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ketergantungan
positif maksudnya kelompok bergantung pada cara
belajar  perseorangan seluruh anggota kelompok.
Pertanggungjawaban memfokuskan aktivitas kelompok
dalam menjelaskan konsep kepada satu siswa dan
memastikan bahwa setiap individu dalam kelompok
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siap melakukan aktivitas lain dimana siswa harus
menerima tanpa bantuan anggota kelompok.

Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangan
dalam perancangan aktivitas yang dapat memberikan
kondisi yang saling melengkapi antara tanggung jawab
individu dengan ketergantungan positif adalah sebagai
berikut: (1) mempelajari tingkat kesulitan bahan dan
semua anggota kelompok harus mempelajari isi materi
sebelum mempelajari tugas (belajar) dalam kelompok,
(2) mengharuskan semua anggota kelompok
memperbaiki kemampuan akademiknya, (3) tambahan
atau rata-rata nilai anggota kelompok digunakan untuk
menentukan secara keseluruhan nilai kelompok, (4)
setiap anggota kelompok harus menghasilkan pekerjaan
sendiri, yang kemudian dipilih salah satu secara acak
untuk didiskusikan dalam tingkat kelompoknya, (5)
setiap anggota kelompok mendapat penghargaan yang
sama atas keberhasilannya menyelesaikan tugas, dan (6)
memberikan sumber dan hahan yang lebih sedikit dari
jumlah anggota kelompok.

3) Kemampuan Bersosialisasi .

Kemampuan bersosialisasi adalah kompetensi
individu dalam bekerja sama dengan anggota kelompok
secara aktif, terbuka, dan intensif untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Barkley,
2012:4). Salah satu manfaat model belajar kooperatif
adalah mengoptimalkan interaksi antar siswa. Siswa
memiliki banyak kesempatan berlatih, menjelaskan,
menyimpulkan dan mendapat umpan balik. Setiap
kelompok mengklarifikasi, berlatih bercurah pendapat,
dan memecahkan masalah (Shepardson, 1996:1).
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4)

Interaksi tampak berkembang ketika setiap
anggota kelompok memberikan fasilitas dan dorongan
kepada temannya untuk kemajuan, penyelesaian tugas,
dan pencapaian tujuan kelompok. Setiap anggota
kelompok menciptakan kerja sama dan peningkatan
mutu belajar untuk menghasilkan tujuan bersama.
Individu yang penuh tanggung jawab sangat diperlukan
dalam kerja sama kelompok. Setiap siswa diharapkan
dapat berbagi pengetahuan dalam kelompok ataupun
kelas, memberikan umpan balik, dan membantu siswa
lain untuk mencapai hasil yang direncanakan. Hanya
saja, interaksi harus dipelihara, agar setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi
(Shepardson, 1996:1).

Keterampilan Kerja Kelompok '

Keterampilan kerja kelompok dimaksudkan
sebagai wujud kecakapan setiap anggota kelompok
untuk bisa bekerjasama menghimpun sinergi agar
menjadi kekuatan yang luar biasa dalam mempelajari
materi. Keterampilan kerja kelompok bisa digunakan
untuk mencapai tujuan belajar dari tataran rendah
sampai tingkat tinggi (Eggen dan Kauchak, 2012:131).
Dalam penerapannya, proses kerja kelompok dan
keterampilan tutorial teman sebaya diperkenalkan,
dimodelkan, dan dilatihkan. Setiap siswa belajar
bagaimana mendorong, melibatkan orang lain,
bagaimana menolak pendapat dengan santun, dan
bagaimana membantu teman lain yang tidak mengerti
(Shepardson, 1996:1). Keterampilan tersebut harus
diajarkan secara terus-menerus. Karena siswa tidak
secara otomalis mengetahui bagaimann bekerja
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5)

bersama-sama dan bagaimana memberikan tutorial
secara efektif.

Keterampilan kerja kelompok akan efektif jika
kelompok dapat dengan jelas memberikan kontribusi
untuk bersama-sama mencapai tujuan kelompok. Aspek
yang tidak kalah pentingnya dalam pelatihan
keterampilan kerja kelompok yang perlu diingat adalah
penghargaan guru. Sehab, hal tersebut dapat
menjadikan kerja kelompok berjalan dengan antusias
dalam memecahkan permasalahan.

Keterampilan Sosial

Keterampilan  sosial
munculnya aspek empati yang dimiliki siswa dalam
mengemban tanggungjawab baik secara individu
maupun kelompok. ‘Kerjasama akan meningkatkan
perasaan  positif terhadap satu sama lain,
menghilangkan  pengasingan dan  penyendirian,
membangun sebuah hubungan, dan memberikan
sebuah pandangan positif mengenai orang lain (Joyce
dan Weil, 2009:302). Impikasinya, guru dalam mengatur
pembelajarannya secara berurutan harus bisa memberi
kesempatan kepada siswa untuk berkembang
menyadari dirinya. Guru membimbing siswa agar bisa
memahami teman yang kurang percaya diri dan mampu
memotivasi siswa yang lain agar bersemangat dalam
belajarnya . Guru juga perlu mendorong siswa untuk
belajar dari teman yang mampu dan mendorong siswa
untuk mengajari teman yang tidak mampu ( Eanes,
1997:138).

Hasil observasi Hill (1993:21) menyebutkan
bahwa ada anggota kelompok belajar dalam
mengerjakan tugas kelompok sering menunjukkan
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menekankan  pada

sebagai pengikut saja. Hal ini mengisyaratkan pada guru,
agar dalam perencanaan model belajar kooperatif
dipersiapkan secara matang. Beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penyusunan perencanaan
secara  kooperatif adalah (1) tujuan /sasaran
keterampilan sosial, (2) hal yang dipersyaratkan untuk
penguasaan setiap keterampilan sosialnya, (3) cara
memerankan, memunculkan, mengembangkan, dan
mempraktikkan keterampilan sosial, dan (4) bagaimana
cara berketerampilan sosial untuk setiap anggota
(Slavin, 2008:76). '

Berdasarkan konsep tersebut dapat disintesiskan
bahwa dalam model pembelajaran kooperatif lebih
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai
penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi.
Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa,
tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam
pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk
memperoleh pengalaman secara langsung dalam
menerapkan ide-ide mereka. Ini merupakan kesempatan
bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide
mereka sendiri.

‘Model Investigasi Kelompok (Group Investigation)
1) Konsep Dasar Model Investigasi Kelompok

Ide model pembelajaran Investigasi Kelompok
bermula dari perspektif filosofis terhadap konsep
belajar. Untuk dapat belajar, seseorang harus memiliki
pasangan atau teman. Pada tahun 1916, John Dewey,
menulis sebuah buku Democracy and Education (Sharan,
2009:145). Dalam buku itu, Dewey menggagas konsep
pendidikan, bahwa kelas seharusnya merupakan cermin
masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk
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belajar tentang kehidupan nyata. Pemikiran Dewey
yang utama tentang pendidikan (Sharan, 2009:147-148)),
adalah: (1) siswa hendaknya aktif, learning by doing; (2)
belajar hendaknya didasari motivasi intrinsik; (3)
pengetahuan adalah berkembang, tidak bersifat tetap;
(4) kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan
dan minat siswa; (5) pendidikan harus mencakup
kegiatan belajar dengan prinsip saling memahami dan
saling menghormati satu sama lain, artinya prosedur
demokratis sangat penting; (6) kegiatan belajar
hendaknya berhubungan dengan dunia nyata.

Gagasan-gagasan Dewey menunjukkan bahwa
keseluruhan kehidupan sekolah harus ditata atau
diorganisasikan sebagai bentuk kecil atau miniatur
kehidupan demokrasi. Untuk itu siswa seyogyanya
memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan sistem sosial melaui pengalaman
langsung melalui bidang keilmuwan (Soekamto,
1997:106). Dalam kerangka itu, menurut Joyce dan Weil
(2009:316) suasana kelas merupakan analogi dari
kehidupan masyarakat yang di dalamnya memiliki tata
tertib, dan budaya kelas. Siswa harus berusaha
memelihara cara hidup yang berkembang di kelas, yaitu
standar hidup dan pengharapan yang tumbuh dalam
suasana kelas. Berkenaan dengan hal itu, guru
seyogyanya berusaha untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan tumbuhnya kehidupan kelas yang
harmonis dan kolaboratif.

Terdapat tiga konsep utama dalam model
investigasi kelompok, yaitu (1) temuan/penelitian
(inquiry), (2) pengetahuan (knowledge), dan (3) dinamika
belajar kelompok (the dynamics of the learning group)
(Joyce dan Weil, 2009:317). Temuan atau penelitian,

maksudnya proses yang ditandai dengan siswa
dirangsang dengan cara guru memberikan masalah atau
situasi problematik. Di dalam proses ini siswa
memasuki situasi problematik untuk bisa memecahkan
masalah. Masalah itu dapat muncul dari siswa atau
guru. Untuk memecahkan masalah ini, siswa harus
mengkajinya melalui prosedur dan persyaratan yang
sudah baku. Pengetahuan maksudnya pengalaman yang
tidak dibawa sejak lahir tetapi diperoleh individu
melalui diskusi dan dari pengalamannya baik langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika
kelompok  menunjukkan pada suasana yang
menggambarkan  sekelompok  individu  saling
berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat atau
dikaji bersama. Dalam interaksi ini melibatkan proses
berbagi ide dan pendapat serta saling tukar pengalaman
melalui proses saling berargumentasi. Hal-hal tersebut
merupakan dasar dari model investigasi kelompok.

2) Sintakmatik Model Investigasi Kelompok

Model investigasi kelompok (group investigation)
memiliki enam langkah (fase) pembelajaran (Slavin,
2008:218-220; Joyce dan Weil, 2009:319), yaitu: (1)
mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke
dalam kelompok (grouping), (2) merencanakan tugas
yang akan dipelajari (planning), (3) melaksanakan
investigasi (investigation), (4) menyiapkan laporan akhir
(organizing), (5) mempresentasikan laporan akhir
(presenting), dan (6) evaluasi (evaluating).

Pada fase ini siswa meneliti beberapa sumber,
mengusulkan sejumlah topik, dan mengkategorikan
saran-saran.  Siswa  juga  bergabung  dengan
kelompoknya untuk mempelajari topik yang telah
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mereka pilih. Komposisi kelompok didsarkan pada
ketertarikan siswa dan Dbersifat heterogen. Guru
membantu  dalam pengumpulan informasi dan
memfasilitasi pengaturan.

Tahap kedua adalah merencanakan tugas yang
akan dipelajari (planning). Pada fase ini siswa
melakukan perencanaan tentang materi tugas, cara
mempelajarinya, peran dan tugas masing-masing siswa,
serta tujuan maupun manfaat melakukan investigasi
terhadap topik, dan tahap ketiga melaksanakan

investigasi (investigation). Pada fase ini siswa
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan. Tiap anggota kelompok
berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan
kelompoknya. Siswa saling bertukar pendapat,
berdiskusi, mengklarifikasi, dan’' mensintesis semua
gagasan.

Tahap keempat menyiapkan laporan akhir
(organizing). Pada fase ini anggota kelompok

menentukan pesan-pesan esensial dari tugas mereka.
Anggota kelompok merencanakan apa yang akan
mereka laporkan, dan bagaimana mereka akan
membuat presentasi mereka. Wakil-wakil kelompok
membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan
kelima mempresentasikan laporan akhir (presenting).
Presentasi dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai
bentuk. Pendengar (kelompok lain) dilibatkan secara
aktif, dan para pendengar melakukan evaluasi
berdasarkan kritria yang telah ditetapkan sebelumnya,
serta tahap keenam, evaluasi (evaluating). Pada fase ini
siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik,
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rencana presentasi, dan tahap

tugas, keaktifan. Guru dan siswa berkolaborasi dengan
siswa mengevaluasi pembelajaran mereka.

Model pembelajaran kooperatif tipe investigasi
kelompok dapat dipakai guru untuk mengembangkan
kreatifitas baik secara perorangan maupun kelompok.
Model ini dirancang untuk membantu terjadinya
pembagian tanggung jawab ketika siswa mengikuti

pembelajaran dan berorientasi pada munculnya
kompetensi sosial (Barkley, 2012:14).
Berdasarkan  penjelasan  tersebut,  dapat

disintesiskan bahwa model pembelajaran investigasi
kelompok dapat dipakai.guru untuk mengembangkan
kreativitas siswa, baik secara individu maupun
kelompok. Model pembelajaran investigasi kelompok
dirancang untuk membantu terjadinya pembagian
tanggung jawab ketika siswa mengikuti pembelajaran
yang berorientasi pada pembentukan kompetensi social.
Model ini dapat dipandang sebagai proses pembelajaran
yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar
melalui proses pembentukan dan penciptaan kerjasama
secara positif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

odel Percepatan Pembelajaran Tim (Team Accelerated
ction)
Konsep Dasar Model Percepatan Pembelajaran Tim
Model Team Accelerated Instruction (TAI) atau Model
epatan Pembelajaran Tim, semula bernama Team
isted Individualization (TAI) atau Kelompok Belajar Bantu-
lividu (Slavin, 2008:187), dikembangkan Slavin dengan
p dasar bahwa siswa akan lebih mudah mempelajari,
emukan, dan memahami materi yang sulit serta lebih
at mencapai keberhasilan jika mereka saling berdiskusi
kerjasama dengan temannya. Siswa yang memiliki
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" menggabungkan

kecerdasan tinggi memberikan bantuan kepada siswa lain
yang memiliki kecerdasan sedang dan rendah dalam
mempelari materi.

Hal ini sesuai pendapat Trianto (2009:65), bahwa
dalam pembelajaran kooperatif guru harus memberikan
pemahaman dan menanamkan konsep pada diri siswa (1)
para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa
lain dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang
dihadapi, (2) siswa harus memiliki persepsi sama bahwa
mereka dalam proses belajar bersama, (3) siswa harus
berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama,
(4) siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang
sama, (5) siswa akan diberikan evaluasi atau penghargaan
yang ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok, (6)
siswa harus berbagi kepemimpinan, dan (7) seluruh siswa
bertangung jawab secara individu maupun kelompok.

Model ini menekankan pembelajar dalam suatu kelas
dibagi-bagi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan
anggota 3-4 orang, tiap kelompok haruslah heterogen,
terdiri laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku,
memiliki kemampuan akademi tinggi, sedang, dan rendah
(Slavin, 2008).

Model Instruction (TAI)
pembelajaran  kooperatif ~ dengan
pengajaran individual. Pada model pembelajar masuk
dalam sebuah urutan kemampuan individual sesuai dengan
hasil tes dengan hasil tes penempatan (placement test) dan
kemudian maju sesuai dengan kecepatannya sendiri. Siswa
yang memiliki kemampuan lebih (diperoleh dari hasil tes
awal) ditempatkan pada sejumlah kelompok-kelompok
heterogen untuk mempelajari materi sekaligus membantu
anggota kelompok lain jika merasa kesulitan. Anggota tim

Team Accele rhted
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bekerja dengan menggunakan bahan ajar dan rancangan
pembelajaran yang telah disiapkan. Pembelajar saling
memeriksa pekerjaan teman sesama tim dengan dipandu
lembar kerja siswa dan saling membantu dalam

menyelesaikan setiap permasalahan yang ada dalam bahan
~ ajar. Tes unit akhir dikerjakan tanpa bantuan teman sesama
tim dan diskor segera. Setiap minggu, pembelajar
menjumlah banyak unit yang diselesaikan oleh seluruh
anggota tim dan memberikan penghargaan tim, serta
memantau kelompok-kelompok kecil pembelajar yang
berasal dari berbagai tim yang sedang bekerja pada pokok
bahasan yang sama pada urutan pelajaran menulis.

Model Team Accelerated Instruction (TAI) berisi
dinamika motivasi pembelajar untuk saling memberi
semangat dan  membantu  dalam  menuntaskan
keterampilan-keterampilan yang dipresentasikan
pen belajar. Pembelajar terdorong dan saling membantu
gatu sama lain agar berhasil karena mereka ingin tim
mereka berhasil. Tanggung jawab individual sangat
menentukan karena satu-satunya skor yang diperhitungkan
aclalah skor yang diperhitungkan adalah skor tes final, dan
pembelajar mengajarkan tes tersebut secara individual
pa bantuan teman sesama tim. Pembelajar memiliki
kesempatan yang sama untuk berhasil karena semua
pembelajar telah ditempatkan sesuai dengan tingkat
sengetahuan awal mereka yaitu sama mudahnya atau sama

carnya. Dalam konteks ini, tutorial sebaya menjadi
gian penting, yang keuntungannya tidak semata untuk
ang diajari tetapi juga untuk yang mengajari. Siswa yang
\engajari temannya akan semakin matang penguasannya,
pmentara siswa yang diajari akan memperoleh bantuan
sebayanya (Rosyada, 2004:165).
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Pembelajaran dengan model TAI hampir seluruh
konsep dibangun di atas konsep sebelumnya. Bila konsep-
konsep sebelumnya tersebut belum dikuasai, maka konsep-
konsep berikutnya akan sulit atau tidak mungkin dipelajari.
Model Team Accelerated Instruction (TAI), menekankan pada
pembelajar belajar pada kecepatannya sendiri, juga sesuai
gaya belajarnya masing-masing, sehingga apabila
pembelajar terlebih dahulu dapat membangun sebuah
landasan kuat berupa keterampilan prasyarat tersebut maka
pembelajar belajar akan lebih mudah mempelajari pokok
bahasan yang lebih tinggi.

2) Sintakmatik Model Percepatan Pembelajaran Tim

Menurut Slavin (2008:195) model Team Accelerated
Instruction (TAI) terdiri atas delapan komponen yaitu (1)
pembentukan kelompok, (2) Tes Penempatan, (3) materi
kurikulum, (4) belajar kelompok, (5) skor dan rekognisi tim,
(6) kelompok pembelajaran, (7) tes fakta, dan (8) unit
seluruh kelas.

Pembentukan Kelompok, siswa dalam model
percepatan pembelajaran tim dibagi ke dalam kelompok
beranggotakan 4-5 siswa. Kelompok tersebut merupakan
kelompok heterogen yang mewakili tingkat kecerdasan,
jenis kelamin, ras, agama, etnis).

Tes Penempatan, siswa diberi tes di awal
pembelajaran (tes membuat paragraf pendek). Tes ini
digunakan untuk mengukur entry level performance, yaitu
kompetensi siswa dalam menguasai materi tertentu atau
dalam rata-rata mata pelajaran (kompetensi dasar) untuk
dikelompokkan dengan mereka yang memiliki rata-rata
kemampuan sama, sehingga mereka bisa memulai
pembelajaran dalam batas kurikuler yang sama, serta dalam
ritme belajar yang juga seimbang (Rosyada, 2004:192) Hasil
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tes digunakan untuk membuat kelompok berdasa an skor
yang mereka peroleh.

Materi kurikulum, proses pembelajaray harus
menyesuaikan substansi kurikulum yang berlak,, dengan
menerapkan pendekatan, metode, teknik, dan Strategi yang
menekankan pada keaktifan siswa. Guru pada langkah ini
memberikan penjelasan materi sesuai dengay gandar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Belajar kelompok, (a) para siswa Membentidk
kelompok berpasangan atau bertiga dalam saty kelompok
untuk melakukan pengecekan. (b) Siswa membac, |embar
petunjuk dan meminta teman sekelompok atau gy,1; yntuk
membantu  jika  diperlukan. Selanjutnya, mereka
mengerjakan lembar kerja siswa (kelompok atay individu).
(¢) Masing-masing siswa mengerjakan lembar kerja siswa
In meminta teman sekelompok untuk memerikg, jawaban
lersebut, jika jawabannya benar siswa boleh melaniytkan ke
bal berikutnya. Jika ada siswa yang mengalamj esylitan
lalam menjawab, disarankan meminta bantugy, kepada
jiru, kemudian siswa siswa tersebut dapat Melanjutkan
val berikutnya. (d) Jika siswa bisa menjawab dengan Henat
da lembar kerja siswa (individu), siswa tersehyut bisa
engerjakan latihan soal pada lembar kerja kelompok.
itlap siswa bekerja secara individu sampai selesai, dan
engerjakan lembar kerja kelompok secara kolabgyatif.
Skor dan rekognisi tim, atau penilyian  dan
\gakuan tim, di minggu terakhir guru menghitung skor
\p diperoleh kelompok. Skor ini didasarkan pada rata-
i Jumlah skor perkembangan individu darj kuis yang
inakan. Tujuan dari pemberian skor ini adajah untuk

nberikan kriteria pengakuan pada setiap kelompok,
mlnya super, baik, dan cukup.
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Kelompok pembelajaran, guru mengajarkan materi
baru (materi pokok/inti) antara 10 sampai dengan 15 menit
secara klasikal pada siswa yang telah dikelompokkan secara
heterogen. Tujuan dilaksanakan fase ini adalah
mengenalkan konsep-konsep utama materi secara detail
kepada siswa, agar dalam mengerjakan soal-soal individu
maupun kelompok tidak mengalami hambatan.

Tes fakta, siswa diminta mengerjakan tes
berdasarkan materi yang telah dipelajari sebanyak dua kali
seminggu dengan durasi tiga menit. Sebelumnya guru
memberikan lembar-lembar materi pokok untuk dipelajari
di rumah agar dalam peiaksanaan tes bisa berjalan lancar.

Unit seluruh kelas maksudnya mengajar seluruh
kelas, setelah akhir pembelajaran guru menghentikan
program pengelompokan dan menjelaskan konsep-konsep
yang belum dipahami siswa dengan strategi pemecahan
masalah yang relevan (Slavin, 2008:195-200).

Berdasarkan  konsep-konsep  tersebut  dapat
disintesiskan bahwa dalam pembelajaran dengan model
percepatan pembelajaran tim, hampir seluruh konsep
dibangun di atas konsep sebelumnya. Bila konsep-koiisep
sebelumnya tersebut belum dikuasai, maka konsep
berikutnya akan sulit tercapai. Dalam model percepatan
pembelajaran tim, pembelajar bekerja pada kecepatannya
sendiri dan sesuai dengan gaya kognitif masing-masing.

Model Bermain Peran (Role Playing)
a. Konsep Dasar Model Pembelajaran Bermain Peran
(Role Playing)

Bermain peran (role playing) dibuat berdasarkan
pandangan bahwa ada kemungkinan untuk menciptakan
analogi yang asli dan sama dengan masalah kehidupan
yang nyata dan lewat pengulangan kejadian ini, siswa bisa
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memahami dan merenungkan “sampel” kehidupan. Oleh
karena itu, pemeranan memunculkan respon emosional dan
perilaku asli yang merupakan cirri khas masing-masing
siswa. Bermain peran diyakini dapat mendorong siswa
mengekspresikan perasaannya dan bahkan melepaskan.
Model ini juga berasumsi bahwa proses psikologis
melibatkan sikap, nilai, dan keyakinan (belief) seseorang
serta mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan
spontan yang disertai dengan analisis (Uno, 2007:25).
Berdasarkan konsep tersebut, dalam bermain peran siswa
bisa mengeksplorasi masalah-masalah tentang hubungan
antarmanusia dengan cara memainkan peran dalam situasi
permasalahan  kemudian  mendiskusikan  peraturan-
peraturan (Joyce dan Weil, 2009:328). Secara bersama-sama,
siswa bisa mengungkapkan perasaan, tingkah laku, nilai,
dan strategi pemecahan masalah.
Bermain peran merupakan sebuah  model
pembelajaran yang berasal dari dimensi pendidikan
individu dan sosial. Model ini membantu setiap siswa
untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial
mereka dan membantu memecahkan masalah pribadi
dengan bantuan kelompok sosial. Dalam dimensi sosial,
nodel ini memudahkan individu untuk bekerjasama dalam
enganalisis keadaan sosial, khususnya masalah antar
usia. Model bermain peran juga berperan penting
lam upaya pengembangan sikap sopan dan demokratis
alam menghadapi masalah.
Esensi model bermain peran adalah keterlibatan
rlisipan dan pengamat/peneliti (observer) dalam konteks
mecahkan masalah yang sebenarnya dan adanya
inginan untuk memunculkan resolusi damai serta
pmahami apa yang muncul dari keterlibatan tersebut.
loses  bermain  peran (Role Playing) berguna (1)
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mengeksplorasi perasaan siswa, (2) mentransfer dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai, dan
persepsi siswa, (3) mengembangkan skill pemecahan
masalah dan tingkah laku, dan (4) mengeksplorasi materi
pelajaran dengan cara yang berbeda (Joyce dan Weil,
2009:329). Berdasarkan empat kegunaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dalam model
bermain peran secara implisit menganjurkan sebuah
pengalaman riil yang dapat memunculkan sejumlah respon
emosional dan perilaku siswa secara nyata.

Sejumlah alasan mendasar dikemukakan oleh Joyce
dan Weil (2009:341) terkait dengan diterapkannya model
pembelajaran bermain peran, yaitu (1) model bermain peran
merupakan model yang sistematis untuk meningkatkan
pendidikan sosial anak. Hal disebakan model ini mampu
menyediakan sarana terhadap banyak materi untuk
didiskusikan dan dianalisis, dan (2) untuk member saran
pada sekelompok siswa dalam memecahkan masalah,
model ini bisa memunculkan sejumlah permasalahan riil
untuk dikaji, diteliti, dan ditemukan solusinya secara
bersama-sama. Ada empat klasifikasi masalah yang bisa
didiskusikan, diteliti, dan dikaji melalui  model
pembelajaran bermain peran, yaitu (1) konflik interpersonal,
(2) relasi antarkelompok, (3) dilema individu, dan (4)
masalah historis atau kontemporer.

Bermain peran merupakan salah satu model
pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan
masalah-masalah yang berkaitan dengan antar manusia
(interpersonal  relationship), terutama yang menyangkut
kehidupsn peserta didik. Pengalaman belajar yang
diperoleh dari metode ini meliputi kemampuan kerja sama,
komunikasi, dan menginterprestasikan suatu kejadian.
Melalui bermain peran, peserta didik mencoba
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mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan
cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara
bersama-sama para peserta didik dapat mengungkapkan
aspek kepribadian total dalam kelompok belajar.

Metode bermain peran sebagai suatu model
pembelajaran  bertujuan  untuk = membantu  siswa
“menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial dan
memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya,
melalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep
peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan
memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.
Proses bermain peran ini dapat membetikan contoh
kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana
balajar siswa untuk: (1) menggali perasaannya, (2)
emperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh
lerhadap sikap, nilai, dan persepsi, (3) mengembangkan
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, dan
(4) mendalami mata pelajaran dengan berbagi macam cara.
Hal ini akan bermanfaat bagi siswa pada saat terjun ke
nasyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri dalam
asi dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam
Ingkungan keluarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan
in-lain (Uno, 2007:26).

Permainan peran mempunyai empat macam arti
itu; (1) sesuatu yang bersifat sandiwara, yaitu pemain
e ainkan peran tertentu sesuai dengan tujuan yang
ginkan, (2) sesuatu yang bersifat sosiologis, atau pola-
perilaku yang ditentukan oleh norma sosial, (3) suatu
aku tiruan, dimana seseorang berusaha mengelabuhi
ng lain dengan jalan berperilaku yang berlawanan
\gan apa yang sebenarnya, dan (4) sesuatu yang
kaitan dengan pendidikan, dalam hal ini individu
merankan situasi imajinatif dengan tujuan untuk
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membantu  tercapainya  pemahaman  diri  sendiri,
meningkatkan keterampilan sosial, menganalisis perilaku,
atau menunjukkan pada orang lain bagaimana seseorang
harus berperilaku. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa konsep peran merupakan salah satu pusat teori
dasar dari model bermain peran. Guru harus
membelajarkan siswa untuk menggunakan konsep ini
untuk memperhatikan beberapa peran yang berbeda, dan
untuk memikirkan tingkah laku diri sendiri dan orang lain
(Joyce dan Weil, 2009:331).

1. Sintakmatik Model Pembelajaran Bermain Peran

Keberhasilan model pembelajaran melalui bermain
peran bergantung pada kualitas permainan peran
(enactment) yang diikuti dengan analisis terhadapnya. Di
samping itu, bergantung pula pada persepsi siswa tentang
peran yang dimainkan terhadap situasi yang nyata (real life
situation).

Prosedur bermain peran menurut Joyce dan Weil
(2009:333) terdiri atas sembilan langkah, yaitu (1)
memanaskan suasana kelompok (warming up), (2) memilih
partisipan, (3) mengatur setting  (sef the stage), (4)
mempersiapkan  peneliti/ pengamat (observer),  (5)
pemeranan (enact), (6) berdiskusi dan mengevaluasi, (7)
memerankan kembali, (8) diskusi dan evaluasi kedua, dan
(9) berbagi dan menggeneralisasi pengalaman. Masing-
masing langkah tersebut memiliki tujuan khusus dalam
mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman
sebaya. Untuk itu, guru diharapkan bisa memanfaatkan
situasi permasalahan dan mau memotivasi siswa untuk
bertindak, serta bisa memfasilitasi siswa melakukan
diskusi untuk memberi satu pemeranan kepada setiap

siswa.
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Langkah pertama, memanaskan suasana kelompok.
Guru mengungkapkan sebuah masalah pada saat tatap
muka pertama sehingga setiap siswa akan beranggapan
bahwa kejadian tersebut merupakan sebuah wadah yang
mewajibkan mereka untuk belajar menghadapi sebuah
masalah. Langkah ini bisa dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah dalam kelompok. Guru harus
bisa memancing sensitivitas kelompok dengan menyajikan
sebuah masalah dan menciptakan iklim yang
bersahabat/kondusif, sehingga siswa merasakan bahwa
semua pandangan, perasaan, dan tingkah laku dapat
diungkapkan tanpa tekanan dan ketakutan. Langkah
pertama ini juga menekankan pentingnya guru
menjelaskan masalah secara jelas, membantu siswa
enafsirkan masalah , dan mengajak siswa berpikir
lentang bagaimana cara mengangkat masalah tersebut
engan cara bermain peran.

Langkah kedua, memilih partisipan. Siswa dan guru
embahas karakter dari setiap pemain dan menentukan
pa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain
, guru dapat memilih siswa yang sesuai untuk
wemainkanya atau siswa sendiri yang mengusulkan akan

mainkan siapa dan mendeskripsikan peran-perannya.
uru dan siswa bisa menggunakan sejumlah kriteria untuk
ilih siswa dalam memainkan sebuah peran tertentu.
bisa diberikan pada siswa yang terlihat sangat
las dan terlibat dalam masalah yang sedang mereka
tifikasi dengan peran tertentu, yaitu mereka yang
a tidak lansung bisa mengekspresikan perilaku yang
diselidiki lebih jauh.
Langkah ketiga, mengatur setting. Dalam hal ini guru
iskusikan dengan siswa dimana dan bagaimana
itu akan dimainkan. Apa saja kebutuhan yang
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dilakukan. Siswa dan guru membuat sketsa adegan dan
perkiraan-perkiraan tindakan seorang pemain. Langkah
ketiga ini juga menekankan pentingnya guru membantu
siswa-siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan
ringan mengenai tempat terjadinya peristiwa, kapan
terjadi, mengapa terjadi, apa yang terjadi, siapa pelakunya,
dan bagaimana terjadinya peristiwa tersebut.

Langkah keempat mempersiapkan peneliti/ pengamat,
guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat. Namun

demikian, penting untuk dicatat bahwa pengamat disini

harus juga terlibat aktif dalam permainan peran. Untuk itu,
walaupun mereka ditugaskan sebagai pengamat, guru
sebaiknya memberikan tugas peran terhadap mereka agar
dapat terlibat aktif dalam permainan peran tersebut.
Tujuan khusus dari langkah keempat ini adalah agar
pengamat bisa memberikan komentar detail terhadap
efektifitas dan urutan dalam bermain peran sekaligus bisa
merasakannya. Pengamat harus bisa menentukan apa yang
harus diselesaikan oleh pemain peran dan tindakan apa
yang perlu dilakukan. Atau, pengamat bisa melihat dan
menyelami satu peran khusus untuk menggambarkan
perasaan tokoh/orang tertentu. . .

Langkah kelima, pemeranan, pemain (siswa)
memainkan peran dan menghidupkan situasi secara
spontan, dan merespon secara realistis. Pada langkah ini
setiap peran yang ditampilkan siswa seharusnya luwes,
fleksibel, dan alami sehingga tidak tampak kaku. Oleh
karena itu guru disarankan untuk membuat rambu-rambu
(scenario) tidak terlalu berbelit (singkat saja). Guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memainkan
peran hingga tindakan dan karakter yang mereka mainkan
tampak jelas.
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Langkah keenam yakni diskusi dan evaluasi. Guru
bersama siswa mendiskusikan pengalaman yang sudah
ditampilkan dan melakukan evaluasi terhadap peran-peran
yang dilakukan. Usulan perbaikan akan muncul. Mungkin
ada siswa yang meminta untuk berganti peran. Atau
bahkan alur ceritanya akan sedikit berubah, adapun hasil
diskusi dan evaluasi tidak jadi masalah. Hal yang lebih
penting adalah konsekuensi pemeranan atau tindakan dan
motivasi para pemain.

Langkah ketujuh, yaitu pemeranan ulang. Siswa dan
guru bisa saling berbagi penafsiran baru tentang peran dan
memutuskan siapakah yang perlu memainkan peran
tertentu.  Langkah  pemeranan ulang harus bisa
mengidentifikasi sebanyak mungkin penyebab peran-
peran tertentu yang dianggap kurang sesuai dengan
skenrio dan setting yang sudah tertata. Seharusnya
pemeranan ulang ini akan lebih baik dibanding dengan
pemeranan pertama (langkah kelima), karena sudah

“melewati langkah diskusi dan evaluasi.

Diskusi dan evaluasi pada langkah kedelapan, lebih
diarahkan pada aspek realitas atau objektivitas, karena
pada saat permainan dilakukan mungkin ada peran-peran
yang tidak realistis. Tahap ini guru dan siswa secara
kolaboratif berdiskusi terkait peran-peran tersebut sesuai
dengan kenyataan. Langkah ini akan melatih anak untuk

sa berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan
1asalah.
Langkah kesembilan, siswa diajak berbagi pengalaman
entang tema permainan peran yang telah dilanjutkan
engan membuat kesimpulan dalam bentuk narasi sesuai
gan langkah dan prosedur yang tepat. Guru
arusnya membentuk dan mengatur diskusi singkat
kait dengan proses penarikan kesimpulan tersebut.

73
wilel Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis - Andri Pitoyo -




tunggal. membangun (4) Kerj:a sama

(4) Kerja sama sebuah hubun_gan, menmgkatkan“
meningkatkan dan memberikan perasaan positif
perasaan positif pandangan satu d.engan
satu dengan positif  terhadap yang lainnya,
yang lainnya, orang lain. mcnglnlgqgkan
menghilangkan |(5) Kerja sama penyendirian,
pengasingan meningkatkan membangun

penghargaan diri, sebuah

penyendirian, tidak hanya hubungap, dan
membangun melalui memberikan
sebuah pembelajaran yang pan'd'fmgan
hubungan, dan terus berkembang positif .terhadap
memberikan tetapi juga melalui orang lain.
pandangan perasaan (5) Kerjg sama
positif terhadap dihormati dan meningkatkan
orang lain. dihargai oleh pfar}gh?rgaan

(5) Kerja sama orang lain dalam diri, hc.iak hanya
meningkatkan sebuah melalui )
penghargaan lingkungan. pembelajaran
diri, tidak hanya |(6) Siswa yang yang terus
melalui mengalami  dan berkgmbang _
pembelajaran menjalani  tugas, tetapi juga
yang terus merasa harus melalun perasaan
berkembang bekerja sama d!hormgtl dan
tetapi juga sehingga  dapat dihargai oleh
melalui - meningkatkan orang lain dalam
perasaan kapasitasnya i srebuah
dihormati  dan untuk bekerja llpgkungan.
dihargai  oleh sama secara |(6) Siswa _ yang
orang lain produktif. men_galarpl dan
dalam  sebuah [(7) Siswa dapat menjalani  tugas,
lingkungan. belajar fiari merasa harus

(6) Siswa yang beberapa latihan bekFrJa sami
mengalami dan untuk sehu_\gga dapat
menjalani tugas, meningkatkan menlqgkatkzm
merasa  harus kemampuan kapasitasnya
bekerja  sama mereka untuk untuk b::;:::
sehingga dapat bekerja sama sama
menifggkatkanp (Joyce, 2009:302) pr'oduktlf.
kapasitasnya (7) Sls“{a dapal
untuk  bekerja belajar
sama secara beberapa latiha
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" kesepakatan  yang
dikembangkan, atau

paling tidak
divalidasi oleh
pengalaman

kelompok  dalam

batas dan hubungan
terhadap fenomena

produktif. untuk
(7) Siswa dapat meningkatkan
belajar dari kemampuan
beberapa latihan mereka  untuk
untuk bekerja sama
meningkatkan (Joyce,
kemampuan 2009:302)
mereka  untuk
bekerja  sama
(Joyce,
2009:302)
Menjunjung tinggi | Menjunjung tinggi | Menjunjung tinggi
nilai-nilai nilai-nilai  demokratis | nilai-nilai
demokratis dan | dan diatur oleh suatu | demokratis dan
diatur oleh suatu | kesepakatan yang | diatur oleh suatu

dikembangkan,  atau
paling tidak divalidasi
oleh pengalaman
kelompok dalam batas
dan hubungan terhadap
fenomena rumit yang
kemudian  dijelaskan
oleh seorang guru

kesepakatan  yang
dikembangkan, atau

paling tidak
divalidasi oleh
pengalaman

kelompok  dalam

batas dan hubungan
terhadap fenomena

rumit yang | sebagai suatu objek | rumit yang
kemudian dijelaskan | pembelajaran. kemudian dijelaskan
oleh seorang guru | Aktivitas  kelompok | oleh seorang guru
sebagai suatu objek | muncul dalm struktur | sebagai suatu objek
pembelajaran. eksternal ~ minimalis | pembelajaran.
Aktivitas kelompok | yang diberikan oleh | Aktivitas kelompok
muncul dalm | seorang guru. muncul dalm
struktur  eksternal struktur  eksternal
minimalis yang minimalis yang
diberikan oleh diberikan oleh
seorang guru. seorang guru.

Guru lebih berperan | Guru mempunyai | Guru lebih berperan
sebagai  konselor, | fleksibilitas untuk | sebagai  motivator
konsultan, dan | berpindah dari | dan fasilitator.
pemberi kritik yang | kelompok ke | Dalam konteks ini
bersahabat. Dalam kelompok, atau dari | guru membantu
kerangka ini guru | individu ke individu. | siswa

membimbing  dan | Lebih mementingkan | mengeksplorasi
mengelola kelas | spesialisasi  individu | berbagai aspek
melalui tiga tahap, | kemudian diminta | mengenai  situasi
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yaitu tahap
pemecahan

masalah,
pengelolaan  kelas,
dan pemaknaan
secara individu.
Lebih
mementingkan tutor
sebaya,  sehingga
anggota ke

kelompok yang

untuk menjelaskan
kepada teman lainnya
agar  segera  bisa
menyelesaikan  tugas
berikutnya

permasalahan  dan
membandingkan
beberapa alternatif
pemecahan
masalah. Guru
mencrima  semua
respon siswa tanpa
menghakimi  serta
meningkatkan
kesadaran siswa
tentang pentingnya

terlebih dahulu materi.

memahami  materi

harus menjelaskan

kepada anggota

yang belum

menguasai

Sintakmatik (1) Mengidentifika | (1) Pembentukan (1) Memanaskan

sikan topik dan kelompok  (4-5 suasana
mengatur siswa | |,  siswa secara kelompok
ke dalam heterogen). (warming up).
kelompok (2) Tes penempatan; | (2) Memilih
secara siswa diberi tes partisipan.
heterogen awal (membuat | (3) Mengatur
dengan anggola paragraph setting (set the
4-5 siswa pendek). Tes ini stage)
(grouping). digunakan untuk | (4) Mempersiapka

(2) Merencanakan mengukur  entry n.
tugas yang level I peneliti/penga
akan dipelajari performance, mat (observer)
(planning). yaitu kompetensi | (5) Pemeranan

(3) Melakukan siswa dalam (enact).
investigasi menguasai materi | (6) Berdiskusi dan
(investigation.) tertentu untuk mengevaluas

(4) Menyiapkan dikelompokkan (discussion an
laporan  akhir dengan  mereka evaluation).
(organizing). yang mempunyai | (7) Memerankan

(5) Mempresentasi rata-rata kembali.
kan laporan berkemampuan (8) Diskusi  da
akhir sama. evaluasi kedun
(presenting). (3) Materi kurikulum; | (9) Berbagi du

(6) Melakukan guru memberikan melakukan
evaluasi pembelajaran ~ generalisasi
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(evaluating).

(4

~

(5)

(6)

(7)
(8)

(penjelasan
materi) kepada 2
atan 3 kelompok
kecil siswa yang
terdiri atas siswa-
siswa dari
kelompok berbeda
dengan tingkat
penguasaan materi
yang sama,
Belajar kelompok;
guru memberikan
tugas kepada
kelompok dan
membantu  siswa
jika diperlukan.
Skor dan
rekognisi tim;
guru  menghitung
perolehan  skor
masing-masing
kelompok.
Kelompok
pembelajaran.
Tes fakta.
Mengajar seluruh
kelas

pengalaman.

Sarana  pendukung
yang diperlukan
untuk melaksanakan
model ini adalah
segala sesuatu yang
menyentuh
kebutuhan
untuk dapat
menggali  berbagai
mnforms yang sesuai
dan diperlukan
untuk  melakukan
proses pemecahan
masalah kelompok.
Lazimnya disiapkan

siswa

LKS berupa

Sarana
berupa sejumlah tema
menulis
lema

sechingga dapat dibagi
kepada setiap anggota
kelompok,
memungkinkan setiap
individu bisa
mendalami tema yang
diberikan.  Anggota

kelompok yang
mengalami  hambatan
pemahaman bisa

mendapatkan bantuan
anggota yang lain agar

pendukung

narasi  (4-5
menarik),

sehingga

Sarana  pendukung
berupa 1 tema
menarik yang harus
didiskusikan  dan
diperankan oleh
setiap  kelompok.
Scbaiknya  setiap
kelompok

mendiskusikan dan
memerankan tema-
tema yang berbeda
agar pembelajaran
lebih berkesan,
menarik, dan
bervariasi.
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kegiatan dan
pertanyaan-
pertanyaan yang
membutuhkan
jawaban analitis
yang membutuhkan
_kegiatan investigasi.

segera bisa melakukan
kegiatan berikutnya.

Dampak
Instruksional
dan Pengiring

Model IK sangat
menarik,
bermanfaat, dan
komprehensif,
karena memadukan
kegiatan Buku,
integrasi sosial, dan
konsep belajar
konstruktivistik.
Secara khusus
dampak
instruksionalnya
adalah (1) proses
dan pengelolaan
kelompok bisa
efektif, (2)
mendidik siswa
memiliki  disiplin
tinggi dalam belajar
secara kolaboratif,
dan (3)siswa
diarahkan secara
aktif belajar melalui
proses pembentukan
pengetahuan secara
konstruktivistik.

Model PPK memiliki
dampak instruksional
(1) menguatkan
strategi  pembentukan
konsep terhadap
materi, (2) konsep

materi yang bersifat
spesifik akan efektif
dipahami siswa, (3)
meningkatkan  proses
penalaran induktif.
Dampak pengiringnya
(1) kepekaan terhadap
penalaran logis dalam

komunikasi sangat
memungkinkan

terwujud, (2)
memunculkan  sikap

toleransi dalam
menyikapi
permasalahan, (3)
kesadaran akan pilihan
pandangan/kajian
terhadap materi

Model BP diatur
secara khusus untuk
mendidik siswa
dalam (1) analisis
nilai dan perilaku
masing-masing
individu, (2)
pengembangan
strategi-strategi
dalam memecahkan
masalah
interpersonal  dan
personal, (3)
pengembangan rasa
empali terhadap
orang lain. Dampak
pengiringnya adalah
kenyamanan dalam
mengeluarkan
pendapat,

. keterampilan

bernegosiasi,  dan
keterpaduan dalam
memecahkan
masalah
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BAB IV :
PERAN GAYA KOGNITIF DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS

Pengertian Gaya Kognitif

Pembelajaran bukanlah sebuah proses yang singkat

dan terukur .dengan angka yang pasti, melainkan sebuah
proses long life yang tidak tidak terbatas dan dapat terus

rkembang sesuai dengan kemampuan serta dorongan
ang datang dari dalam diri maupun luar individu

(Chufron, 2012:8). Konsep ini menekankan pentingnya

woses  belajar  dilakukan dengan sungguh-sungguh,
onsisten, teratur, dan bertahap oleh siapapun, kapan, dan
I manapun seseorang hidup. Belajar tidak terbatas oleh
g dan waktu.

Individu adalah suatu kesatuan utuh, yang masing-
& memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda, dan
a itu tidak ada dua individu yang sama. Satu sama
1ya berbeda. Perbedaan individu ini dapat dilihat dari
segl, yaitu segi horizontal dan vertikal. Perbedaan
lzontal menekankan bahwa setiap individu berbeda
gan individu lainnya dalam aspek psikologis, seperti
jkat  kecerdasan, abilitas, minat, ingatan, emosi,
lauan,  kepribadian dan sebagainya. Sedangkan
edaan dari segi vertikal merujuk pada pengertian
ada dua individu yang sama dalam aspek jasmaniah,
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seperti bentuk, ukuran, kekuatan, dan daya tahan tubuh.
Antara siswa satu dengan vyang lainnya berbeda
kepribadian, intelegensi, jasmani, sosial, dan emosionalnya.
Perbedaan juga terjadi pada gaya kognitif individu.

Gaya kognitif adalah kecenderungan perseorangan
yang relatif tetap dalam memilih, menyandi, dan
mengingat informasi, serta menggunakan informasi
tersebut untuk memecahkan masalah (Messick, dalam
Keefe, 1987:25). Batasan tersebut sejalan dengan ungkapan
Zelniker (1990:112) bahwa gaya kognitif adalah
kecenderungan perseorangan yang relatif tetap dalam
pemrosesan informasi untuk memecahkan masalah.

Lebih lanjut, dikemukakan oleh Keefe (1987:25)
bahwa gaya kognitif berkaitan dengan kemampuan
intelektual tetapi memiliki arti yang berbeda. Kemampuan
intelektual dikaitkan dengan kecerdasan secara umum,
kemampuan mental, atau kemampuan akademik,
sedangkan gaya kognitif dikaitkan dengan pengaturan
proses kognitif. Artinya, kemampuan intelektual dikaitkan
dengan isi kognitif, sedangkan gaya kognitif dikaitkan
dengan proses kognitif. Dengan ungkapan lain, Waber
(1990:133) mengemukakan bahwa gaya kegnitif adalah
kecenderungan pendekatan pemecahan masalah, yang
menjadi ciri perilaku seseorang dalam menghadapi
berbagai situasi dan kondisi.

Witkin (1977:124) mendefinisikan gaya kognitif, yaitu
“a cognitive style is characteristic mode of functioning that (is
revealed) throughout our perceptual and intelectual activities in
highly consistent and pervasive way”. Demikian juga Messick
(dalam Lusiana, 1994:35) menyatakan bahwa “cognitive
style as characteristic way of organizing and processing
information and  experience”. Definisi ~ tersebut
mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah cara khas
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terkait pemfungsian aktivitas perseptual atau pemahaman
dan kegiatan intelektual. Cara khas tersebut bersifat
konsisten dan dapat menembus ke seluruh tingkah laku,
baik kognitif dan afektif. Hal ini sesuai pernyataan Lusiana
(1994:21) bahwa karakteristik (kekhasan) gaya kognitif
sebagai berikut: (1) gaya kognitif merupakan dimensi yang
dapat menembus (pervasive dimension) ke seluruh tingkah
laku baik aspek kognitif dan afektif. Gaya kognitif yang
bersifat pervasive dimension ini dapat dipahami sebagai
metode perseptual, (2) gaya kognitif stabil sepanjang
waktu. Hal tersebut bukan berarti gaya kognitif tidak
dapat berubah. Pada kondisi normal, seseorang yang
mempunyai gaya kognitif khusus pada saat yang lain akan
muncul gaya kognitif yang sama, (3) gaya kognitif bersifat
bipolar, artinya karakteristik ini mampu membedakan
gaya kognitif dengan intelegensi dan dimensi kemampuan
yang lain.

Berdasarkan aspek perseptual dan intelektual
seseorang, Cahyowati (1990:20) menjelaskan bahwa
individu memiliki ciri khas yang berbeda dengan individu
lain. Ciri khas tersebut antara lain (1) kebiasaan
memberikan  perhatian, =~ menerima, = menangkap,
enyeleksi, dan mengorganisasikan stimulus (kegiatan
perseptual), dan (2) menginterpretasi, mengkonversi,
engubah  bentuk, = mengingat  kembali, = dan
engklasifikasikan suatu informasi intelektual (kegiatan
ntelektual). Sesuai tinjauan tersebut berarti perbedaan
ndividu dapat diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif yang
selanjutnya dikenal dengan gaya kognitif.
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B. Jenis Gaya Kognitif
1) Gaya Kognitif Field Dependence (FD)

Gaya kognitif Field Dependence (FD) adalah salah
satu jenis gaya kognitif yang menggambarkan
kemampuan seseorang untuk melihat suatu bidang
secara keseluruhan sebagai kesatuan yang utuh.
Orang yang bergaya kognitif FD mampu melihat
gambaran keseluruhan sebagai sebuah masalah atau
garis besar suatu kejadian. Secara efektif mereka
cenderung lebih mudah bergaul dengan orang lain,
lebih dapat mengerti perasaan serta pikiran orang di

- sekitarnya.

Orang yang bergaya kognitif FD dalam
mengamati sesuatu cenderung secara keseluruhan,
dan tidak kesulitan dalam memecahkan masalah
sosial. Hal tersebut karena orang bergaya kognitif FD
tidak memperhatikan bagian per bagian dari obyek
yang diamatinya. Sehingga walaupun objek sosial
merupakan obyek yang rumit dan kurang terstruktur,
orang FD tidak menemui kendala. Contoh studi yang
mengamati hubungan antara gaya kognitif dengan
materi-materi sosial diantaranya dilakukan oleh
Ruble dan Nakamura (1972) dalam Cahyowati
(1990:26), menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
gaya FD lebih baik belajarnya untuk masalah-masalah
sosial daripada siswa bergaya FI (Field Independence).
Hasil selanjutnya dari studi tersebut adalah siswa
yang bergaya FI lebih baik belajarnya untuk masalah-
masalah tanpa melibatkan masalah social.

Penelitian  tersebut  dapat  menguatkan
pernyataan bahwa orang yang mempunyai skor
tinggi pada gaya kognitif tidak selalu superior dalam
segala hal. Oleh karena itu tidaklah benar bahwa
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orang yang termasuk dalam kategori FI selalu un
Fil}aanding orang bergaya FD. Perflgaedaan kemampgf:r:
ini disebabkan faktor kecenderungan seseorang
f:lalam menerima, mengolah, dan memproses
informasi yang berbeda.

Gaya Kognitif Field Independence (FI)

.G.aya Field Independence (FI), adalah gaya
kognitif seseorang yang menggambarkan
ken?ampuan untuk  menemukan/melihat bagian-
bagian tertentu yang berkaitan dengan serangkaian
k0nse1'),. pemikiran atau perasaan. Orang dengan gaya
seperti ini mempunyai daya analisis yang kuat untuk
mem!:edakan bagian dari suatu kesatuan. Secara
efektxf, mereka biasanya mempunyai semangat
~ bersaing serta percaya pada diri sendiri. Orang
bergaya FI berkecenderungan dalam mengamati
sesuatu adalah bagian per bagian. Kemampuan
tersebut akan tampak kuat jika yang diamati adalah
obyek yang terstruktur.

Ora.ng yang memiliki gaya kognitif FI akan
menemui kesulitan dalam mengamati bagian-bagian
dari obyek yang tidak terstruktur. Berdasarkan
kor}sep tersebut, orang yang bergaya FI cenderung
sulit memecahkan masalah sosial, karena obyek sosial
merupakan obyek yang rumit dan kurang terstruktur.

Orang yang memiliki gaya kognitif FI ada
Kkecenderungan memiliki hasil belajar di bidang ilmu
getahuan alam lebih tinggi dibanding orang
rgaya kognitif FD. Hal tersebut disebabkan karena
byek IPA mempunyai bagian-bagian yang
truktur. Contoh penelitian yang mendukung
yataan tersebut adalah penelitian yang dilakukan
rry D. Yore (1986). Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif FI‘
mempunyai hasil belajar IPA yang lebih tinggi
dibanding siswa FD.

Berkaitan dengan aspek pengua.tan, orang
bergaya FI cukup dengan motivasi int.rin51k akan bx.sa
melakukan proses belajar dan beker]a‘ c‘lengan ba1}<,
sedangkan orang yang bergaya kognitif FD mas‘ﬁ}
membutuhkan motivasi ektrinsik. Dalam kond.151
tidak ada motivasi ekstrinsik orang bergaya FI b1§a
belajar dan bekerja menyelesaikan masalah 1.el?1h baik
dari pada orang bergaya FD. ‘Perbeda}an ini c.lap.at
dieliminasi. oleh adanya motivasi ekstrinsik.
Penelitian yang mengamati tentang penguatan da1'1
gaya kognitif ini dilakukan Lusiana (1994). Hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa penguatan
intrinsik tidak cukup potensial bagi orang berga}fa
FD. Berdasarkan uraian tersebut, maka karaktenghk
individu yang bergaya Field Depen‘dence dan Field
Independence dapat dirinci sebagai berikut.

C. Konstruk Gaya Kognitif Berdasarkan Pendekatan
Pemrosesan Informasi
Mengacu pada  Zelniker  (1990:57), dimensi
pemrosesan informasi yang paling erat hubungannya
dengan upaya menjelaskan konstruk gaya kognitif adalah
dimensi perhatian (attention), baik pemilihan perhatian
(selective attention) maupun pengontrolan perhatian
(attention control), dan dimensi organisasi (organization).
Pemilihan perhatian bekerja sebagai “lampu sorot” (spot
light) yang menerangi daerah stimulus yang selanjutnya
mencerminkan gaya “global” atau “rinci” atau
kecenderungan yang menjadi ciri reflective (R) atau
impulsive  (I).  Sedangkan  pengontrolan  perhatian
- merupakan upaya untuk menjaga perhatian kepada aspek-
aspek stimulus yang relevan . Pada saat yang sama,
‘menggeser perhatian pada aspek stimulus yang lain sesuai
dengan  kebutuhan tugas, yang pada gilirannya
encerminkan kelenturan cara pemrosesan informasi.
Lebih lanjut, dikemukakan oleh Zelniker (1990:59),
wa dikaitkan dengan dimensi organisasi atau
ransformasi stimulus, mereka yang memiliki gaya kognitif

Tabel 4.1
Karakteristik Individu Bergaya Kognitif FD dan FI
= Aspek Field Dependence ¥FD) | F iel;:i I ndepev.tdence.t.Fl)
1. Menyelesaikan Lebih baik jika | Lebih ba.lk ! jika
tugas bekerja secara bebas banyak bimbingan
dan panduan _
2. Pengaruh Tidak mudah Mudah dipengaruhi
lingkungan dipengaruhi lingkungan
lingkungan : ‘
3. Penyelesaian tugas | Dapat Kurang ba‘xk dalam
yang menyelesaikan : menyelesaikan
menghendaki tugas dengan baik | tugas
keterampilan yang
bersifat analitik

Diadaptasi dari Zainuddin (2002:28).
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cenderung berperan sebagai reconstructionist, sedangkan
preka yang memiliki gaya kognitif I cenderung berperan
.lgai preservers. Ini berarti, siswa yang memiliki gaya
pnitif Fl (Field Independence) setara dengan siswa yang
amiliki gaya kognitif R (reflective), sedangkan siswa yang
niliki gaya kognitif Field Dependence setara dengan
A yang memiliki gaya kognitif I (impulsive).

Berdasarkan dimensi pemrosesan informasi tersebut,
ilker  (1990:61) menyatakan bahwa bagaimanapun
itas stimulus yang masuk akan ditentukan oleh
derungan seseorang dalam mengolah dan cara

roses  informasi  termasuk untuk memecahkan
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masalah. Artinya, jika pemilihan perhatian tidak tepat,
pengontrolan perhatian tidak lentur (luwes) maka stimulus
akan memiliki kualitas rendah sehingga menghasilkan
organisasi stimulus dan pemecahan masalah yang kurang
efektif (Lusiana, 1994:48).

3) Jenis dan Perangkat Pengukur Gaya Kognitif

Berbagai perangkat tes untuk mengidentifikasi jenis
gaya kognitif telah dikembangkan oleh para pakar, seperti
GEFT (Group Embedded Figure Test), MFFT (Matching
Familiar Figure Test), RFT (Rod and Frame Test), dan tes
profil gaya kognitif yang dikembangkan oleh National
Association of -Secondary  School  Principals (N'ASSP).
Perangkat tes-tes tersebut, umumnya dikembangkan untuk
mengidentifikasi jenis gaya kognitif dikaitkan dengan jenis
kemampuan tertentu (Keefe, 1987:26).

GEFT  merupakan  perangkas tes  untuk
mengidentifikasi jenis gaya kognitif ~ yang dikaitkan
dengan kemampuan kognitif dalam melakukan analisis
(Globerson, 1990:98). Ini berarti, pemilihan perangkat fes
gaya kognitif tidak dapat lepas dari tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada mata pelajaran tertentu sehingga
dipakai sebagai pijakan untuk menetapkan model
pembelajaran yang ditetapkan. Dengan kata lain, prediksi
kecocokan model pembelajaran yang dipakai dan
kecenderungan pemrosesan informasi siswa yang
bermuara pada keberhasilan pembelajaran (Globerson,
1990:101) hendaknya dipakai sebagai pertimbangan dalam
memilih perangkat tes gaya kognitif. Itulah sebabnya,
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran keterampilan
menulis di SD yang menuntut proses berpikir analitis
dalam Bukuini, untuk mengidentifikasi gaya kognitif
siswa, dipakai perangkat GEFT. Perangkat tes ini
dikembangkan oleh ~ Witkin (1977) dan telah
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dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Prof. Dr. I
Nyoman Sudana Degeng, M.Pd

Perangkat GEFT menekankan siswa untuk mengenali
suatu bentuk atau gambar sederhana dari suatu pola
kompleks di mana bentuk atau gambar sederhana tersebut
tersembunyi. Makin mudah seseorang mengenali bentuk-
bentuk sederhana dalam pola-pola kompleks di mana
bent?.lk-bentuk sederhana tersebut tersembunyi, berarti
makin tinggi skor yang diperoleh, maka ia dikategorikan
sebagai memiliki gaya kognitif Field Independence (FI).
Sebaliknya, makin sulit seseorang mengenali bentuk-
bentuk sederhana tersebut tersembunyi, berarti makin
rendah skor yang diperoleh, maka ia dikategorikan sebagai
memiliki gaya kognitif Field Dependence (FD).

! Perangkat tes GEFT ini terdiri atas tiga bagian, yaitu
bagl?.n pertama terdiri atas tujuh gambar, bagian kedua
lerdiri atas sembilan gambar, dan bagian ketiga terdiri atas
sembilan gambar. Perangkat tes ini menampilkan dua
ontoh soal pada bagian satu dan cara menjawabnya agar
isv.va lebih memahami cara mengerjakan soal-soal
kutnya. Perangkat tes bagian pertama dimaksudkan
tuk berlatih sehingga pada tes bagian pertama ini skor
g diperoleh tidak diperhitungkan dalam penganalisisan
penetapan jenis gaya kognitif siswa. Perolehan skor
EFT si.sw-a didapatkan dengan cara menjumlahkan skor
diperoleh pada pengerjaan bagian kedua dengan
an ketiga. Durasi pengerjaan perangkat tes GEFT ini
ra keseluruhan dua puluh dua menit, dengan rincian
iglan pertama dua menit, bagian kedua sepuluh menit,
bagian ketiga sepuluh menit.
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D. Perkembangan Kognitif Siswa

90

Istilah cognitive berasal dari kata cognition yang
memiliki padanan kata knowing, berarti mengetahui. Dalam
arti yang luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan,
dan penggunaan pengetahuan (Crain, 2007:170). Dalam
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif ~menjadi
populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental
yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan,
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan,
dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpusat di otak ini
juga berhubungan dengan konasi (kehendak) dan afeksi
(perasaan) yang bertalian dengan ranah rasa.

Sebagian besar psikolog terutama kognitivis (ahli
psikologi  kognitif) berkeyakinan ~ bahwa  proses
perkembangan kognitif manusia mulai berlangsung sejak
lahir. Bekal dan modal dasar perkembangan manusia,
yakni kapasitas motor dan kapasitas sensori ternyata
sampai batas tertentu, juga dipengaruhi oleh aktivitas
ranah kognitif.

Menurut para ahli psikologi kognitif, pendayagunaan
ranah kognitif manusia sudah mulai berjalan sejak manusia
jtu mulai mendayagunakan kapasitas motorik dan
sensorinya. Cara dan intensitas pendayagunaan kapasitas
ranah kognitif tersebut tentu masih belum jelas benar.
Argumentasi yang dikemukakan para ahli mengenai hal
ini antara lain ialah bahwa kapasitas sensori dan jasmani
seorang bayi yang baru lahir tidak mungkin dapal
diaktifkan tanpa aktivitas pengendali sel-sel otak bayi
tersebut. Sebagai bukti, jika seorang bayi lahir dengan cacal
atau berkelainan otak, kecil sekali kemungkinan bayl
tersebut dapat mengotomatisasikan refleks sensori,
menurut para ahli, tidak pernah terlepas sama sekali dari

Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis - Andri Pitoyo -

aktivitas ranah kognitif, sebab pusat refleks sendiri
terdapat dalam otak, sedangkan otak adalah pusat ranah
kognitif manusia.

. Persoalan mengenai usia (berapa hari, berapa
minggu, atau berapa bulan) aktivitas ranah kognitif mulai
m-empengaruhi perkembangan manusia, memang sulit
ditentukan. Namun, yang lebih mendekati kepastian dan
;lapa? 'dipedomani ialah hasil riset para ahli psikologi
kogn%tff yang menyimpulkan bahwa aktivitas ranah
ko'gm’gf manusia itu pada prinsipnya sudah berlangsung
-lejati(n masa bayi, yakni rentang waktu kehidupan antara 0-2
Hasil-hasil riset kognitif yang dilakukan se]arr;a
jguirun waktu 20 tahun terakhir ini menyimpulkan bahwa
Semua b:ayi manusia sudah berkemampuan menyimpan
nformasi-informasi yang berasal dari penglihatan
den.ga.ran, dan informasi-informasi lain yang diseraI;
" alui indera-indera lainnya. Selain itu, bayi juga

’ kemmpum merespons informasi-informasi tersebut
bara sistematis.

Implikasi pokok dari hasil-hasil riset kognitif di atas
hurut Bower sebagaimana yang dikutip Daehler &
tko (1985:47) ialah bahwa manusia: ...... begins life as an
wmely comPetetrt social organism, an extremely competent
Hing organism, an extremely perceiving organism. Artinya
manusia melalui kehidupannya sebagai organismé
? (makhluk hidup bermasyarakat) yang betul-betul
mampuan, sebagai makhluk hidup yang betul-betul
be.lajar, dan sebagai makhluk hidup yang mampu

lanjutnya., seorang pakar terkemuka dalam disiplin
i kog.mhf dan psikologi anak, Jean Piaget,
arifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi
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empat tahapan (Suparno, 2001:25). Untuk mempermud‘ah
identifikasi tahapan-tahapan perkembangan kognitif
tersebut, berikut ini disajikan sebuah tabel.
Tabel 4.2
Tahapan Perkembangan Kognitif Anak

No. | Tahap Perkembangan Kognitif Usia Perkembangan
Kognitif
1. | Sensory-motor (Sensori-motor) 0 sampai 2 tahun
2. | Pre-operational (Pra-operasional) 2 sampai 7 tahun
3. | Concrete-operasional (operasional- | 8 sampal 11 tahun
4. | konkret) 11 tahun ke atas
Formal-operasional (formal-operasional)

Diadaptasi dari Piaget (1950:112)

1) Tahap Perkembangan Kognitif Siswa di Sekolah

Berdasarkan fakta di lapangan, lazimnya siswa berada

pada’ tahap opreasional konkret, karena mere}a berada Pada
usia antara 6 tahun sampai ke atas. Dalam periode opera§1onal
konkret, anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut
system of operasions (satuan langkah berpikir. Ke.mampuan satuan
langkah berpikir ini bermanfaat bagi anak E.m.tuk
mengkoordinasikan pemikiran dan idenya .dengan peristiwa
tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri,

Satuan langkah berpikir anak terdiri ata’s. aneka ragam
operation (tatanan langkah) yang masing-masing berf.ungm
sebagai skema kognitif khusus yang merupakan Perbuatan. intern
yang tertutup (interiorized action) yang dapat dibolak-balik ajta.u
ditukar dengan operasi-operasi lainnya. Satuax:\ 1an.gkah. l?erpl'k.u'
anak kelak akan menjadi dasar terbentuknya inteligensi ?ntumf.
Inteligensi, menurut Piaget, bukan sifat ‘yang biasanya
digambarkan dengan skor 1Q itu. Intelegensi ac.lalah proses,
yang dalam hal ini berupa tahapan langkah operasional tertentu
yang mendasari semua pemikiran dan pengetahuan manusia, di
samping merupakan proses pembentukan pemahaman.

Intelegensi anak yang sedang berada' .pada‘ tal;mp
operasional konkret terdapat sistem operasi kognitif meliputi: 1)
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conservation; 2) addition of classes; 3) multiplication of classes.
Penjelasan selanjutnya mengenai tiga macam operasi kognitif ini
sebagai berikut.

Conservation (konservasi/ pengekalan) adalah kemampuan
anak dalam memahami aspek-aspek kumulatif materi, seperti
volume dan jumlah. Anak yang mampu mengenali sifat
kuantitatif sebuah benda akan tahu bahwa sifat kuantitatif
benda tersebut tidak akan berubah secara sembarangan. Jumlah
cairan dalam sebuah bejana tidak akan berubah meskipun
dituangkan ke dalam bejana lain lebih besar atau pun lebih kecil.
Begitu juga jumlah benda-benda pada seperti kelereng dan
sebagainya, tak akan berubah hanya dengan mengubah-ubah
tatanannya. :

Addition of classes (penambahan golongan benda) yakni
kemampuan anak dalam memahami cara mengkombinasikan
beberapa golongan benda yang dianggap berkelas lebih rendah,
seperti mawar, dan melati, dan menghubungkannya dengan
golongan benda yang berkelas tinggi, seperti bunga. Di samping
itu, kemampuan ini meliputi kecakapan memilah-milah benda-
benda yang tergabung dalam sebuah benda yang berkelas tinggi
menjadi benda-benda yang berkelas rendah, misalnya dari dari
unga menjadi mawar, melati dan seterusnya.

Multiplication of classes {pelipatgandaan golongan benda)
yakni kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai cara
empertahankan dimensi-dimensi benda (seperti warna bunga
an tipe bunga) untuk membentuk gabungan golongan benda
eperti mawar merah, mawar putih, dan seterusnya). Selain itu,
mampuan ini juga meliputi kemampuan memahami cara
baliknya, yakni cara memisakan gabungan golongan benda
jadi dimensi-dimensi tersendiri, misalnya: warna bunga
war terdiri atas merah, putih, dan kuning).

Keterkaitan Perkembangan Kognitif dengan Proses Belajar
Siswa

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa antara proses
kembangan dengan proses mengajar-belajar (the teaching-
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learning process) yang dikelola para guru terdapat “benang
merah” yang mengikat kedua proses tersebut. Demikian eratnya
ikatan benang merah itu, sehingga hampir tak ada proses
perkembangan siswa, baik jasmani maupun rohaninya, yang
sama sekali terlepas dari proses belajar mengajar sebagai
implementasi proses pendidikan. Apabila fisik dan mental
sudah matang, pancaindra sudah siap menerima stimulus-
stimulus dari lingkungan, berarti kesanggupan siswa pun sudah
ada.

Program pembelajaran di sekolah yang baik adalah yang
mampu memberikan dukungan besar kepada para siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan mereka. Sehubungan
dengan itu, setiap guru selayaknya memahami seluruh proses
dan perkembangan siswa, khususnya yang berkaitan dengan
kebutuhan anak. Pengetahuan mengenai proses perkembangan
dengan segala aspeknya itu sangat banyak manfaatnya, antara
lain (1) Guru dapat memberikan layanan bantuan dan
bimbingan yang tepat kepada para siswa dengan pendekatan
yang relevan dengan tingkat perkembangannya, (2) Guru dapat
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan timbulnya kesulitan
belajar siswa tertentu, lalu segera mengambil langkah-langkah
penanggulangan yang tepat sesuai dengan perkembangannya,
(3) Guru dapat mempertimbangkan waktu yang tepat dalam
memulai aktivitas proses belajar mengajar bidang studi tertentu
“untuk sekelompok siswa dalam fase perkembangan tertentu, (4)
Guru dapat menemukan dan menetapkan tujuan sesuai dengan
kemampuan psikologi sekelompok siswa dalam fase
perkembangan tertentu.
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BABV
HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF, GAYA KOGNITIF DAN
KETERAMPILAN MENULIS

"|A' erbedaan Keterampilan Menulis Siswa yang diajar
dengan Model Pembelajaran Investigasi Kelompok,
Fercepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran
Keterampilan menulis merupakan kemampuan
eorang dalam menggali pikiran dan perasaan mengenai
fu  objek, memilih hal-hal yang akan ditulis,
ne tukan cara menuliskannya sehingga pembaca bisa
wahami apa yang ditulis dengan mudah dan jelas.
Wep ini menekankan pada kemampuan penulis dalam
jkomunikasikan gagasannya. Penulis yang baik
h penulis yang mampu menuangkan gagasannya
| benar dan komunikatif. Penulis yang mampu
ti proses menulis secara benar, sungguh-sungguh,

memiliki  strategi yang tepat akan mampu
wsilkan tulisan yang baik.
O8es  “mengalami” ini tentunya melibatkan

dan cara berpikir penulis dalam mengikuti
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pembelajaran sejak prapenulisan, penulisan sampai dengan
pascapenulisan. Siswa akan berupaya dan menata
pikirannya dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan
(1) kesatuan gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas
dan efektif, (3) susunan paragraf yang baik, (4) penerapan
kaidah ejaan yang benar, dan (5) penguasaan kosakata
yang memadai. Paragraf-paragraf yang mereka buat
mencerminkan pola berpikir, kedalaman dan keluasan
gagasan, serta aktualitas idenya.

Sejumlah kemampuan tersebut memberikan simpulan
bahwa (1) tujuan utama dari keterampilan menulis adalah
membuat siswa bisa menulis karangan (teks) secara utuh
dan dapat menjadi sebuah bentuk komunikasi yang
koheren, terkontekstualisasi serta memenuhi kaidah-
kaidah penulisan (2) siswa perlu diberi kesempatan untuk
mempraktikan berbagai bentuk tulisan, dan kemudian di
dalam melakukan praktik-praktik ini, siswa diharapkan
dapat mengembangkan berbagai jenis keterampilan
berbahasa yang lain agar bisa menghasilkan karangan yang
berkualitas.

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
antara keterampilan menulis dengan penerapan model
pembelajaran yang diterapkan guru. Model pembelajaran
investigasi kelompok menekankan pada pentingnya proses
penemuan secara aktif dalam pembelajaran menulis.
Pembelajaran menulis sangat efektif jika melibatkan
pencarian jawaban atau penyelesaian suatu pertanyaan
atau masalah. Penemuan sangat bermakna jika dilakukan
dalam konteks sosial. Model investigasi kelompok
menyediakan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam mendisiskusikan permasalahan secara
kelompok untuk dituangkan dalam gagasan masing-
masing.
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Model investigasi kelompok dipandang sebagai
model pembelajaran yang paling kompleks dalam
penerapannya. Hal ini terlihat dalam pembelajaran
menulis, model investigasi kelompok secara efektif mampu
memberikan tempat kepada untuk melibatkan diri baik

dalam .menentukan topik maupun cara mempelajarinya
melalui investigasi.

Berdasarkan kajian tersebut,
pembelajaran menulis jika dikemas dengan model
kolaboratif akan memberikan sumbangan berharga
terhadap kualitas karangan dan bisa menanamkan rasa
- sosial serta karakter siswa yang baik. Pembelajaran
kooperatif dalam menulis bukan hanya memberikan
kontribusi positif pada kemampuan menulis dan kualitas
tulisan, lebih dari itu pembelajaran kooperatif menjadi
wahana saling berbagi pemahaman sosial dan rasa kasih
sayang sesama.
Model pembelajaran Investigasi Kelompok akan
memberikan peluang besar kepada siswa untuk berkreasi
secara maksimal. Hal ini akan terlihat pada sintak
pembelajaran yang ketiga (melaksanakan investigasi).
Penerapan  model  investigasi  kelompok  dalam
pembelajaran menulis isi buku dan laporan pengamatan
bisa dicermati pada saat siswa mengumpulkan sejumlah
nformasi perihal isi buku dan objek yang diamati,
ienganalisis semua unsur buku dan objek pengamatan
ersama siswa yang lain, melaksanakan diskusi dan
rusnya. Tahap ini memberikan gambaran bahwa
. belajaran menulis yang menonjolkan praktik atau
h:batan siswa sejak perencanaan karangan, penentuan
ik, sampai cara mempelajari topik sangat efektif jika
u melaksanakannya dengan model investigasi
elompok.

jelaslah  bahwa
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mengembangkan  keterampilan dan sikap dalam
memecahkan masalah, dan (4) mendalami mata pelajaran.
Keberhasilan model bermain peran bergantung pada
kualitas permainan peran yang dilakukan secara
kelompok. Di samping itu, dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dalam mempersepsi mengenai peran yang
dimainkan terhadap situasi nyata. Berkaitan dengan
keterampilan menulis, pelaksanaan pemeranan
dilaksanakan secara matang sebelum kegiatan menulis.
Mekanisme pelaksanaan menulis dimulai dari sintak
pemanasan, memilih partisipan, memilih observer, menata
panggung, dan memainkan peran. ;
Satu hal yang membedakan model Investigasi
Kelompok dengan Percepatan Pembelajaran Tim, dan
Bermain Peran adalah karakteristik model pembelajaran
Investigasi Kelompok dalam melakukan investigasi
lerhadap suatu topik. Model investigasi kelompok
menuntut siswa memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam menggunakan skills
(keterampilan) berproses secara kelompok sesuai tingkat
werkembangan bahasa, psikologi, dan pengetahuan
nereka. Mereka yang memiliki kemampuan dalam
teraksi, kerjasama, berkomunikasi, dan
wrinvestistigasi secara baik akan menjadi penulis yang
k. Hal ini disebabkan kemampuan menulis terkait
engan kemampuan dan daya analisis seseorang terhadap
utu objek ataupun topik. Kemampuan menganalisis
1 topik atau masalah perlu didukung kekuatan
rinteraksi dan investigasi.
Dengan demikian, diduga kemampuan siswa yang
ngikuti pembelajaran keterampilan menulis dengan
bilel investigasi kelompok lebih baik daripada model
Cepatan pembelajaran tim dan bermain peran.

Model Percepatan Pembelajaran Tim merup‘akan
model pembelajaran yang menggabun.glfan pembelajlar.ar!
kooperatif dengan pembelajaran individual. Model ini
mengelompokkan siswa berdasarkan 'kemarppuan yalnkg
beragam. Model percepatan pembelajaran tim memiltk
Kkarakteristik tanggung jawab belajar berada Pada siswa
baik secara individu maupun kelompok. Siswa harus
membangun pengetahuannya sendiri ber§ama temla.m
kelompoknya. Berkaitan dengan keterampilan menu uz
setiap kelompok diberi serangkaian tugas gmenuhs untu
dikerjakan bersama. Siswa yang memiliki ‘kemampﬁu}an.
lebih tinggi dari teman sekelompok dituntuf bisa mengajari
teman yang memiliki kemampuan yang lebih rendah. .

Efektifitas pembelajaran menulis akan tercapai
apabila masing-masing individu memiliki mohv;sn
tanggung jawab, minat, kepedulian, kespngguhan an
kemampuan yang baik. Hasil karangan setiap siswa secarlia
bergantian dicermati dan dikoreksi dalam ke}ompo :
Diskusi dan sejumlah tanggapan terhadap ha_sxl .karya
siswa akan terlaksana dengan baik jika motivasi dan

jawab dimiliki siswa.
tanggl\u/:)%llel Bermain Peran sebagai | s.uatu model
pembelajaran bertujuan ~membantu  siswa dalam'
memecahkan masalah dalam konteks social mel.alul
bantuan kelompok. Konsep tersebut ‘ memberlkf:\n
gambaran, —melalui bermain peran siswa belajar
menggunakan konsep peran, menyadar} adan.y:f\ per;n-
peran yang berbeda dan memikirkan pe.nlaku du’}f\}li:l ar:
perilaku siswa yang lain. Proses bermain peran ini ap;
dijadikan sarana (1) menggali  perasaannya, (|)
memperoleh inspirasi dan pemahaman yang be.arpengaruq \
terhadap  sikap, nilai, serta persepsinya,  (3)

99

: el Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelaj Mennlis - Andri Pitoyo -
Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis = Andri Pitoyo = ! j P if e LD e L S
1



100

Penerapan model investigasi kelompok memadukan
interaksi, komunikasi antarsiswa dengan kemampuan
investigasi siswa terhadap objek tulisan,_sedangkap model
percepatan pembelajaran tim dan bermain peran tidak ada
atau tidak banyak peluang siswa dalam melalfukan
investigasi dalam melaksanakan pembelajaran menuhs..
Selanjutnya, ~ penerapan model ' pembela]ofxran
percepatan pembelajaran tim dan .b'erma.m peran tidak
terjadi  perbedaan. Kesamaan ini diduga - zj\dz-mya
pemahaman dan penanaman konsep tel-‘hada].a dLFl siswa
bahwa (1) siswa tidak melaksanakan.u.\veshgasx c.lalam
“proses” menulis, (2) para siswa memiliki tanggung )am{ab
terhadap tiap siswa lain dalam kelompoknya, di samping
tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam.r}'\e-mpela)an_
materi yang dihadapi, (3) siswa harus memiliki persepsi
sama bahwa mereka dalam proses belajar beréa?na,' 4)
siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan
(5) siswa harus membagi tugas dan tanggung
jawab yang sama, (6) siswa akan diberikan evaluasi _atau
penghargaan yang ikut berpengaruh terhadap keglat-an
kelompok dan bermain peran. Dengan ;.)e.myataan lain,
dapat dikatakan bahwa keduanya ada kemiripan dalarr} hal
pelaksanaan. Kedua model pembelajaran tersiebut. tidak
melaksanakan dan tidak memprioritaskan investigasi.

yang sama,

Perbedaan Keterampilan Menulis antara Kelompok
Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Field I?e.pende‘nce
(FD) dan yang Memiliki Gaya Kognitif Field
Independence (FI)

epMenulis merupakan sebuah proses yang dilakuka.n
seseorang  secara bertahap, terencana, dan_ Produknl.
Menulis dipandang sebagai aktivitas berpikir untu'k
menuangkan gagasan menjadi sebuah bentuk tertulis
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(karangan/teks). Menulis merupakan kegiatan menggali
pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-
hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah
dan jelas. Konsep tersebut menggambarkan bahwa
kegiatan menulis melibatkan proses kognitif. Proses
kognitif dalam menulis dapat disederhanakan sebagai
proses berpikir. Berdasarkan sudut pandang proses
kognitif, menulis dipandang sebagai sebuah proses
merepresentasikan  pikiran-pikiran dalam bentuk yang
bisa dikenali atau dibaca. Oleh karena itu, untuk bisa
menulis dengan baik, bukan hanya keterampilan menulis
yang dibutuhkan, tetapi juga kemahiran dan kecerdasan
berpikir. Isi sebuah tulisan atau karangan merupakan
sekumpulan pikiran mengenai objek yang ditulis
seseorang.

Proses menulis seharusnya dipandang sebagai satu
kesatuan proses berpikir secara khusus yang dilakukan
oleh penulis. Proses berpikir ini memiliki struktur yang
secara hierarkis berhubungan antara satu dengan yang
lain, serta berproses secara rekursif. Keterampilan menulis
tu sendiri melibatkan proses berpikir yang dipandu oleh
juan-tujuan khusus. Teori kognitif dalam menulis
upakan sebuah reaksi terhadap pertanyaan-pertanyaan
itang bagaimana penulis melakukan pengambilan
utusan untuk memilih ekspresi tertentu, dan apakah
teria yang digunakan untuk melakukan pengambilan
utusan dalam menulis. Penulis diarahkan oleh tujuan
ng memang telah ditetapkannya. Setiap penulis dapat

astikan memiliki tujuan khusus dalam menulis, baik di
wal menulis, saat menulis, dan setelah menulis.

Proses berpikir dalam kegiatan menulis terjadi
rtama kali ketika penulis melakukan perencanaan,
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kemudian dilanjutkan proses pengembangan ide, dan
kemudian diakhiri dengan proses pengamatan kembali
terhadap apa yang sudah ditulis. Proses semacam itu
menunjukkan bahwa kegiatan menulis merupakan
kegiatan yang tersistem. Pola kegiatannya diatur secara
bertahap agar siswa bisa melalui proses menulis dengan
lazim, wajar, dan ilmiah.

Konsep-konsep  tersebut menekankan ~ pada
pentingnya anak membangun makna dan memproses
informasi serta bisa memecahkan permasalahan terkait
dengan kegiatan menulis maupun substansi tulisannya
dalam suatu konteks tertentu. Siswa yang berhasil menulis
adalah mereka yang memiliki kecenderungan berhasil
membangun makna, memroses informasi dan bisa
memecahkan masalah yang dihadapi ketika menulis.
Kemampuan ini tidak terlepas dari gaya kognitif yang
mereka miliki. Gaya kognitif adalah kecenderungan
seseorang yang relatif tetap dan konsisten dalam memilih,
menyandi, dan mengingat informasi tersebut untuk
memecahkan masalah. Gaya kognitif berhubungan dengan
kemampuan intelektual . 2

Cara yang dipakai oleh seseorang dalam mengatur

pemrosesan  informasi tidak dapat lepas dari
kecenderungan ~orang tersebut dalam melakukan
pemrosesan  informasi. Ini berarti bahwa dalam
menulis/meringkas isi buku dan menulis laporan

pengamatan (di dalamnya juga memroses informasi) tidak
terlepas dari gaya kognitif yang dimiliki. Siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependence (FD) cenderung
menerima informasi tanpa melakukan analisis aktif. Siswa
yang bergaya kognitif field independence (FT) adalah siswa
yang berkecenderungan menerima informasi dengan
melakukan analisis aktif terlebih dahulu. Siswa yang
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bergaya FD akan melihat permasalahan yang diangkat
dalam'tema menulisnya berkecenderungan secara global
d?n tidak rinci. Permasalahan riil di sekelilingnya
dipandang secara umum. Siswa bergaya kognitif FI
berkecenderungan tidak akan dikacaukan oleh luasnya
pem.\asalahan. Mereka yang bergaya FI cukup rinci dan
detail dalam memandang masalah yang akan diangkat
ssabagai bahan tulisannya. Dengan demikian dapat diduga
siswa yang memilki gaya kognitif field dependence (FD)
kemampuan menulisnya tidak sebaik siswa yang memiliki
gaya kognitif field indepedence (FI).

lnteral-csi antara Penggunaan Jenis Model Pembelajaran
Im)estzgusi Kelompok, Percepatan Pembelajaran Tim, dan
Bermain  Peran dengan Gaya Kognitif dalam
Mempengaruhi Keterampilan Menulis

Bukuini akan melihat gejala yang berbeda dari
penerapan model pembelajaran Investigasi  Kelompok
Perce;.)a'tan Pembelajaran Tim, Bermain Peran dengan gayall
;igghf.FDkdtan FI )llang dimiliki siswa terkait dengan

paian keterampilan m is isi
diamaﬁ/dikunjungi_p enulis isi buku dan obyek yang

Keterampilan menulis tersebut bisa dicapai d
maksimal jika siswa memiliki daya analisis dan iecer;txgt:g
dalan.l menerima sejumlah materi menulis dan mampu
mengikuti tahapan (proses menulis secara benar).
emampuan analisis yang dimiliki siswa akan lebih baik
ika dikemas dengan model pembelajaran yang cocok.
mampuan analisis yang baik cenderung dimiliki oleh
swa yang bergaya kogntif FI sedangkan siswa yang
dak memiliki kemampuan analisis yang cermat
nd.erung dialami oleh siswa yang bergaya kognitif FD.
da interaksi antara penggunaan jenis model pembelajaran
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investigasi kelompok, percepatan pembelajaran tim,
bermain peran dan gaya kognitif siswa dalam
mempengaruhi keterampilan menulis ;

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independence
(FI) ketika mendapatkan materi dan tugas menulis
(membuat laporan pengamatan dan meringkas isi buku
yang dipilih) dengan model Investigasi Kelompok akan
lebih efektif jika dibandingkan dengan model Percepatan
Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran. Hal ini disebabkan
dalam pembelajaran keterampilan menulis, model
Investigasi Kelompok adalah mengaitkan antara daya
analisis dengan kompetensi bahasa yang lain. Siswa yang
memiliki kemampuan dan daya analisis baik akan mampu
melakukan investigasi dengan maksimal. Keberhasilan
dalam mencermati suatu masalah/topik/objek yang akan
ditulis ~ dapat ~membantu  keberhasilan  dalam
mengungkapkan gagasannya.

Dengan pernyataan lain, dapat dikatakan bahwa
siswa yang bergaya kognitif Field Independence jika
mendapatkan model pembelajaran Investigasi Kelompok
akan lebih baik atau lebih efektif dibanding dengan siswa
bergaya kognitif Field Independence yang mendapatkan
model pembelajaran Percepatan Pembelajaran Tim dan
Bermain Peran. Konsep ini sesuai dengan pendapat Joyce
dan Weil (2009:317) bahwa model Investigasi Kelompok
adalah model yang mengintegrasikan tiga konsep utama,
yaitu Buku(inquiry), —pengetahuan (knowledge), dan
dinamika belajar kelompok (the dynamics of the learning
group). Pernyataan ini memberikan tekanan kepada siswa
untuk bisa ~memecahkan permasalahan  melalui
pengalaman dan dilakukannya secara berkelompok. Ketiga
konsep utama ini akan bisa dicapai secara maksimal oleh
siswa yang memiliki daya analisis tinggi. Sementara model
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a.

Percepatan Pembelajaran Tim dan Bermain Peran tidak
mengintegrasikan Bukudan pengetahuan.

Siswa yang memiliki gaya field dependence (FD) ketika
mendapatkan materi dan tugas menulis dengan
penerapan model pembelajaran Investigasi Kelompok,
Percepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain Peran, sama
efektifnya. Hal ini disebabkan tanpa memiliki gaya
kognitif atau kecenderungan individu dalam
memecahkan masalah, siswa akan mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan gagasannya berupa tulisan.
Siswa yang bergaya kognitif Field Dependence akan
menanggapi dan merespon .suatu materi dengan
pendekatan secara deduktif (keseluruhan). Tipologi
siswa tersebut cenderung bisa dilakukan dan diterapkan
ke dalam tiga model yang berbeda (Investigasi
Kelompok, Percepatan Pembelajaran Tim, dan Bermain
Peran). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan ketiga model tersebut pada siswa yang
memiliki gaya kognitif FD sama efektinya.
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BAB VI
IMPLIKASI MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF PADA PEMBELAJARAN MENULIS
DALAM KURIKULUM 2013

A.Implikasi Teoretis

Bagian buku ini menjelaskan sekaligus menekankan
bahwa dalam sebuah teori dinyatakan penggunaan model
pembelajaran kooperatif jenis Investigasi Kelompok dapat
meningkatkan keterampilan menulis. Pernyataan yang
dimaksud adalah teori yang dikemukakan Eggen & Kauchak,.
2012:128), bahwa group investigation models dipandang sebagal
model pembelajaran yang paling kompleks di dalam bel.:a]ar
kelompok. Model tersebut mampu membuat sisza terlibat
sejak dari perencanaan, penulisan, sampal dengan
penyelesaian tulisan, baik dalam menentukan topik maupun
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Satu hal yang
membedakan dari model belajar kooperatif yang lain adalah
model investigasi kelompok memiliki fokus utama melak-ukz_m
investigasi terhadap suatu objek atau topik yang akan ditulis.
Pelaksanaan investigasi inilah yang memberikan peluang
kepada siswa untuk berpendapat, berpikir kritis, melakukan
temuan dan analisis secara kolaboratif.

Terkait dengan pandangan tersebut, Stahl (1994)
memberikan rekomendasi untuk menggunakan model
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investigasi kelompok dalam pembelajaran. Penggunaan model
ni akan memungkinkan siswa meraih keberhasilan dalam
belajar, memiliki keterampilan berpikir (thingking skill) dan
keterampilan sosial (social skill). Model pembelajaran ini
memungkinkan  siswa  mengembangkan  pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan secara total dalam suasana
belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai
bbjek pembelajaran, tetapi bisa juga berperan sebagai tutor bagi
eman sebayanya.

Kajian mengenai penerapan model Investigasi
Celompok ini ternyata juga bisa mengembangkan salah satu
iltiple intelligence (kecerdasan ganda) siswa yaitu kecerdasan
nterpersonal. Siswa tumbuh menjadi sosok individu yang
eduli sesama, saling percaya serta tidak berjarak. Model ini
nemberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi positif
misalnya mengajar di depan kelas atau kelompoknya, dan
rdisikusi, Oleh karena itu, direkomendasikan untuk
ienggunakan model ini dalam pembelajaran menulis. Hal ini
suai dengan rekomendasi Haas (1994:21) bahwa penerapan
del group investigation ini memberikan kesempatan luas
pada ciswa untuk melakukan kerjasama.

Konsep kerjasama yang dimaksud menekankan pada
ngalaman siswa dalam melakukan interaksi positif, berpikir,
rtindak, saling membantu, dan belajar mengambil keputusan
rsama. Hal ini senada dengan konsep Uno (2009:124) bahwa
Jasama yang dibangun dalam konteks pembelajaran akan
igembangkan dan meningkatkan kecerdasan siswa. Oleh
ena itu, ada tiga hal yang perlu dikembangkan di sekolah
1 di kelas, yaitu (1) pola asah, (2) pola asih, dan (3) pola
th. Pola pengembangan tersebut jika diperhatikan dengan
\gguh-sungguh dan diselenggarakan secara terencana,
truktur, dan terpadu akan memberikan manfaat (1)
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berkembangnya potensi siswa secara utuh dan optimal, (2)
terwujudnya siswa yang memiliki keunggulan.

Paradigma mengajar seharusnya tidak lagi berbasis
komando. Pandangan tersebut menempatkan guru sebagai
satu-satunya sumber belajar yang lengkap. Pengemasan
pembelajaran  melalui model pembelajaran kooperatif jenis
investigasi kelompok juga bisa meningkatkan keterampilan
membaca. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan
menulis ataupun membaca direkomendasikan menggunakan
model pembelajaran tersebut. Konsep ini sesuai dengan
pandangan National Reading Panel-USA (2000: 4-5), yang
memberikan persetujuan penggunaan model pembelajaran
kooperatif efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis
maupun keterampilan membaca.

Penerapan model Investigasi Kelompok dalam menulis
juga akan memunculkan sejumlah kompetensi siswa baik pada
siswa yang bergaya kognitif field independence maupun field
dependence melalui pembelajaran  kooperatif. Pelaksanaan
pembelajaran  kooperatif memunculkan  keterampilan
interpersonal, akuntabilitas individu, ketergantungan positif,
dan interaksi promotif antaranggota atau bisa disederhanakan
sebagai kemampuan berkomunikasi. Model pembelajaran
kooperatif ~memberikan peluang kepada siswa untuk
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi secara
maksimal. Hal ini berarti, penerapan model pembelajaran

kooperatif merupakan aplikasi dari pendekatan komunikatif
dalam pembelajaran bahasa. Konsep ini sesuai pendapat Azies

dan Alwasilah (1996:29), bahwa pembelajar akan belajar bahasa

dengan baik bila ia diberikan kesempatan untuk berpartisipasi
dalam penggunaan bahasa sasaran secara komunikatif dalam
berbagai macam aktivitas. Penerapan model ini berdampak
pada munculnya motivasi kuat, tumbuhnya sikap percaya dirl
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gda si.swa, sikap positif dan bangga dalam berbahasa
donesia serta senang mempelajari bahasa Indonesia.

_ Pejnerapan model pembelajaran kooperatif dalam
er l:;ella)aran menulis yang menerapkan praktik berbahasa
fcara langsung, autentik dan alamiah ini sejalan den ji

u 1k1?.1um 2013. Konteks alamiah dala]m pemtt)g:l{;jz]:r‘:i
e ulis membuat proses pembelajaran bahasa Indonesia yang
rancang guru lebih bermakna dan berkesan. Pembelajaran
enulis dengan menggunakan model kooperatif secara teoretis
‘ ba’fkan anak dalam merencanakan, bereksplorasi dan
tbagi gagasan. Siswa didorong untuk berkolaborasi bersama
na ‘-temannya dan belajar dengan “cara” mereka sendiri
uai dengan gaya kognitif ~masing-masing. Siswa
erdayakan sebagai si pembelajar yang mampu mengejar
Jutuhan belajar mereka melalui topik-topik yang dirancang.
Pembelajaran menulis dapat dilaksanakan secara baik
bila pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan guru
at alami, natural, nyata, dan dekat dengan diri siswa.
sebagai pelaksana di lapangan harus memiliki
ihaman yang baik mengenai konse embelaj
ulis. selain itu, dibutuhkan Ereativitas, balilarzba]?ae;a];ar:;
irik, actual, baru, serta kemampuan dan kemauan guru
| men_erapkan model pembelajaran kooperatif.

Belajar mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan
langat efektif jika melibatkan pencarian jawaban atau
lesaian terhadap pertanyaan atau masalah. Penemuan
sangat bermakna jika dilakukan dalam konteks
leh .karena itu, untuk meningkatkan keterampilan
s direkomendasikan untuk menggunakan model
lajaran kooperatif jenis Investigasi Kelompok.
Penggunaan model Investigasi Kelompok dalam
lajaran menulis memiliki keunggulan, di antaranya (1)
fokuskan pikiran siswa terhadap penyelidikan suatu
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topik, (2) memberikan kesempatan siswa untuk membentuk
atau mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bermakna, (3)
membantu siswa secara efektif dalam bekerja sama dalam
kelompok dengan latar belakang yang berbeda, dan (4)
menyediakan konteks sehingga siswa dapat belajar mengenai
dirinya sendiri dan orang lain (Eggen & Kauchak, 2012:134).
Sejalan dengan hal tersebut, Slavin (2008:218) menyatakan
bahwa dalam penerapan model Investigasi Kelompok siswa
akan bisa belajar dengan kreatif dalam kelompok untuk
memecahkan masalah melalui penyelidikan dan penemuan
suatu konsep.

Pendapat senada dikemukakan Hulten dan Dervis
(dalam Slavin, 2008: 106) bahwa bekerja secara kelompok akan
membuat siswa bersemangat untuk belajar secara aktif dan
saling menampilkan diri diantara teman sebaya. Dengan
+ penerapan model ini secara benar, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas membuat pemahaman siswa mengenai
kegiatan menulis mulai dari tahap sebelum menulis, pada saat
menulis, dan setelah menulis akan lebih bermakna. Berbeda
dengan model pembelajaran kooperatif jenis Percepatan
Pembelajaran Tim  dan Bermain Peran yang tidak
memfokuskan pada kegiatan investigasi dalam memecahkan
masalah yang akan ditulis.

Selain itu, model pembelajaran kooperatif jenis
Investigasi Kelompok dipandang mampu meningkatkan secara
signifikan keterampilan menulis pada kelompok siswa yang
memiliki gaya kognitif field independence, namun bagi kelompok
siswa yang memilki gaya kognitif field dependence tidak lebih
baik dibandingkan dengan model Jain, sehingga model ini
cocok untuk diterapkan kepada siswa di semua jenis kelas

pembelajaran, baik siswanya yang memiliki gaya kognitif field
independence ataupun gaya kognitif field independence dan
gabungan dari keduanya.
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: Pernyataan tersebut senada de i

ienyatakan bahwa individu yang memilil;qg'agnaya ktsgx:ljtify;:’}%
e'ndence ‘umumnya memiliki performa yang kurang baik
ripada individu field independence pada sebagian besar
‘gk'ungan pembelajaran (Hall, 2000:147). Individu bergaya

enerima informasi dan detail dalam m
. engungkapkan
San. Dalam mewujudkan sebuah tulisan, individu ber%aya

) bg;ra(likan dap nTer.napalrkan apa yang diamati secara rinci.
tbeda dengan individu yang bergaya kognitif FD cenderung
.enma informasi secara global, utuh, dan holistik serta
K ‘r:nlelakukan analisis secara detail dan rinci. Dengan
| , secara teoritis siswa yang bergaya kogniti
| er:)de'tlicedc.zndgrung memiliki ketgeramgil};n megr?tljlifs yj:if;
aik dibanding de i iti
it f dependengc ¥ ngan siswa yang bergaya kognitif
_ Penerapan model Investigasi Kelompok ti
4 entingkan hasil belajar keteragmpilan mer?t?lis :iijvka lzx)si‘
menekankan pada proses belajar siswa dalam nllenulis
1gan mengoptimalkan peran kelompok koperatif melalui
" t.ahap, yakni pertama, seleksi topik. Para siswa memilih
agi sul?topik dalam satu wilayah problema umum yan,
ya digambarkan lebih dahulu oleh guru. Selanjudn ag
| siswa membuat kelompok-kelompok untuk menerix}l,'la’
ah tugas (task oriented groups) yang beranggotakan 4-5
5 Kom'posisi kelompok heterogen, baik dalam jenis
hin, etnik, maupun kemampuan akademik. Tahap kedua
-car.mkan kerja sama. Para siswa beserta guru merencanakar;
:;r[:rosedurkmenulis. Tugas dan tujuan umum (goals)
secara konsisten sesuai dengan topi i
telah dipilih pada langkah pertamg. ot

Maodel Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis - Andri Pitoyo - 1



Tahap ketiga, implementasi. Para siswa melakukan
rencana yang telah dirumuskan pada langkah kedua.
Pembelajaran menulis melibatkan berbagai aktivitas dan
keterampilan siswa dengan mendorong siswa untuk
menggunakan berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam
maupun di luar sekolah. Guru secara cermat mengikuti
kemajuan setiap kelompok dan memberikan bantuan jika
diperlukan. Tahap keempat, analisis dan sintesis. Para siswa
menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang
diperoleh pada langkah ketiga kemudian merencanakan agar
dapat membuat ringkasan untuk suatu penyajian yang
menarik di depan kelas. .

Tahap kelima, penyajian hasil akhir. Semua kelompok
akan mempresentasikan topik yang telah dipelajari. Semua
siswa dalam kelas terlibat diskusi menarik mengenai topik
yang telah dipelajari. Tahap ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeluarkan seluruh kemampuannya
terkait dengan apa yang ditulis.

Tahap keenam, evaluasi. Guru beserta siswa melakukan
evaluasi mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap
pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi dapat
mencakup secara individu maupun kelompok (Depdiknas,
2007:18).Temuan lain dalam Bukuini adalah munculnya aspek
kreatifitas siswa ketika memasuki tahap pramenulis. Aspek
kreativitas ini tampak jelas ketika siswa mengidentifikasi topik.
Siswa sudah memiliki keberanian dalam menyampaikan ide
kreatifnya baik kepada teman sekelompok maupun kepada
gurunya. Munculnya kemampuan berpikir kreatif ini
merupakan akibat perubahan peran yang dilakukan guru
sebagai instruktur menjadi pembimbing yang bersahabat.

Perubahan tersebut sesuai dengan pendapat Soekamto
(1997:108), yang menyatakan bahwa peran guru dalam
pembelajaran yang menerapkan model investigasi kelompok

112

Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Pembelajaran Menulis — Andri Pitoyo -

da ah sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang
sah?bat. Dengan perubahan tersebut suasana pembelajaran
ienulis menjadi lebih menyenangkan, fun, dan tampak
'{E“ dusif. Siswa tidak merasa takut, terteka.n, malu, dan takut
,‘:1 dalam mengungkapkan gagasan. Kenyataan ini
el gindikasikan bahwa guru menjadi sosok penting dalam
elakukan berbagai hal terkait dengan upaya mewujudkan
slerampilan menulis siswa.

- Penerapan model investigasi kelompok dapat dijelaskan
tama ,guru dituntut mampu mengorganisasi kelas. Dalam
4 gorganisz?‘sian kelas ini yang perlu diperhatikan guru
alah  kegiatan pembentukan kelompok belajar yang .
lerogen. Pembentukan kelompok heterogen ini hendaknya
hanya didasarkan pada aspek kemampuan dan jenis

ain itu, guru perlu mempertimbangkan jumlah anggota
lompok. Berdasarkan pernayataan tersebut disarankan
lah anggota kelompok belajar sebaiknya empat sampai
na anak setiap kelompok. Jumlah anggota kelompok lebih
I h.ma anak terbukti kurang efektif dalam pembelajaran
enulis laporan dan meringkas isi buku. Kedua, guru perlu
: yamRaikan kompetensi yang harus dikuasai siswa setelah
‘gikutl. proses pembelajaran menulis. Penyampaian
pe.ten51 tersebut sangat penting dalam pembelajaran
| u!ls, karena (1) digunakan siswa sebagai acuan dalam

pikuti pembelajaran, (2) menyadarkan siswa akan tuntutan
j harus dicapai setelah mengikuti pembelajaran, dan (3)
dorong siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya.
da]?at menyampaikan kompetensi secara langsung
ipun tidak langsung. Ketiga, guru perlu membangkitkan
mata siswa dalam menuangkan gagasannya. Keempat,
\gajak siswa secara bersama-sama mengidentifikasi topik.
pelaksanaannya, setiap kelompok diberi kesempatan
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untuk memilih topik yang diminati kemudian dilanjutkan
pembahasan topik. Kelima,guru perlu membimbing siswa
membuat rancangan tulisan. Dalam pelaksanaannya siswa
saling membantu memecahkan masalah ketika membuat
rancangan tulisan. Keenam, guru melakukan proses bimbingan
kepada siswa dalam merencanakan kegiatan investigasi
sekaligus mendampingi siswa dalam pelaksanaan investigasi.

Guru harus pandai berkreasi dalam  proses
pembelajaran. Oleh karena itu, ketiga jenis model kooperatif ini
berorientasi kepada proses, guru dalam pembelajarannya
harus berpijak dengan kerja kelompok yang efektif dan harus
menyadari bahwa lingkungan belajar yang kreatif perlu
diciptakan secara terstruktur dan tersusun dengan baik. Kunci
untuk menstrukturisasi kelas pembelajaran kooperatif yang
sukses ditemukan dalam menciptakan iklim sosial,
menetapkan tujuan, merencanakan, dan menstrukturisasi
tugas, menetapkan tata ruang kelas, menempatkan siswa pada
kelompok dan peran, dan memilih materi serta menentukan
waktu yang tepat.

B. Implikasi Praktis

Penggunaan model pembelajaran kooperatif jenis
Investigasi Kelompok, Percepatan Pembelaran Tim, dan
Bermain Peran dapat diterapkan pada siswa secara umum.
Pembelajaran menulis merupakan salah satu aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, disamping keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis,
yang wajib diikuti oleh semua siswa Sekolah. Pengembangan
keterampilan menulis di sekolah secara umum bertujuan agar
siswa memiliki kegemaran menulis. Agar siswa memiliki
kegemaran menulis, diperlukan pengemasan pembelajaran dan
pelatihan intensif, berkelanjutan, dan menarik.
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Pengembangan keterampilan menulis siswa
memerlukan ~ pemahaman mengenai bagaimana cara
menggabungkan komponen-komponen linguistik
_engetahuan mengenai kosakata, tatabahasa, otografi,
itruktur) agar menghasilkan sebuah teks. Di dalam menulis,
iswa harus membuat dugaan-dugaan mengenai apa yang
udah diketahui dan apa yang belum diketahui pembaca
nengenai topik yang ia tulis. Proses tersebut dapat dilakukan
iengan meminta pendapat dari guru dan siswa yang lain
etika menulis. Guru dan siswa dapat memberikan saran,
1asukan, kritik, sekaligus tugas menulis secara kolaboratif.
swa diberi kesempatan untuk berdiskusi untuk
yempurnakan tulisannya. Oleh karena itu,
rekomendasikan model pembelajaran kooperatif sebagai
odel pembelajaran yang memberikan fasilitas memadai
tuk pembelajaran menulis.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam
enulis dipandang sebagai salah satu alternatif dalam
munculkan kegemaran menulis dan memaksimakan serta
ngoptimalkan keterampilan menulis siswa. Pembelajaran
4 ulis menurut pendekatan modern adalah pembelajaran
i tidak hanya mementingkan produk, tetapi juga proses .
va dihadapkan pada pengalaman langsung selama proses
iulis. Dengan demikian, secara bersama-sama, guru dan
va harus memahami bahwa menulis merupakan kegiatan
§ bertahap dan berproses. Implikasi dari temuan ini adalah
Ul harus memahami unsur utama dalam proses menulis
Il unsur respon (feedback) dan unsur revisi (revision). Hal ini
igacu pada pemikiran bahwa sesungguhnya menulis itu
dibaca dan dipahami orang lain, sehingga pemahaman
ibaca sangat penting dalam proses menulis demi
thbacaan tulisan tersebut.
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Sejalan  dengan  pernyataan  tersebut,  dalam
pembelajaran menulis guru sebagai teacher feedback bisa
memberikan masukan-masukan dalam bentuk komentar
maupun koreksi, baik secara tertulis maupun lisan terhadap
tulisan siswa. Hal ini dimaksudkan agar tulisan siswa menjadi
lebih sempurna. Temuan di lapangan menunjukkan guru
mengemban pekerjaan yang berat, apalagi jika jumlah siswa
yang menjadi tanggung jawab guru tersebut cukup banyak.
Pengalaman ini memberikan rekomendasi agar menggunakan
peer feedback atau siswa sebaya sebagai salah satu alternatif
kendala tersebut. Penerapan peer feedback akan memberikan
kesempatan siswa berbagi tulisan, sama-sama membaca tulisan
teman, dan memberikan masukan yang konstruktif sebagai
dasar revisi tulisan-tulisan tersebut.

Penggunaan peer feedback membuat siswa lebih aktif dan
termotivasi untuk belajar menulis. Siswa menjadi semakin
bersemangat karena mereka bisa berpartisipasi menjadi mistake
searcher atas tulisan teman mereka. Temuan di lapangan
menunjukkan tidak semua siswa bisa menjadi korektor atau
evaluator yang baik. Kendala utama yang mereka alami adalah
kurangnya pemahaman dasar atas konsep menulis yang
mereka baca. Secara umum, siswa hanya memahami beberapa
materi dasar, antara lain penulisan huruf kapital, pemahaman
tanda titik, penulisan tanda tanya, dan penulisan nama orang,
Oleh karena itu, guru harus memberikan perhatian khusus
terhadap konsep menulis secara benar. Pengalaman
menunjukkan bahwa peran guru dalam melaksanakan
komentar dan revisi menjadi sosok penting dalam usaha
menyempurnakan tulisan siswa.

Model pembelajaran kooperatif (investigasi kelompok,
percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran) dipilih
sebagai model pembelajaan keterampilan menulis dengan
pertimbangan bahwa model tersebut lebih menekankan pada
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juan pengembangan kemampuan yang dilatihkan bukan
lanya kemampuan intelektual dan emosionalnya, tetapi juga
ampuan  sosialnya. Model pembelajaran yang dipilih

1 saling bekerja sama. Untuk menghasilkan tulisan yang
ik, siswa harus mengetahui letak kekurangannya dalam
‘ ibelajaran menulis, baik dari kualitas isi tulisan, organisasi
I, gramatikal, diksi maupun kaidah ejaannya. Hal ini dapat
kukan dalam kelompok kooperatif dengan cara memberi
mpatan kepada siswa untuk saling melakukan revisi atau
rbaikan antarsiswa peer assessment, sehingga siswa
nghasilkan tulisan yang lebih baik.
Pembelajaran menulis dengan model pembelajaran
)peratif juga dapat mengoptimalkan kegiatan siswa belajar
ulis melalui kelompok kooperatif dengan aktivitas sebagai
Kut (1) secara berkelompok siswa memilih topik,
Ipumpulkan dan mengorganisasikan ide, mengidentifikasi
ibacanya, mengidentifikasi tujuan menulis, dan memilih
tulisan, (2) menulis draf kasar, (3) melakukan perbaikan

dengan cara mendiskusikan secara kelompok,
| lisipasi secara aktif dalam diskusi mengenai tulisan
" sekelas, membuat perubahan tulisan berdasarkan reaksi
Komentar teman dan guru, (4) melakukan penyelsaian
ke dalam bentuk tulisan yang lebih sempurna, dan (5) -
| mempresentasikan hasil tulisannya ke dalam kelompok
un ke teman sekelas.

Tahapan-tahapan tersebut tentu saja bukan hanya
iplikasi terhadap teori tetapi juga pada penyusunan
m pembelajaran menulis. Guru hendaknya tidak hanya
cang materi menulis, bentuk kegiatan siswa, tetapi guru
| merancang bagaimana siswa belajar menulis, sehingga
\jannya juga berisi tahapan model pembelajaran yang
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cocok dengan substansi kompetensi dasar menulis dalam
semester tertentu.

Peningkatan keterampilan menulis siswa juga dapat
dilakukan dengan cara mempertimbangkan gaya kognitif yang
dimiliki siswa. Gaya kognitif merupakan karakteristik siswa
yang khas. Gaya kognitif adalah bagian dari gaya belajar yang
menggambarkan kebiasaan berperilaku relatif tetap dalam diri
siswa dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah,
maupun dalam menyimpan informasi. Jenis gaya kognitif
dalam Bukuini adalah field dependence dan field independence.
Kedua gaya ini berkaitan dengan persepsi khusus dalam
membedakan antara cara global dan analitik dalam melihat
dan menerima suatu objek.

Siswa dengan gaya kognitif FD akan menanggapi,
menyiasati segala hal dengan pendekatan secara deduktif dan
berkecenderungan suatu ‘saat akan mengalami kesulitan dalam
mengenali hal-hal tertentu yang terselubung. Siswa yang
bergaya kognitif FI akan menggunakan pendekatan induktif
dalam menanggapi dan menyiasati segala hal. Dengan
demikian, pemahaman guru terhadap gaya kognitif siswa
dapat digunakan untuk merancang, mengembangkan,
mengelola, dan mengevaluasi yang sesuai dan cocok dengan
pembelajaran menulis di sekolah.

Secara tidak langsung, penerapan model pembelajaran
kooperatif yang dikemas dalam pembelajaran menulis dapatl
merangsang dan mengaktifkan gaya kognitif yang dimiliki
siswa untuk berpikir dan bertindak. Siswa akan melihat,
mendengar, dan merasakan serta
memecahkan masalah temannya maupun
tersebut mendorong siswa untuk
masalah-masalah sosial dan moral
kemampuan siswa dalam
moral. Secara tidak lansung,
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terlibat dalam usaha
dirinya. Proses
berpikir aktif mengenal
membentuk
membuat keputusan-keputusai
kemasan pembelajaran tersebul

dah .membentuk pembelajaran nilai dengan model
'-‘:‘- be}a]aran kooperatif yang memiliki prinsip utama berupa
ku51 .kelompok. Diskusi kelompok dilaksanakan dengan
nemberi pe?hatian pada tiga kondisi penting, yaitu (1)
le ‘dor'ong siswa mencapai tingkat perkembangan moral yan
bih tinggi, (2) adanya masalah, baik masalah hipotetil%
~) upun masa.]ah factual yang berkaitan dengan nilai dalam
dupan siswa, (3) suasana yang mendukung bagi
rlangsungnya diskusi dengan baik. L
| .Perk.embangan kognitif sejalan dengan perkembangan
It ikir siswa dalam memproses informasi. Guru bisa
.ngkatkan .dan mengembangkan kemampuan berpikir
wa .dalam menuangkan gagasannya dengan cara
1 benk‘an perhatian sepenuhnya kepada isu moral dan
Iyelesaian masalah yang berhubungan dengan pertentangan
t(?rtentu dalam masyarakat. Pelaksanaan mogdel
l.a]aran kooperatif akan menjadi menarik dan mampu
flupkan suasana kelas. Manfaat yang bisa diperolzh
A diantaranya (1) memiliki kemampuan berpikir logis dan
dalam menganalisis masalah sosial, dan (2) membantu
, -,t;é\em}( tr:;:enggunai(an proses berpikir rasicnal.
- Kegia menulis melibatkan gaya kognitif
liki siswa baik FI maupun FD. Keduga }éaya tegris‘;but Zkaﬁ
tkan proses kognitif yang berbeda pula. Proses kognitif
{ne'nulfs dipandang sebagai sebuah proses
erialisasikan pikiran-pikiran” dalam bentuk yang bisa
ata.xu d'ibaca. Oleh karena itu, untuk bisa menulis
] baik siswa selain dituntut memiliki kemampuan
8 juga kemahiran berpikir. Temuan di lapangan
- n.afia perbedaan karakteristik berpikir siswa yan
kognitif FI dan FD dalam mengungkapkan gagasargl
| Keduanya memiliki struktur dan prosedur berpikir
beda. Oleh karena itu, direkomendasikan agar dalam
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pembelajarannya guru memperhatikan faktor stimulus dalam
menulis. hal ini diyakini sebagai usaha memunculkan reaksi
siswa dalam mengungkapkan gagasan-gagasan sesuai dengan
topik ada.

Proses berpikir dalam kegiatan menulis terjadi pertama
kali ketika siswa merencanakan apa yang ingin diungkapkan,
kemudian dilanjutkan  proses pengembangan  gagasan
(pengembangan pikiran), dan diakhiri dengan pengamatan
kembali terhadap tulisan mereka. Ketiga konsep tersebut bisa
disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan sekaligus
keterampilan yang terintegrasi dan terstruktur. Dengan
demikian, guru diharapkan memberikan lebih banyak latihan
(drill) dalam menulis sebagai usaha mengembangkan
keterampilan menulis siswanya. Pemberian latihan (drill)
dalam menulis berarti mengembangkan kemampuan siswa
dalam berpikir dan mengaktifkan gaya kognitif yang dimiliki
siswa baik FI maupun FD.

Perbedaan sintak antara model pembelajaran investigasi
kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran
memberikan ~ peluang  guru untuk  cermat  dalam
menggunakannya dalam KBM. Pemilihan salah satu model
tentunya diiringi dengan pertimbangan dan kriteria yang
matang. Beberapa aspek yang dimaksud di antaranya (1) sifat
materi, (2) karakterisitik siswa, (3) gaya kognitif siswa, dan (4)
situasi dan kondisi lingkungan belajar. Oleh karena itu, aspek
tersebut diharapkan memberikan informasi dan pertimbangan
bagi guru, kepala sekolah, pengambil kebijakan, dan
pemangku kepentingan untuk terus berusaha meningkatkan
keterampilan menulis dan memahami secara mendalam

berbagai model pembelajaran.

Berdasarkan sudut pandang pelaksanaan Kurikulum
2013 seharusnya sejumlah pihak yang terkait langsung dengan
upaya peningkatan keterampilan menulis disarankan beberapa
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. Pertama, pada aspek perencanaan pembelajaran menulis.
en pembelajaran  harus  disusun  dengan
\pertimbangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar
menggunakan pendekatan proses, yaitu pendekatan
» menekankan pada keterlibatan siswa dalam
\belajaran. Pendekatan proses dalam menulis dan model
\belajaran kooperatif dapat menyadarkan siswa bahwa
latan menulis merupakan kegiatan bertahap. Penggunaan
tlekatan dan model pembelajaran tersebut akan semakin
if apabila dirancang dengan menampilkan beragam media
# menarik, pemilihan topik-topik yang menarik, dan desain
\belajaran yang memberikan keleluasaan siswa dalam

Siswa mulai menyadari bahwa kegiatan menulis
upakan kegiatan bertahap dan dapat dilakukan secara
boratif. Pemilihan dan penulisan judul karangan dilakukan
pi proses disikusi secara kelompok. Guru sebagai
fator dan motivator dengan membangkitkan skemata
| mengenai topik yang akan ditulis siswa. Pembangkitan
ini akan menciptakan iklim kuat untuk
jembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Penyampaian kompetensi dasar dan sejumlah indikator
ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus

an dengan benar. Penyampaian unsur ini akan
tu siswa dalam memahami kegiatan yang dilakukan.
mpaian bisa dilakukan secara lisan maupun tertulis.
ini memiliki makna yang penting terhadap kejelasan
s yang dilakukan siswa dalam menerapkan model
\gasi kelompok percepatan pembelajaran tim, dan
pn peran.

Berdasarkan konsep ini, terdapat empat peran guru
N merencanakan pembelajaran yaitu (1) guru sebagai
yang harus mampu merancang dan mengidetifikasi
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batas pengetahuan siswa (zoon of proximal deveiopment), (2)
guru sebagai perancang materi, (3) guru sebagai perancang
tugas-tugas dan latihan, (4) guru sebagai evaluator. Keempat
peran guru tersebut jika dilaksanakan secara maksimal
berpengaruh besar terhadap kualitas pembelajaran di kelas.

Kedua, pada aspek pelaksanaan. Pelaksanaan
pembelajaran menulis tidak terlepas dari perencanaan yang
disusun guru dan pemahaman materi. Oleh karena itu, guru
harus memahami secara benar perencanaan yang telah dibuat
dan penguasaan materi. Secara garis besar, dalam
menyampaikan materi menulis guru hendaknya memahami
léngkah-langkah yang tepat. Materi menulis hendaknya
disajikan mulai prapenulisan, penulisan, penyelesaian.
Langkah tersebut akan memberikan peluang siswa untuk
terlibat secara aktif. Pembelajaran menulis akan lebih efektif
jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Aktivitas pada tahap prapenulisan perlu dimulai
dengan mengidentifikasi topik yang akan ditulis. Guru
memberikan penjelasan dan ilustrasi yang cermat. Topik yang
menjadi fokus penulisan hendaknya benda riil, menarik, ada di
lingkungan sekolah, dan mudah didapatkan. Guru membagi
kelompok belajar dengan memperhatikan beragam kecerdasan,
jenis kelamin, dan latar belakang soial. Pembentukan
kelompok ini akan memberikan dampak (1) membangkitkan
motivasi dalam belajar, (2) meningkatkan kepekaan rasa sosial
di antara siswa, (3) menciptakan suasana belajar
menyenangkan dan kondusif, (4) membentuk jiwa
kepemimpinan, (5) membentuk dan melatih siswa untuk
bertanggung jawab terhadap tugas yang diemban. Oleh karena
itu, siswa diarahkan bisa memanfaatkan belajar kooperatif ini
untuk membantu siswa dalam belajar.

Ketiga, pada aspek penilaian hasil belajar. Penilaian hasil
belajar merujuk pada pengertian penilaian terhadap kemajuan
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dan hasil belajar selama pembelajaran menulis berlangsung.
Artinya, pada saat proses pembelajaran berlangsung itulah
guru mengadakan tes atau tugas-tugas yang dimaksudkan
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa dalam
mencapai  kompetensi dasar menulis. Guru dalam
melaksanakan Kurikulum 2013 harus memiliki sikap yang
tepat dan memahami sejumlah prinsip penilaian dalam
menulis. Prinsip yang dimaksud adalah (1) melakukan
penilaian secara berkesinambungan, (2) mendorong siswa
untuk belajar menulis secara baik, (3) dapat mengukur
kemahiran berbahasa siswa secara menyeluruh, (4) mendorong
siswa aktif berlatih berbahasa tulis dan lisan, baik reseptif
maupun produktif, (5) bertolak dari dan atau untuk
menghasilkan wacana lisan/tulis atau peristiwa barbahasa
aktual, dan (6) secara terus menerus merangsang
teraktualisasinya performansi komunikatif yang andal.

Pemahaman terhadap prinsip dalam menulis dan
kesungguhan guru dalam melakukan penilaian akan
memberikan manfaat positif bagi siswa. Manfaat yang bisa
dirasakan antara lain (1) munculnya performansi komunikatif
yang andal (lancar, teliti, dan cermat dalam berbahasa), (2)
pengetahuan bahasa yang memadai yang diperoleh secara
induktif, (3) sikap positif terhadap bahasa Indonesia yang
diwujudkan dalam tingkah laku berbahasa sehari-hari dan
secara umum, dan (4) perilaku-perilaku berbahasa yang sesuai
dengan  substansi yang ada dalam Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat guru serta tuntutan
Kurikulum 2013.

Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam
pembelajaran menulis perlu dilaksanakan dengan prinsip
meningkatkan dan membangun pengetahuan siswa. Peran
guru pada Kurikulum 2013 bukan lagi sebagai instruktur dan
satu-satunya narasumber tetapi sebagai motivator dan
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fasilitator . Siswa diposisikan sebagai subjek belajar. Penerapan
model kooperatif yang menekankan pada kerjasama positif,
belajar secara kolaboratif memberikan sumbangan berharga
dalam melaksanakan Kurikulum 2013.

Guru harus berani mengubah paradigma mengajarnya.
Kegiatan mengajar bukan hanya sekedar mengingat fakta
untuk kepentingan ujian, tetapi pembelajaran diharapkan
mampu memperluas pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, dan menumbuhkan sejumlah sikap positif
melalui cara bertindak atau berperilaku yang menggambarkan
karakter yang baik.

Guru dalam melaksanakan pembelajaran, diharapkan
mampu menggunakan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkan  siswa untuk berlatih berpikir, kreatif,
mengeluarkan ide, menumbuhkan rasa nyaman dalam proses
kerja sama, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. Guru perlu
menyediakan ~ beragam  kegiatan = pembelajaran  yang
berimplikasi pada beragamnya pengalaman belajar siswa.

Guru sebagai pelaksana di lapangan untuk terus
meningkatkan keterampilan menulis dengan memperhatikan
aspek kebutuhan dan minat siswa. Guru secara bijaksana
diharapkan bisa memilih dan menetapkan materi menulis
secara tepat. Materi yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
~ potensi keunggulan lokal dapat dimunculkan sebagai materi
menulis. Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik jika siswa
diperlakukan sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan
minat. Konsekuensi logis dari konsep ini guru harus (1)
mempertimbangkan siswa secara keseluruhan, misalnya
perkembangan intelektual, sosial, dan afektif pada saat
menentukan isi dan proses pembelajaran. (2) melibatkan aspek
inteletual siswa, (3) mendorong imajinasi dan kreatifitas siswa,
(4) memilih aktivitas dan menerapkan model pembelajaran
yang bisa melayani kebutuhan dan minat siswa, (5)
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memberikan berbagai dukungan dan umpan baljk untuk
menghimpun perbedaan kebutuhan setiap  siswa, (6)
menciptakan iklim saling mempercayai dan mau meng,ambil
re:siko bahwa membuat kesalahan dalam pembelajaran
dipandang senagai bagian alami dari belajar, dan (7)
menciptakan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat dan gagasannya.

Siswa akan belajar bahasa dengan baik jika siswa diberi
kesexlnpatan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri
ln}phkasinya, guru harus (1) megungkapkan kompetensi dasar'
tu]uap pembelajaran dan cara-cara yang paling tepaé
meraihnya, (2) memberi perhatian pada perkembangan
keterampilan belajar bagaimana belajar, (3) memelihara
perkembangan interaksi sosial dan belajar bekerja sama (4)
mendorong siswa untuk menerima tanggung jawab ’atas
pembelajaran mereka sendiri dengan cara memberi
kesempatan siswa untuk mengerjakan tugas secara individu
dan.kelompok secara baik, memonitor, mengevaluasi hasil
belajar siswa, dan mencari serta menemukan berbagai
informasi materi dari beragam sumber. ¢

' Faktor penciptaan pengalaman belajar merupakan aspek
penting yang perlu dituangkan dalam implikasi ini. Penciptaan
pengalaman belajar merupakan uapaya penting dalam
m.embantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
t:il.tetapkan. Berkaitan dengan penciptaan pengalaman belajar
ini, guru harus (1) memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengambil bagian dalam peristiwa berbahasa (menulis) )
memberikan informasi, praktik, latihan, dan Pengala;nan
berbahasa yang bermakna, (3) mengarahkan siswa pada
penggunaan berbahasa secara baik, (4) mengembangkan
kemahiran berbahasa siswa, dan (5) mendorong munculny:
performansi komunikatif. 8
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Oleh karena itu dalam upaya memantapkan peran
sebagai Guru, ditekankan beberapa hal. Pertama, terkait
dengan peningkatan keterampilan menulis siswa, guru
hendaknya merancang, mengembangkan, mengelola, dan
mengevaluasi pembelajaran menulis secara sistematis.
Kegiatan ini tentunya tidak lepas dari kemampuan guru dalam
meriganalisis kelebihan dan kekurangan yang ada dalam
konteks pembelajaran, baik dari aspek struktur kurikulum,
model pembelajaran, guru, siswa, dan sarana prasarana yang
ada. Apabila sudah tepat dalam merancang dan
mengembangkan pola pembelajaran  menulis, dalam
pelaksanaannya guru perlu memberikan latihan atau tugas
menulis secara terstruktur. Aktivitas ini difungsikan sebagai
latihan siswa untuk mengenali dan memahami aspek-aspek
kebahasaan dan teknik penulisan. Aspek-aspek yang perlu
dilatihkan mulai dari ejaan, tanda baca, mengorganisasikan isi
karangan, menyusun kalimat yang efektif baik sederhana
maupun sampai yang kompleks.

Kedua, guru disarankan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif (terutama investigasi kelompok),
karena terbukti mampu menghasilkan karya tulis siswa
dengan nilai yang lebih baik. Dengan model pernbelajaran
tersebut siswa terlatih untuk melakukan investigasi sebelum
mélakukan kegiatan menulis sebenarnya. Kegiatan investigasi
yang dilakukan siswa akan memberikan pengalaman nyata
dan langsung terlibat terhadap objek yang akan ditulis. Proses
yang dialami siswa tersebut berarti sudah sesuai dengan
hakikat pendekatan proses yang diyakini kebenarannya oleh
sejumlah pandangan modern dalam menulis. Melalui tahapan
tersebut pembelajaran menulis menjadi lebih bermakna,
berkesan, dan menarik.

Ketiga, bimbingan, pengarahan, dan pengawasan yang
dilakukan guru secara intensif ketika siswa melakukan
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pengamatan terhadap objek yang akan ditulis mampu
memberikan  semangat, kesungguhan,  inisiatif  dan
tanggungjawab siswa. Oleh karena itu disarankan agar dalam
menerapkan model pembelajaran koperatif guru secara‘
proaktif melakukan bimbingan, pengarahan, dan pengarahan
terutama pada saat melakukan investigasi.

-Keempat,guru disarankankan untuk membiasakan siswa
b'erlatlh menulis secara kooperatif. Hal itu dimaksudkan agar
siswa menyadari bahwa kegiatan menulis bukan lagi sebagai
kegiatan individual. Penanaman berbagi pengalaman dalam
n.1enuljs di setiap tahap menjadi sebuah interaksi berharga baﬁ'
siswa untuk menumbuhkan kepercayaan, motivasi, dan rasoa
sbtéflgl terhadi}ln siswa yang lain. Dengan demikian, suasana

ajar menulis menjadi
menarik, dan dinamis. ] . el B

Kelima, meskipun model pembelajaran  investigasi
kf:lompok menjadi model pembelajaran yang paling efektif
c%lterapkan ke dalam pembelajaran menulis, disarankan guru
tidak menggunakannya secara terus menerus. Hal ini untuk
menghindari kejenuhan siswa dan mengurangi kesan
menguntungkan siswa yang bergaya kognitif FI dan
merugikan siswa bergaya FD. |
' Keenam, guru harus melakukan inovasi-inovasi di
bidang pembelajaran yang mampu merancang, melaksanakan
dan menilai pembelajaran secara bijaksana. Keberhasilan gurt;
d.alam melakukan inovasi-inovasi ini akan bisa menciptakan
siswa berkualitas dan unggul. Oleh karena itu, aktivitas pokok
(the major activities) guru dalam pelaksanaan wawasan
pembelajaran yang berkualitas dan unggul ini guru secara
kontinu dan konsisten harus mengembangkan ide, gagasan,
dan .pemikiran terbaik mengenai pembelajaran  dan
mewujudkannya dalam bentuk perilaku dan sikapnya.
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Sedangkan sebagai Kepala Sekolah ditekankan 6 (enam)
hal. Pertama, dalam upaya meningkatkan kompetensi guru
sekolah disarankan kepada kepala sekolah secara aktif
mengirimkan guru dalam setiap acara diskusi, kelompok kerja
guru, seminar, workshop dan kegiatan ilmiah yang lain.
Kegiatan semacam itu akan memberikan tambahan informasi
agar guru sekolah bisa lebih inovatif, kreatif, dan tepat dalam
menerapkan bermacam-macam model pembelajaran.

Kedua, kepala sekolah hendaknya memberikan fasilitas
dan kesempatan yang memadai kepada guru agar dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif investigasi
kelompok, percepatan-pembelajaran tim, dan bermain peran
secara maksimal dalam upaya meningkatkan kualitas belajar
siswa.

Ketiga, ~mendorong guru untuk meningkatkan
profesionalitasnya melalui penulisan karya ilmiah yang
berbasis model pembelajaran kooperatif jenis investigasi
kelompok, percepatan pembelajaran tim, dan bermain peran
dalam bentuk BukuTindakan Kelas ataupun BukuEksperimen.

Keempat, melakukan pembinaan manajemen berbasis
kelas kepada para guru. Inti dari pembinaan ini adalah
melakukan pelatihan kepada guru agar mampu mengelola
kelas dengan variatif dengan cara menerapkan beragam model
pembelajaran. Pembinaan juga dapat diarahkan pada
penggunaan berbagai media pembelajaran yang menarik yang
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Keenam, mendorong peran KKG (Kelompok Kerja Guru)
atau PKG (Puat Kegiatan Guru) dalam upaya mewadahi
kegiatan guru terkait dengan peningkatan profesionalisme
dalam pembelajaran.

Dan, untuk Pengambil Kebijakan diharapkan beberapa
aspek. Pertama, dalam menentukan kebijakan mengenai
kurikulum dan perangkatnya, disarankan memberikan porsi
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yang jelas dan seimbang antara aspek kognitif. afektif, dan
psikomotor. Kejelasan aturan dan rambu-rambu kebijakan
sangat  dibutuhkan oleh satuan pendidikan dalam
melaksanakan serta menerapkan model pembelajaran secara
tepat.

Kedua, untuk memberikan kesempatan  dan
menyediakan fasilitas kepada peneliti lain agar melakukan
Bukulanjutan yang berkaitan dengan model pembelaja~an
kooperatif jenis investigasi kelompok, percepatan pembelajaran
tlm, dan bermain peran dengan variabel lain, termasuk fokus
hr}]allannya berkaitan dengan karakterisitik siswa yang lair,
misalnya aspek sikap dan gaya belajar.

Ketiga, —untuk  mengadakan pelatihan-pelatihan
mengenai model pembelajaran kooperatif. Hal ini dikarenakan
model pembelajaran kooperatif diyakini sebagai salah satu
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan

keterampilan menulis siswa dan mengembangkan jiwa sosial
siswa.
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